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ABSTRAK

PERBANDINGAN KONDISI KEUANGAN INDUSTRI OTOMOTIF DAN

TEKSTIL BERDASAR ANALISIS RASIO KEUANGAN
Studi Kasus Pada Bursa Efek Jakarta

Theresia Tutik Lestari
Universitas Sanata Dharma
Yogyakurta
2003

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi keuangan industri

otomotif dan tekstil selama 3 tahun, yaitu untuk tahun 1996, 1997 dan tahun 1998.
Jenis penelitian yang dilakukan adalah studi komparatif. Penelitian dilakukan
dengan mengambil data-data keuangan dan data-data lain yang dibutuhkan di
Bursa Efek Jakarta. Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam peneclitian
ini adalah dokumentasi.

Teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab permasalahan adalah

dengan analisis rasio likuiditas, solvabilitas, rentabilitas, aktivitas dan pengujian
hipotesis. Berdasarkan analisis data keuangan industri otomotif dan tekstil
diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1.

Analisis rasio likuiditas: Current ratio dan quick ratio antara industri
otomotif dan tekstil tidak ada perbedaan yang signifikan, kedua rasio ini
berada pada daerah penerimaan Ho/ menghasilkan nilai T-Test pada
daerah penerimaan Ho.

Analisis rasio solvabilitas: Rasio total hutang terhadap total aktiva dan
rasio total hutang terhadap total ekuitas antara industri otomotif dan tekstil
tidak ada perbedaan yang signifikan karena hasil yang diperoleh tidak jauh
berbeda. Kedua rasio tersebut berada pada daerah penerimaan ho atau nilai
T-Test pada daerah penerimaan Ho.

Analisis rasio rentabilitas: Rasio profit margin, return on asset dan retuirn
on equity antara industri otomotif dan tekstil tidak ada perbedaan yang
signifikan. Ketiga variabel rasio tersebut berada pada dacrah pencrimaan
Ho atau tidak ada beda yang signifikan.

Analisis rasio aktivitas: Rata-rata persediaan, inventory turnover dan hari
rata-rata persediaan antara industri otomotif dan tekstil menunjukkan hasil
yang tidak iauh berbeda dan hasil pada uji hipotesis menunjukkan pada
daerah penerimaan Ho.
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ABSTRACT

THE COMPARISON BETWEEN MONETERY CONDITION IN
AUTOMOTIVE AND TEXTILE INDUSTRY BASED ON FINANCIAL
ANALYSIS RATIO

Case Study On Jakarta Stock Exchange

Theresia Tutik Lestari
Sanata Dharma University
Yogyakarta
2003

This research aimed to know the industrial finance condition automotive and
textile industry in 1996, 1997 and 1998. The research type was comparative study.
The research was conducted by collecting data from other financial data required
from Jakarta Stock Exchange. The method of data collecting performed within
this research was documentation.

The techniques analyze the data used to answer the problem were the
liquidity analysis ratio, solvability, rentability, activity and hypothesis
examination. Based on finance data analysis automotive and textile, the research
concluted that:

1. Liquidity analysis ratio: There was no significant differenciation in
current ratio and quick ratio between automotive and textile industry, both
of them were in the Ho area and product T-Test value in the Ho area.

2. Solvability analysis ratio : There was no significant differenciation in
ratio total liabilities to total asset and ratio total liabilities to total equity
between industry of automotive and textile, because the result obtained
was not far different. Both of them were in the Ho area and product T-
Test value in the Ho area.

3. Rentability analysis ratio: There was no significant differenciation in ratio
of profit margin, return on asset and return on equity between industry
automotive and textile. Third the ratio variable were in the Ho area or
there were no significant difference.

4. Activity analysis ratio: The result of average inventory, inventory
turnover and average day’s inventory between of automotive and textile

industry was not far different and the result of hypothesis was in the Ho
area.

vii



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yesus Kristus atas rahmat
dan kasih karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul
"PERBANDINGAN KONDISI KEUANGAN INDUSTRI OTOMOTIF DAN
TEKSTIL BERDASAR ANALISIS RASIO KEUANGAN”, penelitian pada
Bursa Efek Jakarta.

Tujuan penyusunan skripsi ini adalah untuk memenuhi salah satu syarat
memperoleh gelar Sarjana Ekonomi Program Studi Akuntansi, Jurusan Akuntansi,
Fakultas Ekonomi, Universitas Sanata Dharma. Untuk itu pada kesempatan ini
penulis menyampaikan terima kasih yang setulus-tulusnya kepada:

I. Romo Paulus Suparno S.J. selaku Rektor Universitas Sanata Dharma.

2. Bapak Drs.Hg. Suseno TW_M.S, selaku Dekan Fakultas Ekonomi Universitas
Sanata Dharma, Yogyakarta.

3. Ibu Fr. Reni Retno Anggraini, SE._ M, Si. Akt, selaku Ketua Jurusan Akuntansi
Universitas Sanata Dharma.

4. Ibu Lilis Setiawati, SE. .M. Si.,Akt. Selaku dosen pembimbing I yang telah
memberikan bimbingan, saran dan masukan dalam penyusunan skripsi ini.

5. Bapak Drs.F.A. Joko Siswanto, M.M.,Akt selaku dosen pembimbing Il vang
telah banyak memberikan bimbingan, saran dan masukan dalam penyusunan
skripsi int.

6. Bapak Drs.G. Anto Listianto, MSA, Akt, selaku dosen vang banvak

memberikan bimbingan, saran dan masukan dalam skripsi ini.

Vil



7.

1.

14.

PT Bursa Efek Jakarta yang telah berkenan memberikan ijin untuk
melaksanakan penelitian.
Staf Sekretariat universitas Sanata Dharma.

Staf Unit Perpustakaan Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta.

. Bapak(alm) dan Ibu tercinta, Mas Pri, Mba Reti, Mas Maryanto. Mba Wiwin,

Mas Albert, keponakan-keponakanku tersayang Kevin dan Moudy yang telah
mendampingi, membimbing dan telah memberi support dan dorongan baik
moril, materiil maupun spirituil yang begitu besar dalam penyelesaian skripsi
ini.

Teman-temanku Akuntansi-C Angkatan 1998.

. Sahabat-sahabat terbaikku : Nita, Fosa, Erna, Lilin, Mini(sekali), Yati, Heni,

Nening-Rita, Trie yang memberi support dan banyak masukan dalam

menyelesaikan skripsi ini.

. Teman-teman kost yang baik : Ana, Ferry, Warni, Nining, Endang, Ari, Atiek

atas semua dukungannya, makasih atas kebersamaan kita selama ini.
Mas Ayok, Sisca, Dhenoknya n’ De Vina atas semangat dan dukungannya.

Thank U ya semua !

. Teman-temanku seperjuanganku dalam mencari data di BEJ: Yayuk(Jay), Srie

Hendri, Yoni and Tary. Emang capek banget ya tapi seneng bisa penelitian

bareng-bareng. Jangan pernah dilupain ya pengalaman kita waktu di BEJ !

. Rental “PASCA” yang memperbolehkan aku ngetik disitu selama skripsi, juga

untuk Mba Tari dan Mba Puji yang mungkin bosen ta” tanya terus.



17.Buat diriku sendiri (dihargai juga donk! ) yang telah berusaha hingga
selesainya skripsi ini.

8. Semua pihak yang telah banyak membantu dan tidak dapat penulis sebutkan
satu persatu yang telah membantu penyelesaian skripsi ini.

Demikian skripsi ini penulis susun, penulis menyadari skripsi ini masih jauh
dari sempurna, oleh karena itu penulis mengharapkan saran dan kritik dari
pembaca yang sifatnya membangun dan semoga skripsi ini dapat berguna bagi
pembaca khususnya bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan untuk

mengadakan penelifian lebih lanjut.

Yogyakarta, 16 Juli 2003

/#CW\CY\{"
S

Penulis



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL ..o e i
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING ........ccoooiiii i
HALAMAN PENGESAHAN ......ooii it 1
HALAMAN MOTTO DAN PERSEMBAHAN ..o v
PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ..o \Y
ABSTRAK L.ttt et vi
ABSTRACT L.ttt ae e e nreaa e vii
KATA PENGANTAR Lo Vil
DAFTAR IST .ottt Xi
DAFTAR TABEL ..ot XV
BAB I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah..........c.cccoooiiiiiiiii 1
B. Batasan Masalah.........ccocccooiiiiiiiiii 4
C. Perumusan Masalah ... 5
D. Tujuan Penelitian .........cccooooiiiiiiiiii e 5
E. Manfaat Penelitian ..........ccooooiiiiiiiiiii e 5
F. Sistematika PenuliSan........ccoooooiiiiiiiiiiiiiiic e 6
BAB lI. TINJAUAN PUSTAKA
A. Laporan Keuangan
1. Pengertian Laporan Keuangan ..................cooooiiiii 8

X1



2. Tujuan Laporan Keuangan..............c..ccooeeiiiiiionniiiee 8
3. Karakteristik Laporan Keuangan ..............c..occovieiiiiee 8
4. Komponen Laporan Keuangan ..........cccoooeovviiiiniiiieeni . 11
TLE INETACA et 14
1.2. Laporan Laba Rugi........c.ccoooooiiiiiii 15
1.3. Laporan Perubahan Ekuitas..............cccoooooi i 15
1.4. Laporan Arus Kas ... 15
1.5. Catatan Atas Laporan Keuangan..........c....ccccoeeiiniiiiicinnnnnn, 15
2. Pemakai dan Kebutuhan Informasi ..o 16
B. Analisis Lapcran Keuangan
1. Pen@ertian......ccoiiiieceee e 17
2. Metode dan Tekinik Analisis .....coocoeeieeniiiiiiiiiiiiee e 18
C. Analisis Rasio Keuangan ........cc.cccoeieeoiiiiiiiiioenisiiee e 19
D. Likuiditas Perusahaan ...........ccooceeeiieiiinireiieieeic e 28
E. Solvabilitas Ferusahaan ..o 29
F. Rentabilitas Perusahaan ..........cccocoiiiiiiiiii e 29
G. RaASIO AKHVITAS 1oeiiiiiieiiiieee ettt ee e re e e 30
F. Pengujian HIPOLESIS.....oovceiiiiiiiiii i 31
BAB 11l. METODOLOGI PENELITIAN
A Jenis Penelitlan. ..o 38
B. Obyek Penelitian ........ccoooiiiiiiii e 38
C. Tempat dan Waktu Penelitian ..........cooooiiiiiiiniiiniiiciie e 38
D. Data Penelitian ........ooooiiiiiiiiiee e 38

X1l



[:. “Teknik PengumpulanData 39

.................................................................... 3
. Teknik Analisis Data.......ooooiiiiiiiiii e 39
BAB IV. GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

AL Industri Otomotif. ..o 45
1. PT Astra Internasional..............ccceeeeiiiiiiniiie i, 45

2. PT ASIra OtOPartS......cueuieeieieeieiiiiee et 45

3. PT Branta Mulia.....occoooiiiiiiiiieiieeee e 46

4. PT Gajah Tunggal .......ccooiveiiiiiiiii e 47

5. PT Goodyear INndonesia........ccocceevveiiviironiiiinieiiencie e 47

6. PTGT Petrochem ..., 47

7. PT Hexindo Adiperkasa .........c.ccoeeveeriieeiiiiieeiiii e, 48

8. PT Indomobil Sukses Internasional .............ccccoooieiiiiieeeen, 48

9. PT INOSPIINEZ ...eiiiiiiiiiiiii it et 49

10. PT Intraco Penta......ocooiiiiiiiiiiiec et 49

11. PT Lippo EnterpriSes......ccoceriiiieioiiiveiniiiiiceiciee e 50

T2, PT NIPIESS cenee ettt ettt et e et e e e eesaneaeenes 50

13. PT Prima Alloy Steel ........occcovieeieenn, free e ee et e aa e anens 51

14. PT Selamat SeMPUINA .....cc.evviieriiiieeeiiiee et 51

15. PT Tunas Ridean ..........coooiiiiiiirieiiie e 52

16. PT United Traclor ...ooocciiviiiiii et ieeeaee 22

B. Industrm TeKSt .oieieeiio et einee D2
T. PT ATgo Pantes ..ot D2

2. PT Century Textile Industry......coooviiiiiniici. 53

Xt



('S

PT ErALeX DJAJA ceeeveees oo 53

4. PT Panasia Filament Intl ..o 54
S. PT Panasia IndOSYNLEC «...oovviiiiiiiiiei e, 54
6. PT ROAA VIVAIEX tcueiiiiiiiieiiiiie e 55
7. PT Sunson Textile Manufacturer ........cocooooviveiiiiiicec 55
8. PT Teijin Indonesia Fiber Corporation ..........ccoooeevvveeennennnn... 56
9. PTTEXMACO JAYA .ot 56
BAB V. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
AL Langkah [ e 57
B, Langkah Tl 90
C. Langkah ..o e 91
BAB VI. KESIMPULAN
AL KEeSIMPUIAIN Lo 94
1. Analisis Rasio Likuiditas .......c.ocooiiiiiiiiiiiiiiice, 94
2. Analisis Rasio Solvabilitas.........cocooiviiiiiiociiiie e 94
3. Analisis Rasio Rentabilitas ... 94
4. Analisis Rasio AKUVILAS ....ccoouiiiieeeiiiie e 94
B. Keterbatasan Penelitian ..........ccoooovvveeioiiiiiiieiec e e, 95

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Xiv



Tabel V.1

Tabel V.2

Tabel V.3

Tabel V.4

Tabel V.5

Tabel V.6

Tabel V.7

Tabel V.8

Tabel V.9

Tabel V.10

Tabel V.11

Tabel V.12

Tabel V.13

Tabel V.14

Tabel V.15

Tabel V.16

Tabel V.17

Tabel V.18

DAFTAR TABEL

[ lalaman

Daftar Current Ratio Industri Otomotif..................oooco 39
Daftar Curent Ratio Industri Tekstil ..........c.coooeei 61)
Daftar Quick Ratio Industri Otomotif.............coooeeiiiiin . 62
Daftar Quick Ratio Industri Tekstil.........c.cccooooiiiiiiiiii 64

Daftar Rasio Total Hutang Terhadap Total Aktiva
Industri Otomotif.......oociiiiii e 60

Daftar Rasio Total Hutang Terhadap Total Aktiva

Industrn TeKStl c.veeeiiiiiee e 68
Daftar Total Debt to Total Equity Ratio Industri Otomotil ......... 70
Daftar Total Debt to Total Equity Ratio Industri Tekstil............. 71
Daftar Rasio Profit Margin Industri Otomotif ................c.....c..... 73
Daftar Rasio Profit Margin Industri Tekstil ... 74
Daftar Rasio Return On Asset Industri Otomotif......................... 76
Daftar Rasio Return On Asset Industri Tekstil ... e 77
Daftar Rasio Return On Equity Industri Otomotil....................... 78
Daftar Rasio Return On Equity Industri Tekstil .......................... 79
Daftar Rata-rata Persediaan Industri Otomotif ............................ &2
Daftar Rata-rata Persediaan Industri Tekstil ................................ 83
Daftar Rasio Inventory Turnover Industri Otomotif................... 84
Daftar Rasio Inventory Turnover Industri Tekstil ... 80

XV



Tabel V.19 Daftar Hari Rata-rata Persediaan industri Otomotil....c.................. 87

Tabel V.20 Daftar Hari Rata-rata Persediaan Industri Tekstil .......................... 89
Tabel V.21 Daftar Rata-rata Rasio Industri Otomotif dan Tekstil.................... 90
Tabel V.22 Hasil T-Test Dari Seluruh Sampel .........cccocooiiiiiiiiiiil, 93
Tabel V.23 Hasil T-test Dari Seluruh Sampel .........ccooooiiiiiiiiiiiii, 95

XVi



BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dampak krisis moneter yang melanda Indonesia pada tahun 1997 membuat
dunia usaha mengalami keguncangan di sektor industri. Banyak perusahaan-
perusahaan yang sudah mapan bahkan sudah go publik pun sempat gulung tikar
karena kenaikan harga yang melonjak begitu cepat. Di sisi lain, dampak krisis
moneter tersebut tidak membuat dunia usaha semakin terpuruk, justru sejak saat itu
pengusaha-pengusaha berusaha untuk mempertahankan perusahaannya agar tetap
eksis di dunia usaha. Dalam menghadapi masa-masa sulit yang disebabkan krisis
ekonomi seperti pada tahun tersebut, dunia usaha secara keseluruhan diharapkan
dapat dikelola dengan baik dan proprosional. Perkembangan perusahaan dapat dilihat
dan laporan keuangannya di mana laporan keuangan tersebut menunjukkan kondisi
perusahaan apakah perusahaan tersebut baik atau mengalami kemunduran.

Pada saat krisis moneter tidak semua industri mengalami kemunduran, hal ini
dapat dibuktikan dengan adanya kenaikan laba Astra Internasional Tbk pada semester
I tahun 1997 mencapai Rp 349 miliar atau naik 91% dibanding dengan pencapaian
periode yang sama tahun 1996 sebesar Rp183 mihar (Business News, 16 Agustus
1997). Berbeda dengan industri tekstil yang terancam bangkrut sejak krisis melanda
perekonomian Indonesia. Sekitar 70% industri Tekstil dan Produk Tekstil (TPT) di

Jawa Barat terancam bangkrut akibat situasi moneter. Sementara 30% sisanya terjepit



kenaikan harga bahan baku yang mencapat 30 — 40%. Jika kondist in1 dibiarkan dan
pemerintah tidak segera turun tangan, dikhawatirkan lebih banyak lagi pengusaha
Tekstil dan Produk Tekstil yang gulung tikar. Dengan terjadinya krisis moneter juga
akan menurunkan daya saing produk tekstil. Selain mahalnya biaya modal pada tahun
tersebut transaksi pembelian bahan baku di dalam negeri banyak yang menuntut
dengan mata uang dolar dan juga dilakukan secara tunai. Hal ini menyebabkan
sebagian besar industri Tekstil dan Produk Tekstil di sektor tengah dan hilir
mengalami kesulitan berproduksi. Dapat dicontohkan pada PT Argo Pantes Tbk yang
mengarahkan ekspor ke negara-negara Asia Pasifik sebagai alternatif ekspor. Order
untuk pasaran ekspor di negara-negara Asia Pasifik lebih dapat dipenuhi dan sesuai
dengan musimnya. Demikian pula dengan branded name di negara-negara itu lebih
mudah ditembus dan tuntutan kualitasnya lebih sesuai. Di negara-negara itu pangsa
pasar Argo Pantes sekitar 30 — 40 % (Business News, 1 Agustus 1998).

Dari dampak krisis moneter yang mengimbas pada industri otomotif dan
tekstil yang telah disebutkan di atas maka dari industri-industri tersebut diperlukan
suatu laporan tentang kondisi keuangan perusahaan tersebut. Salah satu alat yang
dapat memberikan informasi keuangan perusahaan adalah laporan keuangan. Laporan
keuangan sangat diperlukan oleh berbagai pihak terutama bagi investor yang
merupakan penanam modal berisiko, mereka berkepentingan dengan risiko yang
melekat serta hasil pengembangan dari investasi yang mereka lakukan. Mereka
membutubkan informasi untuk membantu menentukan apakah harus membeli,

menahan atau menjual investasi tersebut. Investor berkepentingan terhadap laporan



[(9S]

keuangan suatu perusahaan dalam rangka penentuan kebijaksanaan penanaman
modainya apakah perusahaan mempunyai prospek yang cukup baik dan akan
diperoleh keuntungan atau rate of return yang cukup baik dan perkembangan
perusahaan selanjutnya, untuk mengetahui jaminan investasinya dan untuk
mengetahui kondisi kerja atau kondisi keuangan perusahaan tersebut. Investor
tentunya merasa khawatir pada investasi yang mereka tanamkan pada saat krisis
moneter, apakah perusahaan di mana mereka menanamkan modalnya mampu
bertahan. Para investor sangat membutuhkan laporan mengenai kondisi keuangan
perusahaan dan salah satu informasi yang tersedia dari perusahaan yang
dipublikasikan oleh perusahaan adalah laporan keuangan.

Analisis terhadap laporan keuangan sangat penting karena tujuan dari laporan
keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut kinerja serta perubahan
posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah pemakai dalam
pengambilan keputusan ekonomi (Standar Akuntansi Keuangan, 1999). Dari hasil
analisa lapoian tersebut investor akan dapat menentukan langkah-langkah yang harus
ditempuhnya. Jadi melalu1 laporan keuangan akan dapat dinilai kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban-kewajibannya, struktur modal perusahaan,
hasil usaha yang telah dicapai serta beban yang harus dibayar oleh perusahaan.

Dalam menilai perkembangan suatu perusahaan diperlukan suatu ukuran
tertentu. Ukuran yang sering dipakai adalah rasio yang menunjukkan perbandingan
antar komponen dalam laporan keuangan. Dengan membandingkan rasio-rasio

keuangan tahun berjalan dengan rasio-rasio keuangan tahun sebelumnya kita dapat



mengetahui  perkembangan-perkembangannya, rasio-rasio keuangan yang mana
sajakah yang bertambah baik keadaannya dan yang mana sajakah yang memerlukan
perhatian khusus. Dengan mempelajari perubahan-perubahan tersebut kita dapat
menarik  kesimpulan apakah keadaan perusahaan dalam keadaan yang
menguntungkan ataukah dalam keadaan yang memprihatinkan. Pada intinya
perusahaan dihadapkan pada persoalan bagaimana menjaga keseimbangan keuangan
perusahaan. Hal ini dapat diketahui dan analisis laporan keuangan yang di antaranya
meliputi analisis rasio likuiditas, solvabilitas, rentabilitas dan aktivitas. Dengan
demikian masalah kesehatan keuangan sangat mempengaruhi perkembangan
perusahaan terutama dalam usaha menjaga kelangsungan hidup perusahaan.

Dari informasi yang diperoleh di Business News bahwa industri otomotif
dapat bertahan walaupun kondisi ekonomi sedang tidak stabil. Hal ini berbeda dengan
industri tekstil yang mengalami penurunan dan kesulitan berproduksi diakibatkan
krisis moneter. Jika industri otomotif lebih baik daripada tekstil tentunya laporan
keuangan yang ada pada industni otomotif seharusnya juga lebih baik daripada
industri tekstil. Mengingat betapa pentingnya untuk selalu mengetahui perkembangan
industrt otomotif dan tekstil dan untuk mengetahui perkembangan tersebut dapat
melalur suatu analisis terhadap laporan keuangan perusahaan. Oleh karena itu penulis
tertarik untuk menjelaskan dan menguraikan rasio dari laporan keuangan otomotif
dengan rasio laporan keuangan tekstil.

B. Batasan Masalah

Penulis membatasi permasalahan pada laporan keuangan untuk tahun 1996,

1997 dan 1998 berdasar neraca dan laporan laba rugi industri otomotif dan tekstil



serta analisisnya menggunakan analisis rasio likuiditas, solvabilitas, rentabilitas, dan

aktivitas.
C. Perumusan Masalah
Benarkah rasio keuangan industri otomotif lebih baik daripada rasio keuangan
industri tekstil ?
D. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui apakah benar rasio keuangan industri otomotif lebih baik
daripada rasio keuangan industr tekstil.
E. Manfaat Penelitian
Manfaat dan penelitian in1 adalah :
1. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi pihak manejemen
sebagai bahan evaluasi dalam perusahaan yang dikelola sehingga diharapkan dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam membuat kebijakan-kebijakan di
masa mendatang.
2. Bagi Universitas Sanata Dharma
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kepustakaan dan dapat memberi
masukan bagi pembaca terutama pengetahuan tentang bagaimana menganalisis dan

mengolah sebuah laporan keuangan sehingga laporan keuangan tersebut dapat

berguna bagi pemakainya.



3. Penulis

Hasil penelitian ini dapat menambah pengalaman dan pengetahuan penulis serta

untuk menerapkan teori-teori yang diperoleh selama kuliah.

F. Sistematika Penulisan

BAB L

BAB Il

BAB I1L

PENDAHULUAN

Menguraikan tentang latar belakang masalah, batasan masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan
sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Menguraikan tentang teori-teorl yang digunakan sebagai dasar untuk
mengolah data yaitu tentang laporan keuangan, analisis rasio keuangan,
likuiditas, solvabilitas, rentabilitas, rasio aktivitas dan melalui uji
hipotesis.

METODOLOGI PENELITIAN

Menguraikan tentang jenis penelitian, obyek penelitian, tempat dan

waktu penelitian, data penelititan, teknik pengumpulan dan analisis

data.

BAB IV.GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab in1 berisi gambaran umum terhadap 2 industri yaitu industri
otomotif dan tekstil dan terdin dan 25 perusahaan yaitu sejarah singkat

berdirinya perusahaan, ruang lingkup usaha dan letak perusahaan.



BAB V. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi analisis data dan pembahasan terhadap 25 perusahaan
yaitu analisis rasio likuiditas, solvabilitas, rentabilitas, aktivitas serta
pengujian hipotesis.

BAB VI. Bab ini bensi kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Laporan Keuangan
1. Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dan proses akuntansi yang
dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau
aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau
aktivitas perusahaan tersebut (Munawir, 1999: 2). Oleh karena itu, memahami
bagaimana cara menyusun dan menyajikan laporan keuangan merupakan langkah
yang sangat penting sebelum menganalisis laporan keuangan itu sendiri. Laporan
keuangan yang umum dikenal adalah neraca dan laporan laba-rugi. Neraca
menggambarkan jumlah aktiva, hutang dan modal dan suatu perusahaan pada tanggal
tertentu. Laporan laba-rugi menunjukkan pendapatan dan beban perusahaan selama
periode akuntansi tertentu.
2. Tujuan Laporan Keuangan

Laporan keuangan disusun dengan tujuan menyediakan informasi yang
menyangkut posisi keuangan, kinerja dan perubahan posisi keuangan suatu
perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan
keputusan ekonomi (Standar Akuntansi Keuangan, 1999).
3. Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan

Karakteristik kualitatif laporan keuangan merupakan ciri khas yang membuat

informasi dalam laporan keuangan tersebut berguna bagi para pemakai dalam



pengambilan keputusan. Karakteristik kualitatif laporan keuangan ini meliputi

(Baridwan, 1999: 5-6) :

a. Dapat Dipahami
Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan adalah
kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh para pemakai. Informasi
akuntansi yang terkandung di dalamnya harus bisa dipahami oleh pemakai yang
mempunyai kepentingan bisnis dan ekonomi sehingga informasi yang ada dapat
digunakan untuk membantu dalam pengambilan keputusan perusahaan. Bisa
dipahami mengacu pada pemakai laporan keuangan yang umum, tidak mengacu
pada sekelompok orang.

b. Relevan
Suatu informasi bisa dikatakan relevan apabila adanya informasi tersebut bisa
membuat perbedaan keputusan yang diambil. Informasi yang relevan bisa
membantu pemakai informasi untuk mengambil keputusan mengenai hasil-hasil
pada masa lalu, sekarang dan masa yang akan datang. Informasi tersebut bisa
dipakai untuk memprediksi kejadian atau hasil pada masa mendatang dan juga
untuk mengkonfirmasikan kesimpulan-kesimpulan masa lalu.

c. Dapat Dibandingkan
Laporan keuangan harus dapat dibandingkan antar periode untuk melihat

kecenderungan posisi keuangan dan kinerja perusahaan.

d. Daya Uji
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Untuk meningkatkan manfaatnya, informasi harus dapat diuj1 kebenarannya oleh
para pengukur yang independen dengan menggunakan metode pengukuran yang
sama.

e. Tepat Waktu
Informasi harus disampaikan sedini mungkin untuk dapat digunakan sebagai
dasar untuk membantu dalam pengambilan keputusan-keputusan ekonomi dan
untuk menghindari tertundanya pengambilan keputusan tersebut.

f.  Netral
Informasi harus diarahkan pada kebutuhan umum pemakai dan tidak bergantung
pada kebutuhan dan keinginan pihak tertentu. Tidak boleh ada usaha untuk
menyajikan informasi yang menguntungkan beberapa pihak sementara hal
tersebut akan merugikan pihak lain yang mempunyai kepentingan berlawanan.

g. Lengkap
Informasi akuntansi yang lengkap meliputi semua data akuntansi keuangan yang
dapat memenuhi secukupnya enam tujuan kualitatif di atas, dapat juga diartikan
pemenuhan standar pengungkapan yang memadai dalam keuangan.

4. Komponen Laporan Keuangan

Komponen laporan keuangan yang lengkap terdiri dari (Standar Akuntansi Keuangan,

1999) -
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4.1. Neraca

Neraca adalah laporan yang menunjukkan keadaan keuangan suatu unit usaha
pada tanggal tertentu. Susunan aktiva dan pasiva di dalam neraca adalah sebagai
berikut :
1.Harta-harta/Aktiva
Aktiva adalah manfaat ekonomis di masa yang akan datang yang diharapkan akan
ditenma oleh suatu badan usaha sebagai hasil dan transaksi-transaksi di masa lalu.

a.Aktiva Lancar
Yang dimaksud dengan aktiva lancar adalah uang kas dan aktiva lain-lain atau
sumber-sumber yang diharapkan akan direalisasi menjadi uang kas atau dijual
atau dikonsumsi selama siklus usaha perusahaan yang normal atau dalam waktu
satu tahun.

b.Investasi Jangka Panjang
Ini merupakan aktiva tidak lancar yang di dalamnya termasuk beberapa macam
investasi yang bisa berbentuk surat-surat berharga, penyisihan dana, dan investasi
jangka panjang yang lain.

c.Aktiva Tetap Berwujud
Yang termasuk dalam aktiva berwujud misalnya pabrik dan alat-alatnya, tanah,
gedung, mesin dan alat-alat perabot, kendaraan dan lain-lain.

d.Aktiva Tetap Tidak Berwujud
Di sini akan dilaporkan hak-hak jangka panjang yang sifatnya tidak berwujud

yang dimiliki oleh perusahaan seperti goodwill, hak paten, merk dagang, hak



cipta dan lain-lain. Dalam kelompok ini termasuk juga saldo debit dari
pengeluaran-pengeluaran yang belum diakui sebagai biaya tetapi pembebanannya
ditunda, seperti biaya pendirian perusahaan.
e.Aktiva atau Harta Lain-lain
Ini dipakai untuk melaporkan aktiva-aktiva yang tidak dapat dimasukkan dalam
kelompok-kelompok lain seperti misalnya piutang-piutang jangka panjang, uang
muka kepada pejabat perusahaan.
2.Utang-utang dan Modal Sendiri
Utang adalah pengorbanan manfaat ekonomis yang akan timbul di masa yang akan
datang yang disebabkan oleh kewajiban-kewajiban sekarang dari suatu badan usaha
yang akan dipenuhi dengan mentransfer aktiva atau memberikan jasa kepada badan
usaha lain di masa datang sebagai akibat dari transaksi yang sudah lalu. Yang
termasuk dalam kelompok utang dan modal adalah :
a.Utang Lancar
Utang lancar adalah utang yang pelunasannya akan memerlukan penggunaan
sumber-sumber yang digolongkan dalam aktiva lancar.
b. Pendapatan diterima di muka
Adalah penerimaan-penerimaan yang bukan merupakan pendapatan untuk
periode Dbersangkutan. Penerimaan-penerimaan semacam ini akan tetap
dilaporkan sebagai pendapatan yang diterima di muka sampai saat di mana
penerimaan tersebut dapat diakui sebagai pendapatan.

c¢. Utang Jangka Panjang
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Adalah utang yang pelunasannya tidak menggunakan sumbér—sumber yang
digolongkan sebagai aktiva lancar dan akan jatuh tempo lebih dari satu tahun
e.Utang-utang Lain
Utang yang tidak dapat digolongkan sebagai utang lancar dan utang jangka
panjang akan dilaporkan sebagai utang lain-lain. Misalnya utang obligasi yang
akan jatuh tempo tetapi akan dilunasi dan dana pelunasan obligasi.
Modal Sendiri
Modal sendiri adalah perbedaan antara aktiva dengan utang dan merupakan
kewajiban perusahaan kepada pemilik. Modal sendini terdiri dari :
a.Modal Disetor
Modal disetor adalah jumlah yang disetorkan oleh pemegang saham dan biasanya
dibagi dalam dua kelompk yaitu modal saham dan agio/disagio saham.
b.Laba Tidak Dibagi
Merupakan kumpulan laba tahun-tahun sebelumnya yang tidak dibagi sebagai
deviden.
Bentuk-bentuk Neraca
Neraca biasanya disajikan berdasarkan likuiditas perkiraannya. Perkiraan
‘yang paling lancar dan paling dekat dengan konversi ke kas dicatat paling atas.
Kewajiban yang paling cepat harus dibayar harus dicantumkan paling atas dalam
kelompoknya. Modal yang harus ditunaikan terlebih dahulu harus ditempatkan di

atas.
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Neraca dapat disajikan dengan menggunakan 3 (tiga) bentuk (Munawir, 1999: 20) :
a. Bentuk neraca vertikal atau report form
Neraca ini dilaporkan satu halaman vertikal. Di sebelah atas dicantumkan aktiva
dan komponennya dan di bawahnya disajikan pos kewajiban dan pos modal.
b. Bentuk skontro atau account form
Di mana semua aktiva tercantum di sebelah kiri/debet dan hutang serta modal
tercantum di sebelah kanan/kredit.
c. Bentuk neraca yang disesuaikan
Bentuk neraca yang disesuaikan dengan kedudukan atau posisi keuangan
perusahaan, bentuk ini bertwyjuan agar kedudukan atau posisi keuangan yang
dikehendaki nampak dan jelas.
4.2. Laporan Laba Rugi
Laporan laba rugi adalah laporan yang menunjukkan pendapatan-pendapatan dan
biaya-biaya dari suatu unit usaha untuk suatu periode tertentu.. Perhitungan rugi atau
laba merupakan ringkasan gambaran hasil usaha periodik sebagai kinerja perusahaan
untuk periode tertentu dimana bisa diketahui penjualan atau pendapatan, harga pokok
penjualan, laba kotor usaha, beban usaha yang terdiri dari beban pemasaran, beban
umum dan administrasi, laba bersih usaha dan pendapatan (beban) lain-lain. Tujuan
pokok dari laporan laba-rugi adalah untuk melaporkan kemampuan perusahaan yang

sebenamya untuk memperoleh untung.
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Bentuk dari laporan laba-rugi yang biasa digunakan adalah sebagai berikut

(Munawir, 1999: 26):

1. Bentuk single step
Yaitu dengan menggabungkan semua penghasilan menjadi satu kelompok dan
semua biaya dalam satu kelompok sehingga untuk menghitung rugi atau laba
bersih hanya memerlukan satu langkah yaitu mengurangkan total biaya terhadap
total penghasilan.

2. Bentuk multiple step
Dalam bentuk imi dilakukan pengelompokan yang lebih teliti sesuai dengan prinsip
yang digunakan secara umum.

4.3 Laporan Perubahan Ekuitas

Perusahaan juga harus menyajikan laporan perubahan ekuitas yang menunjukkan

sebab-sebab perubahan ekuitas perusahaan sebagai komponen laporan keuangan.

4.4 Laporan Arus Kas

Tujuan utama laporan arus kas adalah untuk menyajikan informasi relevan tentang

penerimaan dan pengeluaran kas suatu perusahaan selama suatu periode dan

diklasifikasikan menurut aktivitas operasi, investasi dan pendanaan.

4.5 Catatan Atas Laporan Keuangan

Catatan atas laporan keuangan harus disajikan secara sistematis. Setiap pos dalam

neraca, laporan laba rugi dan laporan arus kas harus berkaitan dengan informasi yang

terdapat dalam catatan atas laporan keuangan .
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5. Pemakai dan Kebutuhan Informasi

Pemakai laporan keuangan meliputi (Munawir, 1999: 2) :

a. Pemilik Perusahaan
Pemilik perusahaan terutama untuk perusahaan yang kepemimpinannya diserahkan
kepada oranng lain, untuk melihat sukses tidaknya kepemimpinan yang
bersangkutan.

b. Manajer atau pimpinan perusahaan
Sebagai alat untuk mempertanggungjawabkan kepercayaan yang diberikan oleh
pemilik dan dengan mengetahui posisi keuangan dan membandingkannya sehingga
manajer akan :
- Menyusun rencana yang lebih baik.
- Memperbaiki sistem pengawasan.
- Menentukan kebijaksanaan-kebijaksanaan yang lebih tepat.

c. Investor
Para investor berkepentingan terhadap risiko yang melekat dan hasil
pengembangan dari investasi yang dilakukannya.

d. Kreditor (Pemberi Pinjaman)
Para kreditor tertarik dengan informasi keuangan yang memungkinkan mereka

untuk memutuskan apakah pinjaman serta bunganya dapat dibayar pada saat jatuh

tempo.
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dan kecenderungan yang dapat memberikan dasar pertimbangan mengenai potensi
keberhasilan perusahaan di masa mendatang.

Leopold A. Bernstein memberi definisi mengenai analisis laporan keuangan,
yaitu :

“ Financial statement analysis is the judgement process that iams to evaluate

the current and past financial positions and result of operation of an

enterprise, with primary objective of determining the best possible estimates
and predictions about future conditions and perfomance.”

Dari definisi tersebut jelas bahwa analisis laporan keuangan merupakan suatu
proses yang penuh pertimbangan dalam membantu mengevaluasi posisi keuangan
dan hasil operasi perusahaan pada masa sekarang dan masa lalu untuk memprediksi
mengenai kondisi perusahaan di masa mendatang. Untuk dapat menganalisis laporan
keuangan suatu perusahaan, maka para analis selain harus memahami kerangka dasar
penyusunan dan penyajian laporan keuangan juga mampu mengaplikasikan teknik

analisis laporan keuangan.

2. Metode dan Teknik Analisis

Metode dan teknik analisa digunakan untuk menentukan dan mengukur hubungan
antara pos-pos yang ada dalam laporan, sehingga dapat diketahui perubahan-
perubahan dari masing-masing pos tersebut bila diperbandingkan dengan laporan dari

beberapa periode untuk satu perusahaan tertentu.
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Ada dua metode analisa yang digunakan oleh setiap penganalisa laporan keuangan
yaitu (Munawir, 1999 :36):
a. Analisis Vertikal
Analisis vertikal merupakan teknik analisis dengan membandingkan antara
pos-pos yang satu dengan lainnya dalam laporan keuangan satu periode. Analisis
in1 sering juga disebut analisis statis karena kesimpulan yang diperoleh untuk
periode itu saja sehingga tidak dapat diketahui perkembangannya. Analisis
vertikal meliputi perubahan dari perkiraan yang terdapat dalam kolom-kolom
laporan menjadi bentuk persentase untuk menunjukkan kegunaan relatif dari
perkiraan-perkiraan tersebut dan untuk menyediakan suatu perbandingan (Charles
J. Woelfel, 1995 : 84).
b . Analisis Horizontal
Analisis horizontal menyoroti trend dan kaitan-kaitan yang ditetapkan di
antara perkiraan-perkiraan yang terdapat pada baris yang sama dari sebuah
laporan komparatif. Analisa horizontal mengungkapkan perubahan pada perkiraan
dalam laporan keuangan setiap saat.
C. Analisis Rasio Keuangan
Penggolongan Rasio Keuangan
Dalam mengadakan interpretasi dan analisis laporan finansial suatu
perusahaan dibutuhkan suatu ukuran tertentu. Ukuran yang sering digunakan adalah
rasio. Rasio-rasio tersebut dapat diklasifikasikan sebagai berikut (Riyanto, 1995: 322

- 336):



. Rasio likuiditas, adalah rasio-rasio yang digunakan untuk mengukur likuiditas
perusahaan atau rasio yang mengukur kemampuan perusahaan memenuhi
kewajiban jangka pendeknya. Yang termasuk dalam rasio-rasio ini adalah :

a. Current Ratio
Current ratio menggambarkan kemampuan suatu perusahaan untuk
membayar utang yang segera harus dipenuhi. Setiap utang lancar yang
ditanggung oleh perusahaan akan dijamin oleh aktiva lancar yang dimiliki.
Current Ratio dapat dirumuskan sebagai berikut :

N _ Aktiva Lancar
Current Ratio =

{/tan g Lancar
b. Cash Ratio
Cash ratio merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan
untuk membayar utang yang segera harus dipenuhi dengan kas yang tersedia
dalam perusahaan dan efek yang dapat segera diuangkan. Jadi setiap utang
lancar akan dijamin oleh kas dan efek perusahaan.
Cash Ratio dapat dirumuskan sebagai berikut :

Kas + Efek
U tan g Lancar

Cash Ratio =

c. Quick (Acid test) Ratio
Quick Ratio merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan

untuk membayar utang yang segera harue dipenuhi dengan aktiva lancar yang
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lebih likuid (quick ussets). Setiap utang lancar perusahaan akan dijamin oleh
quick asset yang dimiliki.
Quick Ratio dapat dirumuskan sebagai berikut :

Aktiva Lancar — Persediaan

Quick Ratio -
U/ tan g Lancar

d. Working Capital to Total Assets Ratio
Rasio ini untuk menghitung likuiditas perusahaan dari total aktiva dan posisi
modal kenja.
Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

Aktiva Lancar — U tan g Lancar

Working Capital to Total Assets Ratio =
Jumlah Aktiva

2. Rasio solvabilitas, adalah rasio-rasio yang dimaksudkan untuk sampai berapa jauh
aktiva perusahaan yang dibiayai dengan utang atau rasio yang mengukur sejauh
mana kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Yang
termasuk dalam rasio-rasio ini adalah :

a.Total Debt to Lquity Ratio

Merupakan rasio untuk mengetahui bagian dari setiap rupiah modal sendiri
yang dijadikan jaminan untuk keseluruhan utang. Setiap rupiah modal sendiri
yang dimiliki perusahaan akan menjadi jaminan utang,

Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

TotalU tan g
Jumlah Modal Sendiri

Total Debt to Fquity Ratio =
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Total Debt to Total Capital Assets

Merupakan rasio untuk mengetahui berapa bagian dari keseluruhan kebutuhan
dana yang dibelanjai dengan utang atau berapa bagian dari aktiva yang
digunakan untuk menjamin utang.

Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

Total Debt to Total Capital Assets =

Utan g Lancar + utan g Jangka Panjang

Jumlahaktiva
Long Term Debt to Equity Ratio
Rasio ini digunakan untuk menghitung bagian dari setiap rupiah modal sendiri
yang dijadikan jaminan untuk utang jangka panjang.
Rasio in1 dapat dirumuskan sebagai berikut :

Utan g Jangka Panjang
Modal Sendiri

Long Term Debt to Equity Ratio =

Tangible Assets Debt Coveruge

Rasio ini untuk menghitung besarnya aktiva tetap tangible yang digunakan
untuk menjamin utang jangka panjang setiap rupiahnya.

Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

Tungible Assets Debt Coverage = Jumlah Aktiva - Intangible - Utang Lancar

U tan g Jangka Panjang

e. Times Interest Earned Ratio

Rasio ini digunakan untuk menghitung besarnya jaminan keuntungan untuk

membayar bunga utang jangka panjang. Dengan rasio ini akan dapat diketahui
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berapa rupiah bunga utang jangka panjang yang akan dijamin oleh
keuntungan yang dihasilkan.
3. Rasio profitabilitas/ rentabilitas, adalah rasio yang melihat kemampuan perusahaan
menghasilkan laba atau profitabilitas.
a. Gross Profit Margin
Merupakan rasio untuk menghitung laba bruto yang dihasilkan per rupiah
yang dihasilkan. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

Penjualan Netto - Harga Pokok Penjualan

Gross Profit Margin = -
Penjualan Netto

atau

Laba Kotor

Gross Margin Ratio =
Penjualan

b. Operating Income Ratio (Operating Profit Margin)
Merupakan rasio untuk menghitung laba operasi sebelum bunga dan pajak
yang dihasilkan oleh setiap rupiah penjualan.
Rasio in1 dapat dirumuskan sebagai berikut :
Penjualan Netto - Harga Pokok Penjualan -

Biaya - biaya administrasi, penjualan, umum
Operating Income Ratio = y ¥y > Penj R

Penjualan Netto
¢. Operating Ratio
Merupakan rasio yang digunakan untuk menghitung biaya operasi per rupiah

penjualan. Makin besar rasio ini makin buruk karena berarti biaya yang

dikeluarkan oleh perusahaan juga semakin besar.



Rasio 1ni dapat dirumuskan sebagai berkut :

Harga Pokok Penjualan + Biaya - biaya administrasi,

enjualan, umum
Operating Ratio = peny

Penjualan Netto
Net Profit Margin
Merupakan rasio yang digunakan untuk menghitung keuntungan neto per
rupiah penjualan. Sehingga dengan rasio ini dapat diketahui berapa prosentase
keuntungan yang diperolah oleh perusahaan atas penjualan yang dilakukan.
Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

Keuntungan Neto Sesudah Pajak

Net Profit Margin = -
i Penjualan Netto

Earning Power of Total Investment (ROA)

Merupakan rasio yang digunakan untuk menghitung kemampuan dan modal
yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan
keuntungan bagi semua investor.

Rasio ini dapat dirumuskan :

EBIT
Jumlah Aktiva

Earning Power of Total Investment =

Net Earning Power Ratio (Rate of Return on Investment‘RQI)
Merupakan rasio untuk mengetahui kemampuan dari modal yang
diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan

neto.
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Rasio in1 dapat dirumuskan :

Keuntungan Neto Sesudah pajak

Net Earning Power Ratio = -
Jumlah Aktiva

g. Rate of Return For The Owners (Rute of Return on Net Worth) /ROE

Merupakan rasio untuk menghitung kemampuan dari modal sendin untuk
menghasilkan keuntungan bagi pemegang saham preferen dan saham biasa
sehingga dapat diketahui berapa rupiah dari modal sendini menghasilkan
keuntungan neto yang tersedia bagi pemegang saham preferen dan saham
biasa.

Rasio ini dapat dirumuskan :

Keuntungan Neto Sesudah Pajak
Jumlah Modal Sendin

Rate of Return F'or The Owners =

4. Rasio aktivitas, adalah rasio-rasio yang dimaksudkan untﬁk mengukur sampai
seberapa besar efektivitas perusahaan dalam mengerjakan sumber dananya. Yang
termasuk dalam rasio ini adalah :

a. lotal Assels Turnover
Rasio ini digunakan untuk menghitung kemampuan dana yang tertanam
dalam keseluruhan aktiva yang berputar dalam satu periode tertentu atau
kemampuan modal yang diinvestasikan untuk menhasilkan revenue.
Rasio ini dapat dirumuskan :

Penjualan Neto
Jumiah Aktiva

Total asset turnover =

P -
E



b Receivable Turnover
Merupakan rasio yang digunakan untuk menghitung kemampuan dana yang
tertanam dalam piutang yang berputar dalam periode tertentu sehingga dapat
diketahui dalam satu tahun berapa rata-rata dana yang tertanam dalam piutang
yang berputar.
Rasio ini dapat dirumuskan :

Penjualan Kredit

Receivable Turnover = —
Piutang Rata - rata

c. Hari Rata-rata Persediaan
Merupakan rasio untuk menghitung hari rata-rata persediaan dalam satu tahun,
yang dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :

360

Perputaran Persediaan

Hari Rata-rata Persediaan =

d. Inventory Turnover
Merupakan rasio untuk menghitung kemampuan dana yang tertanam dalam
inventory yang berputar dalam suatu periode tertentu atau likuiditas dari
inventory dan tendensi untuk adanya overstock sehingga dapat diketahui

berapa rata-rata perputaran dana yang tertanam dalam inventory dalam

setahun.
Rasio ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

Harga Pokok Penjualan

Inventory Turnover =
Inventory Rata - rata



e. Average Day's Inventory
Merupakan rasio untuk mengetahui periode menahan persediaan rata-rata atau
periode rata-rata persediaan barang berada di gudang sehingga dapat diketahui
rata-rata persediaan berada di gudang (berapa harti).
Rasio ini dapat dirumuskan :

1 fory Rata - 360
Average Day’s Inventory = nvenfory Rata - rata x 36

Harga Pokok Penjualan

f. Working Capital Turnover
Merupakan rasio yang digunakan untuk menghitung kemampuan modal kerja
yang berputar dalam suatu periode siklus kas dari perusahaan sehingga dapat

diketahui berapa rata-rata perputaran dana yang tertanam dalam modal kerja

dalam satu tahun.

Rasio ini dapat dirumuskan :

Working Capital Turnover = Penjualan Netto

Aktiva Lancar - Utang Lancar
g. Rata-rata Persediaan
Merupakan rasio untuk menghitung rata-rata persediaan yang dimiliki oleh
perusahaan dengan cara persediaan awal ditambah dengan persediaan akhir
dibagi dengan dua. Rasio in1 dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :

Persediaan Awal + Persediaan Akhir
2

Rata-rata Persediaan =
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D.Likuiditas Perusahaan
Likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk melunasi semua
kewajiban yang harus segera dipenuhi. Dengan demikian jumlah alat pembayaran
pada suatu saat tertentu merupakan kekuatan bagi perusahaan untuk melakukan
pembayaran.
Jadi, pengertian likuiditas adalah :
“Perbandingan antara jumlah vang tunai dan aktiva lain yang dapat disamakan
dengan uang tunai di satu pihak dengan kewajiban yang harus segera dipenuhi
di pihak lain (Riyanto, 1995 : 19)”.
Faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam menentukan likuiditas adalah :
1. Investasi pada harta tetap
Pemakaian dana untuk pembelian harta tetap adalah salah satu sebab utama dari
keadaan tidak likuid. Jika makin banyak dana perusahaan yang dipergunakan
untuk harta tetap, maka sisanya untuk membiayai kebutuhan jangka pendek
makin sedikit. Olah sebab itu likuiditas turun. Untuk mencegah hal ini dapat
dilakukan dengan menambah dana jangka panjang untuk menutup kebutuhan
harta tetap yang meningkat.
2. Volume Kegiatan Perusahaan
Peningkatan volume kegiatan perusahaan akan menambah kebutuhan dana untuk
membiayai harta lancar karena sebagian kebutuhan tersebut dipenuhi dengan
meningkatkan hutang perusahaan sehingga perlu adanya investasi jangka panjang

untuk membiayai tambahan kebutuhan dana agar rasio dapat dipertahankan.



3. Pengendalian Harta Lancar
Pengendalian yang kurang baik terhadap besarnya investasi dalam persediaan dan
piutang menyebabkan adanya investasi yang berlebihan dan yang seharusnya
sehingga rasio akan turun. Kesimpulannya adalah perbaikan dalam pengendalian
investasi akan dapat memperbaiki rasio likuiditas.
Rasio-rasio likuiditas yang akan penulis analisis di sini dibatasi pada rasio :
Current Ratio dan Quick Ratio karena pada buku Analisis Laporan Keuangan
karangan Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim untuk menghitung likuiditas
dengan menggunakan kedua rasio tersebut ( Hanafi dan Halim, 1996).
E. Solvabilitas Perusahaan
Solvabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi segala
kewajiban finansiilnya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi. Persoalan yang sering
timbul adalah apakah kekayaan yang dimiliki perusahaan tersebut cukup untuk
memenuhi kewajiban jika sewaktu-waktu perusahaan tersebut dilikuidasi atau
dibubarkan. Rasio-rasio solvabilitas yang akan penulis analisis di sini dibatasi pada :
Rasio total hutang terhadap total aset, Total Equity to Total asset Ratio karena pada
buku Analisis Laporan Keuangan karangan Mamduh M.Hanafi dan Abdul Halim
untuk menghitung solvabilitas menggunakan kedua rasio tersebut (Hanafi dan
Halim, 1996).
F.Rentabilitas Perusahaan
Rentabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba. Rasio

rentabilitas perusahaan sering disebut juga rasio profitabilitas yaitu rasio untuk



mengukur seberapa besar efektifitas perusahaan dalam menggunakan sumber-sumber
dananya.
Rasio rentabilitas yang akan penulis analisis dibatasi pada rasio-rasio : Profit Margin,
Return On Asset (ROA) dan Return on Equity karena pada buku Analisis Laporan
Keuangan karangan Mamduh M Hanafi dan Abdul Halim untuk menghitung
rentabilitas dengan menggunakan rasio-rasio tersebut (Hanafi dan Halim, 1996).
G.Rasio Aktivitas
Rasio ini digunakan untuk mengukur efektif tidaknya perusahaan di dalam

menggunakan dan mengendalikan sumber-sumber yang dimiliki oleh perusahaan.
Penulis menghitung hanya pada persediaan saja karena industri otomotif dan tekstil
adalah termasuk industri manufaktur dan operasi industri-industri tersebut dengan
persediaan yang dimiliki.
Termasuk dalam rasio ini adalah :
a. Rata-rata Persediaan

Merupakan rasio untuk menghitung rata-rata persediaan yang dimiliki oleh

perusahaan dengan cara persediaan awal ditambah dengan persediaan akhir dibagi

dengan dua. Rasio ini dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut :

Persediaan Awal + Persediaan Akhir
2

Rata-rata Persediaan =

b. Perputaran Persediaan (/nventory Turnover)

Merupakan perbandingan antara harga pokok penjualan dengan rata-rata

persediaan. Rasio in1 menunjukkan frekuensi perputaran persediaan barang.



c. Hari Rata-rata Persediaan Dalam Setahun

Rasio ini untuk menghitung berapa lama rata-rata persediaan tersebut ada di

gudang yaitu dengan membagi jumlah hari dalam satu tahun dengan angka

perputaran persediaan. Antara perputaran persediaan dengan hari rata-rata

persediaan merupakan hal yang berbalikan. Makin tinggi angka perputaran makin

rendah angka hari rata-rata persediaan.
H.Pengujian Hipotesis

Hipotesis adalah asumsi atau dugaan mengenai sesuatu hal yang dibuat untuk
menjelaskan hal itu yang sering dituntut untuk melakukan pengecekannya (Sudjana,
1996: 219). Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap masalah
penelitian yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris. Secara teknis,
hipotesis dapat diartikan sebagai pernyataan mengenai keadaan populasi yang akan
diuj1 kebenarannya berdasarkan data yang diperoleh dari sampel penelitian,
sedangkan secara statistik hipotesis merupakan pernyataan mengenai keadaan
parameter yang akan diuji melalui statistik sampel. Setiap hipotesis bisa benar atau
tidak benar dan karenanya perlu diadakan penellitian sebelum hipotesis itu diterima
atau ditolak. Langkah atau prosedur untuk menentukan apakah menerima atau
menolak hipotesis disebut pengujian hipotesis.
Untuk pengujian hipotesis, penelitian dilakukan, sampel acak diambil, nilai-

nilar statistik yang perlu dihitung kemudian dibandingkan dengan menggunakan
kriteria tertentu dengan hipotesis. Jika hasil yang didapat dari penelitian itu dalam

pengertian peluang, jauh berbeda dari hasil yang diharapkan terjadi berdasarkan
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hipotesis maka hipotesis ditolak. Jika terjadi sebaliknya maka hipotesis diterima.
Pengambilan keputusan dari sampel ke populasi akan mengandung risiko. Oleh
karena itu, pengujian hipotesis akan terjadi atau bahkan akan dapat memberi jalan
untuk pengambilan suatu keputusan yang mendekati kebenaran. Secara garis besar,
pengujian hipotesis yang mempunyai berbagai rumus dapat dibedakan menjadi dua
macam yaitu hipotesis tentang hubungan (korelasional) dan pengujian hipotesis
tentang perbedaan (komparatif). Sedang dalam pengujian hipotesis itu dikenal adanya
hipotesis nol yang biasanya dilambangkan dengan Ho, adalah hipotesis yang
menyatakan tidak adanya perbedaan antara kelompok yang satu dengan kelompok
yang lain. Contoh hipotesis nol (Ho) adalah : Tidak ada perbedaan antara rasio
keuangan perusahaan sebelum dan setelah krisis moneter.

Hipotesis lain yang merupakan lawan dan hipotesis nol adalah hipotesis
alternatif yang biasanya dilambangkan dengan Ha atau H1. Hipotesis alternatif
menyatakan adanya hubungan atau beda antara dua variabel atau Iebih atau
menyatakan adanya perbedaan tertentu antara kelompok yang satu dengan kelompok
yang lain. Contoh hipotesis alternatif (Ha) adalah : Rata-rata rasio industri tekstil
sebelum krisis moneter lebih tinggi dibandingkan setelah krisis moneter.

Dalam hipotesis ini, kesimpulan yang dapat diambil adalah menerima atau menolak
hipotesis nol (Ho). Walaupun sebenarnya menerima Ho sama dengan menolak H1
dan menolak Ho sama dengan menerima H1. Namun demikian kesimpulan yang
diambil hampir tidak pernah menyatakan menerima atau menolak hipotesis alternatif

(H1). Namun dalam statistik tidaklah demikian mudahnya untuk menerima atau



menolak hipotesis nol, sebab penolakan atau penerimaan suatu hipotesis mungkin
sckali mengalami kesalahan. Ada 2 tipe kesalahan, yaitu kesalahan tipe 1 dan
kesalahan tipe 1I. Kita telah mengalami kesalahan tipe 1 jika dalam pengambilan
keputusan kita telah menolak suatu hipotesis yang benar dan seharusnya diterima.
Peluang membuat kekeliruan tipe 1 biasa dinyatakan dengan alfa. Sebaliknya kita
telah mengalami kesalahan tipe 11 jika telah menerima suatu hipotesis yang palsu atau
salah dan seharusnya ditolak. Peluang membuat kekeliruan tipe 11 disebut dengan
beta. Oleh karena adanya dua kesalahan 1tu maka peneliti harus berani mengambil
risiko untuk mengalami kesalahan. Namun kesalahan yang dilakukan itu haruslah
seminimal mungkin.
Pada pengujian suatu hipotesis digunakan alfa sebesar 5 % berarti kemungkinan kita
akan mengalami kesalahan tipe I (menolak hipotesis yang benar) sebanyak 5% dari
100% keputusan atau dapat dikatakan kita percaya atau yakin bahwa 95% keputusan
kita adalah benar.

Adapun tahap-tahap dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut
(Djarwanto dan Subagyo, 1998:207) :
Tahap |
Menentukan terlebih dahulu hipotesis yang berkaitan dengan penelitian yang
dilakukan. Hipotesis penelitian dapat berupa hipotesis nol dan hipotesis alternatif.
Formulasi Ho dan H1 dapat berupa :

aHo: ul= p2atau (ul-u2)0



Hl: pl#p2atau(pul-42)%0
bHo: gl=p2atau(pu1-u2)=0
Hl: pl) patau(pu1-4u2)50
cHo: pl= p2atau (pu1-p2)=0

Hl: g1y patau (p1-p2) (0

Menentukan alternatif pengujian :

Formulasi a digunakan pengujian dua sisi.

Formulasi b digunakan pengujian sisi kanan.

Formulasi ¢ digunakan pengujian sisi kiri.

Tahap II

Pada tahap ini akan ditentukan nilai @ nya.

Tahap 111

Menggambar daerah pengujian hipotesis. Metode penggambaran dar uji hipotesis
sebenarnya dapat dilakukan dengan 3 macam cara. Ketiga macam cara tersebut
adalah : uji pihak kanan, uji pihak kirt dan uji dua pihak. Adapun sistematika

penggambarannya adalah sebagai berikut :



1.Uji pihak kanan

aerah terima

t(a; nl+n2-2)
Ho diterima apabila: t < t (a; n1+n2-2)
Ho ditolak apabila: t )t (a; n1+n2-2)

2.Uji pihak kiri

Daerah terima

-t (a; nl+n2-2)
Ho diterima apabila: t = -t (a; n1+n2-2)

Ho ditolak apabila : t { -t (a; n1+n2-2)



3.Uji dua pihak

1/, W\ aerah tolak
W Daerah terima

-t (a/2; n1+n2-2) t(a/2; n1+n2-2)

Ho diterima apabila :

-t a/2; n14n2-2)<t<t( @ /2; n1+n2-2)

Ho ditolak apabila :

tYt(a/2; n1+n2-2) atau t{ t( @ /2; n1+n2-2)

Pada tahap IV yang harus dilakukan adalah melakukan uji rata-rata. Terdapat 2
macam uji rata-rata, yaitu uji beda satu rata-rata dan uji beda dua rata-rata. Uji beda
satu rata-rata digunakan apabila terdapat satu kelompok sampel data, sedangkan uji
beda dua rata-rata digunakan apabila terdapat dua kelompok sampel data. Pada
penelitian ini digunakan uji beda dua rata-rata karena ada dua kelompok sampel yang

diteliti yaitu industri otomotif dan industri tekstil. Perhitungannya adalah sebagai

berikut ;

" Xi-X2
[t = 151 + (n2-1)52° ][ 1 +}}
\' nl+n2-2 nl n2



Keterangan :
X1 = rata-rata rasio industri otomotif

X2 = rata-rata rasio industri tekstil

nl = banyaknya sampel industri otomotif

n2 = banyaknya sampel industri tekstil

812 = varians industri otomotif

S,? = varians industri tekstil

Tahap V

Kesimpulan apakah menerima atau menolak hipotesis yang diungkapkan, apakah Ho

diterima atau ditolak.



BAB I
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah studi komparatif yaitu pada industri
otomotif dan tekstil. Studi komparatif ini merupakan penelitian pada satu obyek
penelitian saja yaitu penelitian terhadap data-data perusahaan sehingga
kesimpulan hanya berlaku untuk perusahaan tersebut yang terbatas pada obyek
yang diteliti saja. Data yang diperoleh kemudian diolah dan dianalisis untuk
selanjutnya ditarik kesimpulan. Kesimpulan hanya berlaku pada industn tersebut.
B. Obyek Penelitian
Obyek penelitian adalah data pada neraca dan laporan laba-rugi per 31 Desember
1996 sampai dengan 31 Desember 1998.
C. Tempat danWaktu Penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian dilakukan pada 25 perusahaan.
2. Waktu Penelitian
Penelitian 1n1 dilaksanakan bulan Juli 2002,
D. Data Penelitian
Data yang dicari adalah :
1.Gambaran umum perusahaan.
2 Neraca perusahaan dari tahun 1996 sampai dengan 1998.

3.Laporan laba-rugi perusahaan dari tahun 1996 sampai dengan 1998,



E. Teknik Pengumpulan Data
Data Sekunder
Data yang diperlukan diperoleh dengan mencatat data dari Bursa Efek Jakarta
yaitu dengan mencatat data tahun 1996, 1997 dan 1998 terutama neraca dan
laporan laba rugi dari 25 perusahaan yang terdiri dari industri otomotif dan tekstil.

F.Teknik Analisis Data

Langkah-langkah yang ditempuh untuk menjawab permasalahan yaitu :

Langkah 1

Menghitung rasio-rasio keuangan dari masing-masing perusahaan untuk kemudian

dapat diketahui bagaimana kondisi keuangan dart kedua industri.

1. Analisis Rasio Likuiditas

Menghitung rasio likuiditas dengan rumus :

s Current Asset
a. Current Ratio =

Current Liabilities

_ , Current Asset - Inventorics
b. Quick Rutio =

Current Liabilities
2. Analisis Rasio Solvabilitas
Menghitung rasio solvabilitas dengan rumus :
a. Total Hutang Terhadap Total

Aktiva= Hutan g Lancar + Hutan g Jungka Panjang
{otal Aktiva

Total Debt

b. Total Debt to Total Lquity Ratio = ————
Tortal Fquiry

3.Analisis Rasio Rentabilitas

Menghitung rasio rentabilitas dengan rumus :



Net Income

a. Profit Margin =
/ & Net Sules

IEBIT

b. Return on Asset (ROA) =-——————
Total Aktiva

EAT

¢. Return on Equit oOF) =— "7~
’ quity (ROE) Modal Saham

4. Analisis Rasio Aktivitas

Menghitung rasio aktivitas dengan rumus :

Persediaan Awal + Persediaun Akhir
2

a. Rata-rata persediaan =

Harga Pokok Penjualan
Rata - rata Persediaan

b. Inventory Turnover =

Jumlah Hari Setahun
Perputaran Persediaan

c. Hari Rata-rata Persediaan =

Langkah 11

40

Menghitung rata-rata (mean) masing-masing rasio dari kedua industri dengan rumus

‘\r
Xrj==
! N
Keterangan :

X = mean sampel
R = rasio keuangan
J = perusahaan sampel

I = perusahaan ke-I
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N = jumlah sampel
Langkah 111
Melakukan pengujian hipotesis. Tujuan dari uji hipotesis pada penelitian ini adalah
untuk menerima atau menolak hipotesis yang telah diungkapkandan apakah benar
rasio keuangan industri otomotif lebith baik dari rasio keuangan industri tekstil.
Adapun langkah-langkah yang harus ditempuh pada uji hipotesis berkaitan dengan
penelitian ini adalah sebagai berikut :
- Menentukan tingkat rata-rata masing-masing rasio. Hal ini telah dilakukan pada
tahap I1.
- Menentukan formulasi Ho dan H1, yaitu sebagai berikut :
Ho : Rasio keuangan industri otomotif = Rasio keuangan industri tekstil.
H1 : Rasio keuangan industri otomotif lebih baik dari rasio keuangan industri
tekstil.
Untuk current ratio, quick ratio, profit margin, return on assel, return on
equity, rata-rata persediaan, inventory turnover rasio yang lebih tinggi lebih
baik, oleh karena itu H1 dapat ditulis rasio keuangan industri otomotif
lebih baik dari rasio keuangan industnn tekstil. Untuk rasio total hutang
terhadap total aktiva dan rasio total hutang terhadap total aset rasio yang
lebih rendah lebih baik, oleh karena i1tu H1 dapat ditulis rasio keuangan
industri tekstil lebih baik dari rasio keuangan industri otomotif.
- Menentukan taraf signifikasi atau probabilitas kemungkinan kita menolak suatu

hipotesis yang benar dan seharusnya diterima. Pada penelitian ini probabilitas



yang digunakan sebesar 5 %, ini berarti bahwa penulis percaya 95% hipotesis
yang diungkapkan adalah benar. Selanjutnya setelah menentukan probabilitas
maka peneliti akan menghitung nilai dari probabilitas tersebut dengan
menggunakan tabel.

Menentukan daerah pengujian hipotesis penelitian. Sebagaimana dijelaskan pada
bab II bahwa e;da 3 macam bentuk daerah pengujian yaitu uji pihak kanan, uji
pihak kiri dan uji dua puhak. Pada penelitian ini akan digunakan adalah uji pihak
kanan untuk current ratio, quick ratio, rasio profit margin, return on usset, return
on equity, rata-rata persediaan, invenfory turnover dan han rata-rata persediaan

dengan gambar sebagai berikut :

70,05

Untuk rasio total hutang terhadap total aktiva dan rasio total hutang terhadap

ekuitas digunakan uji pihak kiri dengan gambar sebagai berikut :

Daerah terima Yo

Daera t(*

70,05



- Melakukan uji T-test dengan rumus

Xi-X2

T=
(a1 - 1S +(n2 - 1)S27 { 1, L}
nl+n2-2 nl  n2

Di mana :

X1 = rata-rata rasio industri otomotif

X2 = rata-rata rasio industri tekstil

nl = banyaknya sampel industri otomotif

n2 = banyaknya sampel industri tekstil

S1 = vanans dari industri otomotif

S2 = varans dari industri tekstil

Menerima atau menolak hipotesis yang telah diungkapkan.

Untuk current ratio, quick ratio, rasio profit margin, return on asset, return on
equity, rata-rata persediaan dan inventory turnover :

Ho diterima apabila : t< t(a ;n1+n2-2).

Ho ditolak apabila :t)t(«a ;nl+n2-2)

Untuk rasio total hutang terhadap total aktiva dan rasio total hutang terhadap
ekuitas :

Ho diterima apabila : t>-t( a ;n1+n2-2).
Ho ditolak apabila : t {-t( & ;n1+n2-2).

Menghitung nilai t dar sampel



Untuk memudahkan perhitungan nilai t, digunakan tabel berikut im :
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Rasio |
Laporan
Keuangan

Rata-rata
Rasio
Industri
Otomotif

(X1)

Rasio Industri

Rata-rata

Tekstil (X2)

1-x2| S |

S,

T |

Current
Ratio

1@

Quick Ratio

Total Hutang
Terhadap
Total Aktiva

1

Total
To Total
Equity Ratio

Debt

Profit
Margin
Retun
Asset

On

—

Return Oﬂ

Equity

Rata-rata
Persediaan

Inventory
Turnover

Hari  Rata-
rata

]

Persediaan

L

#

Setelah nilai t ditemukan, maka dapat diambil kesimpulan apakah menerima atau

menolak hipotesis yang telah diungkapkan.



BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Gambaran umum perusahaan di sini meliputi dua industri, yaitu industri
otomotif yang terdiri dart 16 perusahaan dan industn tekstil terdin dan 9
perusahaan.

A. Industri otomotif terdiri dari :

1. PT Astra International
PT Astra International didirikan pada tahun 1957 berdasarkan akta Notaris Sie
Khwan Djioe No. 67 tanggal 20 Februari 1957. Akta pendirian ini telah
disahkan oleh Menteri Kehakiman RI dalam Surat Keputusan No. JA 5/53/5
tanggal 1 Juli 1957 dan diumumkan dalam Lembaran Berita Negara No. 85
Tambahan No. 1117 tanggal 22 Oktober 1957. Perubahan Anggaran Dasar
Perseroan terakhir dengan akta notaris Benny Kristianto, S.H. No. 61 tangggal
11 Juni 1997 dilakukan untuk menyesuaikan dengan Undang-undang Perseroan
Terbatas No. 1/1995. Susunan anggota dewan komisaris terdiri dari 9 dewan
komisaris dan 8 dewan direksi. Ruang lingkup kegiatan perseroan adalah
meliputi penyalur mobil, sepeda motor berikut suku cadangnya dan melakukan
penyertaan pada berbagai perusahaan . Perseroan ini berdomisili di Jakarta dan
memulai kegiatan operasionainya pada tahun 1957.

2. PT Astra Otoparts
PT Astra Otoparts (Perusahaan) didirikan dengan nama PT Federal

Adiwiraserast berdasarkan Akta Notaris No. 50 tanggal 20 September 1991
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dari Rukmasanti Hardjasatya, S.H. Akta pendirian disahkan oleh Menteri
Kehakiman dalam Surat Keputusan No. C2-1326. HT.01.01. TH 1992 tanggal
11 Februari 1992 serta diumumkan dalam Benta Negara No. 39 Tambahan
No. 2208 tanggal 15 Mei 1992. Berdasarkan Akta Notaris No. 106 tanggal 25
Februan 1998 dari Benny Kristianto, S.H. anggota dewan komisaris terdiri
dari 5 dewan komisaris dan 8 dewan direktur. Ruang lingkup kegiatan
perusahaan dan anak perusahaan terutama bergerak dalam bidang industri
komponen logam, plastik dan suku cadang kendaraan bermotor bersama
distributor. Perusahaan berkedudukan di Jakarta dan pabriknya berlokasi di
Jakarta, Bogor dan Cibinong. Perusahaan memulai kegiatan operasionainya
pada tahun 1991.
3. PT Branta Mulia
PT Branta Mulia didirikan dalam rangka penanaman modal dalam negeri
berdasarkan Undang-undang No. 6 Tahun 1968 dengan Akta Notaris Ridwan
Soesilo tanggal 8 Juli 1981 No. 83, diubah dengan akte-akte notaris yang sama
tanggal 27 November 1981 No. 288 dan 28 Januari 1982 No. 261, akte-akte ini
disetujui oleh Menteri Kehakiman dengan No. Y.A.5/88/3 tanggal 2 Maret
1982, didaftarkan pada Pengadilan Negeri Jakarta dengan No. 795, 796 dan
797 tanggal 4 Maret 1982 dan diumumkan dalam Tambahan No. 771 pada
Berita Negara No. 50 tanggal 22 Juni 1982, PT Branta Mulia terdiri dan 7
komisaris dengan presiden komisaris Tn/Mr. Soekrisman dan 11 direktur

dengan presiden direktur Tn/Mr. Ibrahim Risjad. Ruang lingkup kegiatan
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perusahaan meliputi produksi dan menjual benang ban polyester yang
merupakan bahan baku untuk pembuatan tire cord.

4. PT Gajah Tunggal
PT Gajah Tunggal (perusahaan) didirikan berdasarkan Akta Notaris No. 54
tanggal 24 Agustus 1951 dann Raden Meester Soewandi. Akta pendirian ini
telah disahkan oleh Menteri Kehakiman RI dengan Surat Keputusannya No.
J.A.5/69/23 tanggal 29 Mei 1952 dan diumumkan dalam Berita Negara R1 No.
63 tanggal 5 Agustus 1952 Tambahan No.884. Ruang lingkup kegiatan
perusahaan terutama dalam bidang industni pembuatan barang-barang dari
karet, termasuk ban dalam dan luar sagala jenis kendaraan, barang atau alat.
Perusahaan berdomisili di Jakarta dan pabriknya berlokasi di Tangerang, Jawa
Barat.

5. PT Goodyear Indonesia
PT Goodyear Indonesia (Perusahaan) didirikan pada tanggal 26 Jjanuari 1917
dengan nama NV The Goodyear Tire dan Rubber Company Limited dan
mengubah namanya menjadi PT Goodyear Indonesia sejak 25 Juli 1978.
Bidang usaha perusahaan adalah dalam bidang industri ban untuk kendaraan
bermotor dan pesawat terbang serta barng-barang lain yang terkait, penyaluran
dan ekspor barang-barang tersebut.

6. PT GT Petrochem
PT GT Petrochem Industries (Perusahaan) didirikan dengan Akta no. 62
tanggal 25 April 1986 dari Irawati Marzuki Arifin, S.H., notaris di Jakarta.

Akta pendirian tersebut telah mendapatkan pengesahan dari Menter
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Kehakiman RI dengan Surat keputusannya No. C2-1526 HT.01.01 TH 1987
tanggal 21 Februari 1987. Susunan pengurus perusahaan terdiri dari satu
presiden komisaris Rudolf Kasenda, wakil presiden komisaris dan 3 komisaris,
juga terdiri dari 5 direktur. Ruang lingkup usaha perusahaan meliputi industri
pembutan kain nylon cord, polyester filamen, engineering plastik, engineering
mesin, ethylene glycol, polyester staple fiber dan petrokimia, pertenunan,
pemintalan dan industni tekstil. Perusahaan berdomisili di Jakarta dengan
pabrik berlokast di Tangerang, Karawang dan Merak Jawa Barat. Perusahaan
mulai beroperasi secara komersial pada tanggal 1 Juli 1990.
. PT Hexindo Adiperkasa
PT Hexindo Adiperkasa (Perusahaan) didirikan berdasarkan Akta Notars
Mohammad Ali, No. 37 tanggal 28 November 1988. Akta pendirian ini telah
disahkan oleh Menteri Kehakiman RI dengan Surat Keputusannya No. C2-
4389 HT.01.01. TH 1989 tanggal 12 Mei 1989, serta diumumkan dalam
Berita Negara Rl No. 1251 tanggal 7 Juli 1989. Pengurus perusahaan terdin
dani satu presiden komisaris, 3 komisaris dan 7 direktur dengan presiden
direktur Drs. Rustam Efrendi. Kegiatan utama perusahaan adalah
perdagangan alat berat serta pelayanan purna jual. Perusahaan berkedudukan
di Jakarta dan memulai operasi komersialnya pada bulan Januari 1989.
PT Indomobil Sukses Internasional
PT Indomobil Sukses Internasional (Perusahaan) didinkan berdasarkan akta
Notaris No. 128 tanggal 20 Maret 1987. Akta pendirian ini disahkan oleh

Menteri Kehakiman RI dalam SK No. C2-10924 HT.01.01.TH 1988 tanggal



9.

10.
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30 November 1988 dan diumumkan dalam Lembaran Berita Negara No. 32
Tambahan No. 1448 tanggal 20 April 1990. Ruang lingkup usaha perusahaan
meliputi pembuatan, perakitan, penjualan serta bertindak selaku agen tunggal
kendaraan bermotor roda dua dan roda empat besserta suku cadang
Perusahaan berkedudukan di Jakarta dan memulal aktivitas operasi
komersialnya pada tanggal 1 April 1990.

PT Indespring

PT Indospring (Perusahaan) didirikan berdasarkan Akta Notaris No. 10
tanggal 5 Mei 1978 dengan status Penanaman Modal Dalam Negeri. Akta
pendirian tersebut telah diubah mengenai anggaran dasarmnya oleh notaris
melalui akta peerubahan No. 148 tanggal 25 Oktober 1978. Selanjutnya atas
akta pendirian tersebut telah disahkan melalui keputusan Menteri Kehakiman
RI No. Y.A.5/324/1 tanggal 14 desember 1979 dan telah dimuat dalam
Tambahan Berita Negara RI No. 71 tanggal 2 September 1980, Lembaran
Berita Negara No. 674/1980 serta telah didaftarkan dp Pengadilan Negeri
Gresik tanggal 11 Maret 1980.

PT Intrace Penta

PT Intraco Penta (Perusahaan) didirikan berdasarkan Akta No. 13 tanggal 10
Mei 1975 darn notaris Milly Karmila Sareal, S.H. akta pendirian ini disahkan
oleh Mentenn Kehakiman RI dalam SK No. Y.A.5/199/15 tanggal 10 Juni
1975. Susunan pengurus perusahaan terdiri darn presiden komisaris Sajuti
Halim dan 2 komisaris serta direktur utama Halex Halim dan 3 orang

direktur.  Ruang lingkup kegiatan usaha meliputi perdagangan dan
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penyewaan alat-alat berat dan sukku cadang serta memberikan jasa pelayanan
yang berkenaan dengan parakitan dan perbengkelan. Perusahaan memulai
usaha komersialnya pada tahun 1975.
11. PT Lippo Enterprises

PT Lippo Enterprises (Perusahaan) didirikan pada tanggal 7 Januari 1982
berdasarkan Akta Notaris No. 9. Akta pendirian ini telah disahkan oleh
Menteri Kehakiman dalam SK No. C2- 302.HT.01.01. TH1984 tanggal 14
Januari 1984 dan diumumkann dalam Lembaran Berita Negara No. 82
Tambahan No.2417 tanggal 13 Oktober 1989. Susunan dewan komisaris
terdiri dani 5 komisaris dan 6 direktur. Ruang lingkup kegiatan perusahaan

dan anak perusahaan meliputi :

- Manufaktur busi dan suku cadang kendaraan bermotor.
- Perdagangan barang-barang hasil produksi sendiri.
- Penyertaan dalam perusahaan-perusahaan atau badan hukum lain. ‘:' \

Perusahaan berkedudukan di Jakarta dan pabriknya berlokasi di Bogor, Jawa

Barat.

12. PT Nipress
PT Nipress (Perusahaan) didirikan dalam rangka Undang-undang Penanaman
Modal Dalam negeri No. 6 tahun 1968 yang telah diubah dengan Undang-
undang No. 12 tahun 1970 berdasarkan Akta Notaris Ridwan Suselo, S.H.
No.295 tanggal 24 April 1975. Akta pendirian ini telah disahkan oleh Menter:
Kehakiman Rl dalam SK No. Y.A.5/271/22 tanggal 19 Agustus 1975, serta

diumumkan dalam Lembaran Berita Negara Rl No. 42 Tambahan No. 394



13.

14.
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tanggal 25 Mei 1976. Susunan pengurus perusahaan terdiri presiden
komisaris Joelistio Robertus Tardiono dan 3 komisaris serta presiden direktur
dan 3 direktur. Ruang lingkup kegiatan perusahaan adalah industri accu
lengkap untuk segala keperluan usaha lain yang berhubungan. Perusahaan
dan pabriknya berkedudukan di Bogor.

PT Prima Alloy Steel

PT Prima Alloy Steel didirikan dengan Akta Notaris M.M Lomanto,S.H.no.
22 tanggal 20 Februari 1984. Akta pendirian ini disahkan oleh Menteri
Kehakiman RI dengan SKNo.C2-2315.HT.01.01. TH1985 tanggal 25 April
1985 serta diumumkan dalam Berita Negara No. 27 Tambahan No.304
tanggal 3 Apnl 1987. Susunan anggota dewan komisaris terdiri dan presiden
komisaris Johanes Susilo dan seorang komisaris, serta 3 direktur dan presiden
direktur Djoko Sutrisno. Ruang lingkup kegiatan perusahaan meliputi
industri rim, stabilizer dan peralatan lain dari alloy aluminium dan baja, serta
perdagangan umum yang berhubungan dengan produk-produk tersebut.
Perusahaan berkedudukan di Jawa Timur.

PT Selamat Sempurna

PT Selamat Sempurna (Perusahaan) didirikan pada tanggal 19 Januari 1976
berdasarkan Akta Notaris Ridwan Suselo No. 207. Akta pendirian tersebut
telah disahlan oleh Menteri Kehakiman dalam SK No.Y.A.5/96/5 tanggal 22
Maret 1976. Ruang lingkup usaha perusahaan meliputi bidang industri alat-

alat perlengkapan dai berbagai macam alat-alat mesin pabrik dan kendaraan.
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Kantor dan pabrik perusahaan berkedudukan di Jakarta. Perusahaan memulai
kegiatan operasi komersialnya sekitar tahun 1980.

PT Tunas Ridean

PT Tunas Ridean yang selanjutnya disebut perusahaan didirikan berdasarkan
Akta Notaris No. 102 pada tanggal 24 Juli 1980. Akta pendirian ini ntelah
disahkan oleh Menteri Kehakiman dalam SK No.Y .A.5/140/1 tanggal 7 April
1981 serta diumumkan dalam Berita Negara No.935 Tambahan No.84 tanggal
21 Oktober 1983. Susunan dewan komisaris terdin dari komisaris utama
Cosmas Batubara dan 3 orang komisaris, serta direktur utama Anton Setiawan
dan 3 orang direktur. Perusahaan terutama bergerak di bidang jual beli
kendaraan bermotor dan suku cadangnya, bengkel kendaraan bermotor serta
perdagangan umum lainnya. Perusahaan berkedudukan di Jakarta.

PT United Tractor

PT United Tractor (Perusahaan) didirikan pada tanggal 13 Oktober 1972
berdasarkan Akta Notaris Djojo Muljadi No. 69. Akta pendirian tersebut telah
disahkan oleh Menten1 Kehakiman RI dengan SK No.Y.A.5/34/8 tanggal 6
Februari 1973 dan telah diumumkan dalam Lembaran Berita Negara Kegiatan
utama perusahaan adalah perdagangan, perakitan, penyewaan dan pelayanan

purna jual alat-alat berat serta kontraktor pertambangan.

B. Sedangkan industri tekstil terdiri dari :

1.

PT Argo Pantes
PT Argo Pantes (Perusahaan) yang didirikan berdasarkan Akta No. 30 pada

tanggal 12 Juli 1977. Akta ini telah diubah dengan dengan akta No. 5 tanggal



1 September 1988 dan telah disahkan oleh Menteri Kehakiman RI pada
tanggal 15 September 1988. Susunan pengurus perusahaan terdiri dari
komisaris utama Sidik Murdiono dan 4 orang komisaris, serta direktur utama
Abdul Moeis, 2 orang wakil direktur utama dan 2 orang direktur. Perusahaan
ini bergerak dalam bidang perindustrian terutama tekstil terutama import dari
alat-alat serta bahan baku yang dibutuhkan dan pemasaran dari hasil industri
baik dalam maupun luar negeri. Perusahaan berdomisili di Jakarta dengan
pabrik berlokasi di Tangerang, Banten dan Bekasi, Jawa Barat. Perusahaan
mulai berproduksi secara komersial pada tahun 1977.
2. PT Century Textile Industry
PT Century Textile Industry (Perseroan) didirikan dengan akta Notaris Dian
Paramita Tamzil,S.H pada 22 Mei 1970 No.52 yang diubah dengan Akta
Notaris Djojo Muljadi tanggal 25 Januari 1971 No. 90. Akte-akte ini disetyjui
oleh Menteri Kehakiman dengan No.J.A.5/19/19 tanggal 10 Februari 1971,
didaftarkan di Pengadilan Negen Jakarta dengan No. 508 dan 509 tanggal 16
Februari 1971 dan diumumkan dalam Tambahan No. 150 pada Berita Negara
No.25/1971 tanggal 26 Maret 1971. Perseroan berdomisili di Jakarta dengan
pabrik tekstil di Ciracas, Jakarta.
3. PT Eratex Djaja

PT Fratex Djaja (Perusahaan) didirikan dalam rangka penanaman modal
asing berdasarkan Undang-undang No.1 tahun 1967 dan diganti No.7 tanggal
12 Oktober 1972 oleh K. Karim. Akta ini disetujui oleh Menteri Kehakiman

RI dengan No.Y.A.5/136/10 tanggal 25 april 1973 yang dipublikasikan di
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State Gazette No0.484, 1973. Pabriknya berlokasi di Probolinggo, Jawa
Timur.
4. PT Panasia Filament Inti
PT Panasia Filament Inti (Pemsahaﬁn) didirikan berdasarkan akta No.85
tanggal 31 Desember 1987 dari Winarti Sukarjadi sebagai pengganti dari
notaris Nanny dengan nama PT Panasia Cotton Alom Mills. Akta pendirian
ini disahkan oleh Menteri Kehakiman RI dalam SK No. C2-
11088 HT.01.01.TH1988 tanggal 1 Desember 1988. Perusahaan
berkedudukan di Bandung memulai kegiatan usaha pada tahun 1988.
5. PT Panasia Indosyntec

PT Panasia Indosyntec (Perusahaan) didirikan pada 6 April 1973 berdasarkan
Akta Notaris Imas Fatimah No. 15 tanggal 6 April 1973 dengan nama PT
Harapan Djaja 4 saudara. Akta pendirian im telah mendapat pengesahan dari
Menteri KehakimanR1 dalam SK No.Y.A.5/174/23 tanggal 11 Maret 1981,
serta diumumkan dalam Berita Negara RI No.16 tanggal 24 Februari 1987
Tambahan No. 171. Susunan pengurus perusahaan terdiri dari komisaris
utama Koeswardojo dan 3 orang komisaris, serta direktur utama Awong
Hidjaja serta 4 orang direktur. Ruang lingkup kegiatan usaha perusahaan
adalah melakukan usaha dalam bidang proses bahan baku serat (polimerisasi),
twisting, pemintalan. Pertenunan dan industri tekstil serta perdagangan
umum. Perusahaan berkedudukan di Bandung dan mulai kegiatan

operasioalnya pada tahun 1990.
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6. PT Roda Vivatex
PT Roda Vivatex (Perusahaan) didirikan dalam rangka Penanaman Modal
Dalam Negern berdasarkan Akta Notaris No. 69 tanggal 27 September 1980
dari notaris Hendarmawan. Akta pendirian ini disahkan oleh Menten
Kehakiman Rl dengan SK No. C2-3894.HT.01.01.Th 1983 tanggal 21 Mei
1983 dan diumumkan dalam Lembaran Berita Negara Rl No. 30 tanggal 13
April 1984. Susunan pengurus perusahaan terdiri dari Jenny Siswanti sebagai
komisaris utama dan 3 orang komisaris, serta 4 orang direktur. Ruang lingkup
kegiatan perusahaan meliputi usaha industri tekstil (kain) dan perdagangan.
Perusahaan dan pabriknya berlokasi di Citeureup, Bogor dan mulai
berproduksi secara komersial pada tahun 1981.
7. PT Sunson Textile Manufacturer

PT Sunson Textile Manufacturer Tbk (Perusahaan) bertempat kedudukan di
Bandung, Jawa Barat, didirikan dengan nama PT Sandang Usaha Nasional
Indonesia Tekstil Industri dalam rangka Penanaman Modal Dalam Negeri
yang diatur dalam Undang-undang No.6 tahun 1968 berdasarkan Akta
Notaris Widyanto Prana No. 20 tanggal 18 November 1972. Akta pendirian
perusahaan dan perubahannya telah disahkan oleh Menteri Kehakiman
dengan SK No. Y.A.5/375/10 tanggal 16 Agustus 1976 dan diumumkan
dalam Berita Negara No. 74 tanggal 17 September 1977 Tambahan No.
549/1977. Saat ini kegiatan utama perusahaan mencakup bidang tekstil
terpadu termasuk memproduksi dan menjual benang, kain dan produk tekstil

lainnya.
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8. PT Teijin Indonesia Fiber Corporation
PT Teijin Indonesia Fiber Corporation Tbk (Perusahaan) didirikan dalam
rangka Undang-undang Penanaman Modal Asing No.l tahun 1967
berdasarkan Akta Notaris Eliza Pondaag No. 60 tanggal 25 Oktober 1973
yang kemudian diubah dengan Akta Notaris yang sama No.37 tanggal 18
April 1974, Akta pendirian ini telah disahkan oleh Menteri Kehakiman dalam
SK No.Y.A.5/143/14 tanggal 29 April 1974. Kegiatan perusahaan yang utama
adalah memproduksi dan menjual polyester chips, staple fiber dan filament
yarn. Perusahaan dengan pabrik di Pananggungan, Tangerang, Jawa Barat
mulai beroperasi secara komersial sejak 1 Juli 1976.
9. PT Texmaco Jaya

PT Texmaco Jaya Tbk (Perusahaan) didirtkan berdasarkan Akta No. 14
tanggal 28 November 1970 dari Januar Tirtamidjaja yang telah diubah dengan
Akta No. 11 tanggal 14 Juni 1973 dari notaris yang sama. Akta ini telah
disahkan oleh Menteri Kehakiman RI dengan SK No.Y.A.5/228/22 tanggal
29 Juni 1973 dan diumumkan dalam Berita Negara Rl No.74 tanggal 14
September 1973 Tambahan No.658. Susunan dewan komisaris terdiri dari S.
Marimutu sebagai presiden direktur dan 2 orang komisaris, serta direksi
dengan presiden direktur M. Sinivasan. Ruang lingkup kegiatan usaha
perusahaan terutama di bidang pertenunan dan perajutan, termasuk finishing
dan printing. Perusahaan berkedudukan di Karawang, sedangkan pabriknya
berlokasi di Beji, Pemalang, Jawa Tengah dan Karawang, Jawa Barat.

Perusahaan mulai berproduksi secara komersial pada tahun 1972.



BAB VYV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh
dan Bursa Efek Jakarta berupa laporan keuangan industri otomotif dan industri
tekstil untuk tahun tahun 1996, 1997 dan 1998 Analisis data di sini untuk
menjawab permasalahan apakah benar rasio keuangan industri otomotif lebih baik
daripada rasio keuangan industri tekstil. Langkah-langkah yang ditempuh untuk
menjawab permasalahan sebagai berikut :

Langkah I
Analisis Rasio Keuangan
Menghitung rasio-rasio keuangan dari masing-masing perusahaan. Rasio-rasio
tersebut adalah sebagai berikut :
1. Analisis Rasio Likuiditas

Likuiditas merupakan perbandingan antara aktiva lancar dengan hutang
lancar yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka pendeknya. Penghitungan tingkat likuiditas dilakukan dengan dua model
rasio yaitu current ratio dan quick ratio karena kedua rasio ini dapat memberikan
gambaran kekuatan membayar kewajiban keuangan yang harus segera dipenuhi
oleh perusahaan. Current ratio menunjukkan sejauh mana tagihan kreditur jangka
pendek dapat ditutupi oleh aktiva yang dapat berubah dengan cepat menjadi kas.
Rasio yang rendah menunjukkan risiko likuiditas yang tinggi, sedangkan rasio

yang tinggi menunjukkan adanya kelebihan aktiva lancar yang dimiliki vang akan
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mempunyai pengaruh yang tidak baik terhadap profitabilitas perusahaan.
Sedangkan quick ratio menunjukkan kemampuan suatu perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya tanpa memperhitungkan pos-pos pada
aktiva lancar yang sulit dikonversikan menjadi kas dengan segera tanpa
menurunkan harganya. Angka yang terlalu tinggi untuk persediaan menunjukkan
indikasi kelebihan kas dar piutang, sedangkan angka yang terlalu kecil
menunjukkan risiko likuiditas yang lebih tinggi.

Rumus kedua model rasio likuisitas adalah sebagai berikut :

Aktiva Lancar

Current Ratio =
Hutang Lancar

) - AktivaLancar — Persediaan
Quick Ratio =

Hutan g Lancar

Hasil perhitungan current ratio untuk industri otomotif dan tekstil dapat dilihat
pada tabel V.1 dan V.2 pada halaman 58 dan 59.

Dapat dilihat bahwa currrent ratio untuk Astra Internasional selama tahun
1996 sampai 1997 mengalami penurunan sebesar 3% dan selama tahun 1997
sampai tahun 1998 mengalami kenaikan sebesar 15%. Untuk PT Astra Otoparts
mengalami kenaikan untuk tahun 1996-1997 sebesar 25%, akan tetapi pada tahun
1998 turun sebesar 56%. Untuk PT Branta Mulia selama tahun 1996-1997
mengalami penurunan sebesar 76% dan tahun 1998 turun 56%. PT Gajah Tunggal
selama tahun 1996-1997 turun 73% dan tahun 1997-1998 turun 24%. Untuk PT

Goodyear Indonesia selama tahun 1996-1997 turun 109%, akan tetapi pada tahun

1997-1998 naik 11%.
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Tabel V.1
Daftar Current Ratio Industri Otomotif Tahun 1996,1997 dan 1998
Nama Perusahaan 1996 |Naik/Tu| 1997 |Naik/Tu 1998
run run

1|Astra International Tbk 0,97 Turun 0,93 Naik 1,08
2|PT Astra Otoparts Tbk 1,01 Naik 1,25 Turun 0,69
3/PT Branta Mulia Tbk 1,74 Turun 0,97 Turun 0,42
4|PT Gajah Tunggal Tbk 1,87 Turun 1,14 Turun 0,90
5|PT Goodyear Indonesia Tbk 2,34 Turun 1,25 Naik 1,37
6
7
8

PT Petrochein Industries Tbk | 0,97 Naik 1,02 Turun 0,77
PT Hexindo Adiperkasa Tbk 1,29 Turun 1,22 Turun 0,89

PT Indomobil Sukses 1,01 Naik 1,14 Turun 0,67
Internasional Tbk
9|PT Indospring Tbk 1,78 Turun 1,20 Turun 0,89
10/PT Intraco Penta Tbk 1,47 Naik 2,09 Turun 1,80
11'PT Lippo Interpries Tbk 2,36 Turun | 0,88 Turun | 0,68
12 PT Nipress Tbk 1,31 Turun 0,70 Turun 0,54
13|PT Prima Alloy Steel Tbk 1,14 Naik 1,22 Turun 1,04
14|PT Selamat Sempurna Tbk 328 Turun 221 Naik 3,73
15|PT Tunas Ridean Tbk 047 Turun 0,27 Turun 0,15
16/PT United Tractor Tbk 1,56 Turun 1,01 Turun 0,49
Jumlah 2454 | Turun | 18,52 | Turun 16,10

PT GT Petrochem tahun 1996-1997 mengalami kenaikan rasio sebesar 5% dan
tahun 1997-1998 turun 25%. PT Hexindo Adiperkasa selama tahun 1996-1997
turun 7%, demikian juga tahun 1997-1998 turun 33%. PT Indomobil Sukses
Internasioanal selama tahun 1996-1997 naik 13% dan tahun 1997-1998 turun
sebesar 47%. PT Indospring selama tahun 1996-1997 turun 58% dan tahun 1997-
1998 turun 31%. Untuk PT Intraco Penta selama tahun 1996-1997 naik 61% dan
tahun 1997-1998 turun 28%. PT Lippo Enterprises selama tahun 1996-1997 turun
148% dan untuk tahun 1997-1998 turun 20%. PT Nipress untuk tahun 1996-1997
mengalami penurunan angka rasio sebesar 60% dan untuk tahun 1997-1998 turun

17%. PT Prima Alloy Steel selama tahun 1996-1997 naik sebesar 8%, akan tetapi
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selama tahun 1997-1998 turun 18%. Untuk PT Selamat Sempurna selama tahun
1996-1997 turun 107% dan tahun 1997-1998 naik sebesar 152%. PT Tunas
Ridean untuk tahun 1996-1997 turun 19% dan untuk tahun 1997-1998 turun
sebesar 13%. PT United Tractor selama tahun 1996-1997 turun sebesar 54% dan
untuk tahun 1997-1998 turun 53%. Dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
perusahaan-perusahaan tersebut mengalami penurunan angka rasio selama tahun
1996 sampai dengan tahun 1998. Ini menunjukkan bahwa pengaruh krisis

ekonomi sangat besar bagi industri otomotif.

Tabel V.2
Daftar Current Ratio Industri Tekstil tahun 1996,1997 dan 1998
NoNama Perusahaan | 1996 |Naik/Tur | 1997 [Naik/Tur| 1998 |
un un
1/PT Argo Pantes Tbk 1,49 | Turun | 0,30 | Turun 0,20
2|PT Century Textile Industry 1,07 | Turun | 0,91 Naik 1,28
3|PT Eratex Djaja Ltd 1,13 | Nak | 228 Naik 2,46
4|PT Panasia Filament Inti 1,33 Naik 1,36 | Turun 0,92
5/PT Panasia Indosyntec Tbk 0,87 Naik 1,12 | Turun 0,51
6/ PT Roda Vivatex Tbk 1,66 | Turun | 1,60 Naik 4.64
7|PT Sunson Textile Manufacturer | 1,07 | Turun | 1,03 | Turun 0,62

Tbk

8|PT Teiyjin Indonesia Fiber 0,69 | Turun | 0,55 Naik 0,88
Corporation Tbk

9!PT Textile Menufacturing 1,00 Naik 1.25 | Turun 0,77
Company Jaya Tbk
Jumlah 10,30 | Naik [1041| Naik 12,29

Jika dilihat dan tabel di atas dapat diketahui bagaimana current ratio untuk
industi tekstil selama tahun 1996 sampai dengan tahun 1998. Untuk Argo Pantes
mengalami penurunan terus-menerus selama tahun tersebut yaitu untuk tahun
1996-1997 turun sebesar 119% dan tahun 1998 turun 10%. Untuk PT CENTEX

selama tahun 1996-1997 juga mengalami penurunan sebesar 15% akan tetapi
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untuk tahun 1998 naik sebesar 37%. PT Eratex Djaja mengalami kenaikan terus
menerus yaitu untuk tahun 1996-1997 sebesar 115% dan tahun 1998 naik sebesar
17%. Walaupun kenaikan selama tahun 1996-1997 lebih besar daripada tahun
1997-1998 akan tetapi industri ini dianggap baik karena masih mampu
memperbaiki kondisi keuangan perusahaan walaupun situasi ekonomi yang juga
mempengaruhi produksi sedang tidak stabil. Untuk PT Panasia Filament Inti dan
Panasia Indosyntec untuk tahun 1996-1997 mengalami kenaikan sedangkan untuk
tahun 1997-1998 keduanya mengalami penurunan. PT Roda Vivatex untuk tahun
1996-1997 turun sebesar 6% dan tahun 1998 naik sebesar 304%. Hal ini
merupakan perkembangan yang sangat bagus karena justru selama tahun tersebut
situasi ekonomi sedang tidak stabil akan tetapi perusahaan ini mengalami
kenaikan yang begitu pesat. Untuk PT Sunson Textile Manufacturer mengalami
penurunan terus-menerus. PT Teijin Indonesia Fiber Corporation mengalami
penurunan untuk tahun 1996-1997 akan tetapi dapat menaikkan rasionya pada
tahun 1997-1998 sebesar 33%. Untuk PT TEXMACO JAYA tahun 1996-1997
naik sebesar 25%, akan tetapi untuk tahun 1997-1998 juga turun sebesar 48%.
Dapat disimpulkan bahwa krisis ekonomi juga berpengaruh terhadap industri
tekstil walaupun ada yang bisa terus menaikkan rasionya yang berarti kondisi
keuangan perusahaan tersebut dapat bertahan.

Dari kedua tabel di atas dapat dilihat bagaimana current ratio industri
otomotif dan tekstil selama tahun 1996 sampai dengan tahun 1998. Industri
otomotif untuk tahun 1996 current ratio sebesar 24,54%, tahun 1997 18,52% dan

tahun 1998 16,10. Industri tekstil current ratio untuk tahun 1996 10,30%, tahun
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1997 10,41% dan tahun 1997 12,29%. Jika dilihat dari tingginya angka rasio
antara industri otomotif dan tekstil lebih tinggi industri otomotif akan tetapi
industri  otomotif mengalami penurunan terus-menerus dan industri tekstil
mengalami kenaikan.

Hasil perhitungan quick ratio untuk industri otomotif dan tekstil dapat

dilihat pada tabel V.3 dan V 4.

Tabel V.3
Daftar Quick Ratio Industri Otomotif tahun 1996,1997 dan 1998
Nama Perusahaan 1996 |Naik/Tu| 1997 |Naik/Tu| 1998
run run

1|Astra International Tbk 0,61 Naik 0,66 Naik 0,81
2|PT Astra Otoparts Tbk 0,66 Naik 0,90 Turun 0,46
3/PT Branta Mulia Tbk 1,39 Turun 0,76 Turun 0,26
4/PT Gajah Tunggal Tbk 1,53 Turun 0,97 Turun 0,71
5'PT Goodyear Indonesia Tbl 1,17 Turun 0,75 Naik 0,88
6(PT GT. Petrochem 0,59 Naik 0,87 Turun 0,50

Industries Tbk
7\PT Hexindo Adiperkasa Tbk| 0,55 Turun 0,31 Naik 0,56
8 PT Indomobil Sukses (0,43) | Naik 0,69 Turun 0,44

Internasional

9PT Indospring Tbk 0,72 Turun 0,33 Turun 0,23
10 PT Intraco Penta Tbk 0,73 Naik 1,16 Turun 1,10
11|PT Lippo Interpries Tbk 1,80 Turun | 0,62 Turun | 047
12/PT Nipress Tbk 0,88 Turun 0,50 Turun 0,33
13/PT Prima Alloy Steel Tbk 0,69 Naik 0,76 Turun 0,70
14 PT Selamat Sempurna Tbk 2,13 Turun 1,47 Naik 222
15|PT Tunas Ridean Tbk 0,30 Turun 0,20 Turun 0,08
16/PT United Tractor Tbk 0,83 Turun 0,63 Turun 0,33
Jumlah 14,14 | Turun | 11,56 | Turun 10,08

Dari tabel di atas dapat dilihat bagaimana perkembangan quick ratio selama tahun
1996 sampai dengan tahun 1998. Astra International selama tahun 1996-1997
mengalami kenaikan angka rasio sebesar 5% dan untuk tahun 1997-1998 naik

sebesar 15%. PT Astra Otoparts untuk tahun 1996-1997 naik sebesar 24%, akan



tetapi selama tahun 1997-1998 turun 44%. PT Branta Mulia untuk tahun 1996-
1997 turun 63% dan tahun 1997-1998 turun 50%. PT Gajah Tunggal untuk tahun
1996-1997 turun sebesar 55% dan untuk tahun 1997-1998 turun 26%. PT
Goodyear Indonesia untuk tahun 1996-1997 turun 42% dan untuk tahun 1997-
1998 naik 13%. PT GT Petrochem selama tahun 1996-1997 mengalami kenaikan
angka rasio sebesar 28%, akan tetapi selama tahun 1997-1998 justru turun sebesar
37%. Untuk PT Hexindo Adiperkasa selama tahun 1996-1997 turun sebesar 25%
dan untuk tahun 1997-1998 naik 26%. PT Indomobil Sukses Internasional selama
tahun 1996-1997 naik sebesar 112% dan untuk tahun 1997-1998 turun 25%.
Untuk PT Indospring selama tahun 1996-1997 turun 40% dan untuk tahun 1997-
1998 turun 10%. PT Intraco Penta selama tahun 1996-1997 naik sebesar 44% dan
untuk tahun 1997-1998 turun sebesar 6%. PT Lippo Enterprises selama tahun
1996-1997 turun 118% dan untuk tahun 1997-1998 turun sebesar 14%. PT
Nipress selama tahun 1996-1997 turun 39% dan untuk tahun 1997-1998 turun
16%. PT Prima Alloy Steel untuk tahun 1996-1997 naik sebesar 7% dan untuk
tahun 1997-1998 turun sebesar 6%. PT Selamat Sempurna selama tahun 1996-
1997 turun sebesar 67% dan untuk tahun 1997-1998 naik 75%. PT Tunas Ridean
selama tahun 1996-1997 turun sebesar 10% dan untuk tahun 1997-1998 turun
11%. PT United Tractor selama tahun 1996-1997 turun 20% dan tahun 1997-1998
30%. Dapat dilihat dari tabel di atas bahwa quick ratio untuk industri otomotif
selama tahun 1996 sampai dengan tahun 1998 sebagian besar mengalami
penurunan. Yang mengalami kenaikan selama tahun 1996-1997 dari 16

perusahaan hanya 6 perusahaan yang bisa menaikkan rasionya yaitu Astra
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Internasional, PT Astra Otoparts, PT GT Petrochem, PT Indomobil Sukses
Internasional, PT Intraco Penta dan PT Prima Alloy Steel. Sedangkan yang
mengalami kenaikan rasio selama tahun 1997-1998 adalah PT Goodyear

Indonesia, PT Hexindo Adiperkasa, PT Selamat Sempurna. Ketigabelas lainnya

mengalami penurunan.

Tabel V.4
Daftar Quick Ratio Industri Tekstil Tahun 1996,1997 dan 1998
No Nama Perusahaan 1996 |Naik/Tu| 1997 |Naik/Tu| 1998
run run
1|PT Argo Pantes 1,17 Turun 0,14 Turun 0,10
2|PT Century Textile Industry | 0,64 Turun 0,51 Naik 0,79
3 PT Eratex Djaja Ltd 0,74 Naik 1,54 Turun 1,29
4|PT Panasia Filament Inti 0,69 Naik 0,90 Turun 0,40
5|PT Panasia Indosyntec Tbk 0,57 Naik 0,70 Turun 0,27
6 PT Roda Vivatex Tbk 1,04 Naik 1,19 Naik 3,62
7\PT Sunson Textile 0,67 Naik 0,74 Turun 0,28
Menufacturer Tbk
8 PT Teijin Indonesia Fiber 0,48 Turun 0,39 Naik 0,79
Corporation Tbk
9 PT Textile Menufacturing 0,79 Naik 1,02 Turun 0,53
Company Jaya Tbk
| |Jumlah 6,80 | Naik | 7,14 | Naik | 8,07

Dari tabel V.4 dapat dilihat bahwa quick ratio untuk industri tekstil selama tahun
1996 sampail dengan 1998 bervariasi. Selama tahun 1996-1997 sebagian besar
industri tekstil ini mengalami kenaikan rasio. Dari 9 perusahaan hanya 3
perusahaan yang mengalami penurunan rasio yaitu PT Argo Pantes, PT CENTEX
dan PT Teijin Indonesia Fiber Corporation. Untuk tahun 1997-1998 justru hanya 3
perusahaan yang mengalami kenaikan yaitu PT CENTEX, PT Roda Vivatex dan
PT Teijin Indonesia Fiber Corporation. PT Argo Pantes selama tahun 1996-1997

turun 103% dan tahun 1997-1998 turun 4%. PT CENTEX selama tahun 1996-
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1997 turun 13% dan untuk tahun 1997-1998 naik 28%. PT Eratex Djaja selama
tahun 1996-1997 mampu menaikkan angka rasionya sebesar 79% dan selama
tahun 1997-1998 turun 24%. PT Panasia Filament Inti untuk tahun 1996-1997
naik sebesar 21% dan untuk tahun 1997-1998 turun 50%. PT Panasia Indosyntec
untuk tahun 1996-1997 naik sebesar 13% dan untuk tahun 1997-1998 turun 42%.
PT Roda Vivatex selama tahun 1996-1997 naik 15% dan untuk tahun 1997-1998
naik 243%. PT Sunson Textile Manufacturer selama tahun 1996-1997 naik 7%
dan tahun 1997-1998 turun 46%. Untuk PT Teijin Indonesia Fiber Corporation
selama tahun 1996-1997 turun 9% dan untuk tahun 1997-1998 naik 40%. Untuk
PT Textile Manufacturer Company Jaya selama tahun 1996-1997 naik sebesar
23% dan untuk tahun 1997-1998 turun 49%. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi
keuangan industri tekstil tidak semuanya mengalami kemunduran, akan tetapi ada
juga perusahaan yang masih mampu bertahan dan meningkatkan keuangannya.
Dari kedua tabel quick ratio antara industri otomotif dan industri tekstil

dapat dilihat bagaimana kondisi likuiditas kedua industni tersebut. Quick ratio
industri otomotif untuk tahun 1996 14,14, tahun 1997 11,56 dan tahun 1998 10,08
Ini menunjukkan kondisi likuiditas industri otomotif ini tidak bagus karena
perkembangannya terus menurun. Sedangkan untuk industri tekstil untuk tahun
1996 6,80, tahun 1997 7.14 dan tahun 8,07. Dari kedua industri ini industr tekstil
lebih baik daripada otomotif karena menunjukkan kenaikan.
2. Analisis Rasio Solvabilitas

Solvabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi semua

kewajibannya baik jangka pendek maupun jangka panjang. Perusahaan yang tidak
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solvabel adalah perusahaan yang total hutangnya lebih besar dibandingkan total
asetnya . Rasio-rasio solvabilitas tersebut meliput: :
Total Hutang terhadap Total Aktiva

_ Hutang Lancar + Hutang Jangka Panjang
Total Aktiva

Total Debt To Total Equity Ratio _ Total Debt

Total Equity

Hasil perhitungan rasio-rasio tersebut dapat dilihat pada tabel V.5,V.6, V.7 dan

V.8 sebagai berikut.

Tabel V.5
Daftar Rasio Total Hutang Terhadap Total Aktiva Industri Otomotif Tahun
1996,1997 dan 1998

No|/Nama Perusahaan 1996 WNaik/Tu 1997 |Niak/Tu| 1998
run run
| 1]Astra International Tbk 0,50 | Naik | 052 | Naik | 0,84
| 2/PT Astra Otoparts Tbk 048 | Naik | 065 | Naik | 077
| 3PT Branta Mulia Tbk 048 | Naik | 0,71 | Nak | 0,88
| 4|PT Gajah Tunggal Tbk 046 | Nak | 0,80 | Naik | 0,88
5'PT Goodyear Indonesia 0,36 | Naik | 043 | Naik | 046
Tbk
6/PT GT. Petrochem 035 | Naik | 0,83 | Naik | 0,88
Industries Tbk
7|PT Hexindo Adiperkasa 0,68 Naik 0,88 Naik 1,00
Tbk
8|PT Indomobil Sukses 022 | Naik | 066 | Naik | 0,80
| |Internasional Tbk |
| 9|PT Indospring Tbk | 034 | Naik | 066 | Naik | 0,83 |
| 10[PT Intraco Penta Tbk 0,60 | Nak | 082 | Naik | 091
| 11|PT Lippo Interpries Tbk 0,15 | Nak | 038 [ Nak | 0,53
12/PT Nipress Tbk 031 | Naik | 068 | Naik | 0,97
13|PT Prima Alloy Steel Tbk | 0,67 | Naik | 086 | Naik | 1,20
14/ PT Selamat Sempurna Tbk | 0,22 Naik | 031 | Turun 0,15
15/PT Tunas Ridean Tbk 0,60 | Naik | 0,75 | Turun | 0,70
16/PT United Tractor Tbk 0,74 | Naik | 086 | Naik | 0,97
Jumlah 717 | Naik | 10,81 | Naik | 12,76
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Rasio total hutang terhadap total aktiva pada industri otomotif hampir semua
mengalami kenaikan angka rasio. Astra International selama tahun 1996-1997
naik 2% dan selama tahun 1997-1998 naik 32%. Untuk PT Astra Otoparts tahun
1996-1997 naik 17% dan tahun 1997-1998 naik 11%. PT Branta Mulia untuk
tahun 1996-1997 rasionya naik 23% dan tahun 1997-1998 naik 17%. Untuk PT
Gajah Tunggal selama tahun 1996-1997 naik 34% sedangkan selama tahun 1997-
1998 naik 8%. Untuk PT Goodyear Indonesia selama tahun 1996-1997
menagalami kenaikan angka rasio 8% dan untuk tahun 1997-1998 naik 3%. PT
GT Petrochem selama tahun 1996-1997 naik 48% dan selama tahun 1997-1998
naik 6%. Untuk PT Hexindo Adiperkasa selama tahun 1996-1997 naik sebesar
19% dan untuk tahun 1997-1998 naik 12%. PT Indomobil Sukses Internasional
selama tahun 1996-1997 naik 44% dan selama tahun 1997-1998 naik 14%. Untuk
PT Indospring selama tahun 1996-1997 rasionya naik sebesar 32% dan tahun
1997-1998 naik 17%. PT Intraco Penta selama tahun 1996-1997 naik 22% dan
untuk tahun 1997-1998 naik 8%. PT Nipress untuk tahun 1996-1997 naik sebesar
37% dan selama tahun 1997-1998 naik 29%. PT Prima Alloy Steel selama tahun
1996-1997 mengalami kenaikan angka rasio sebesar 19% dan tahun 1997-1998
naik 33%. Untuk PT Selamat Sempurna selama tahun 1996-1997 naik sebesar 9%
dan selama tahun 1997-1998 turun 16%. PT Tunas Ridean selama tahun 1996-
1997 angka rasionya naik sebesar 14% dan untuk tahun 1997-1998 turun 5%. PT

United Tractor selama tahun 1996-1997 naik 12% dan untuk tahun 1997-1998

natk 10%.
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Dapat disimpulkan bahwa rasio total hutang terhadap total aktiva di atas untuk
tahun 1996 sampai dengan tahun 1998 hampir semua mengalami kenaikan. Hal
ini menunjukkan bahwa kondisi keuangan perusahaan-perusahaan tersebut sangat
buruk karena rasio hutang tersebut justru mengalami kenaikan yang berarti bahwa
hutang yang ada dalam perusahaan-perusahaan juga semakin besar. Hanya PT
Selamat Sempurna yang mampu menurunkan hutangnya untuk tahun 1997-1998
sebesar 16%. Ini menunjukkan bahwa situasi moneter yang terjadi sangat
berpengaruh sekali terhadap industri otomotif. Karena harga-harga komponen
untuk produksi yang semakin mahal dan tidak didukung dengan pendapatan yang
semakin besar pula maka kondisi keuangan perusahaan akan memburuk. Untuk
mempertahankan agar produksi tetap berjalan maka untuk pembelian bahan hanya
dapat dilakukan dengan berhutang. Hal inilah yang mengakibatkan hutang
perusahaan semakin besar.
Tabel V.6

Daftar Rasio Total Hutang Terhadap Total Aktiva Industri Tekstil Tahun
1996,1997 dan 1998

No|Nama Perusahaan 1996 |Naik/Tu| 1997 |Naik/Tu | 1998
run run
1PT Argo Pantes 0,66 Naik 1,02 Turun 0,93
2|PT Century Textile 0,38 Naik 0,40 Naik 0,42
Industry
3PT Eratex Djaja Ltd 0,59 Naik 0,82 Tetap 0,82
4|PT Panasia Filament Inti 0,73 Naik 0,77 Turun 0,71
5PT Panasia Indosyntec Tbk, 0,60 Naik 0,84 Naik 0,97
6/PT Roda Vivatex Tbk 0,18 Naik 0,27 Naik 0,29 |
7\PT sunson Textile 0,67 | Turun | 0,61 Naik | 0,65 |
Manufacturer Tbk |
| 8PT Teijin Indonesia Fiber | 0,78 | Naik | 082 | Nak | 091 |
Corporation Tbk
9|PT Textile Manufacturing 0,66 Naik 0,80 Naik 0,87
Company Jaya Tbk

|
\
[Jumlah 526 | Naik | 635 | Turun | 658 |
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Rasio total hutang terhadap total aktiva untuk industn tekstil selama tahun 1996
sampai dengan tahun 1998 sebagian besar mengalami kenaikan rasio juga. PT
Argo Pantes selama tahun 1996-1997 rasio total hutang terhadap total aktiva naik
sebesar 36% dan tahun 1997-1998 turun 9%. PT CENTEX untuk tahun 1996-
1997 naik 2% dan tahun 1997-1998 naik lagi sebesar 2%. PT Eratex Djaja selama
tahun 1996-1997 rasionya naik sebesar 23% dan tahun 1997-1998 tetap. Untuk PT
Panasia Filament Inti selama tahun 1996-1997 angka rasionya naik sebesar 5%
dan tahun 1997-1998 turun 6%. PT Panasia Indosyntec untuk tahun 1996-1997
naik sebesar 24% dan tahun 1997-1998 naik 13%. Untuk PT Roda Vivatex selama
tahun 1996-1997 angka rasionya naik sebesar 9% dan tahun 1997-1998 naik 2%.
PT Sunson Textile Manufacturer selama tahun 1996-1997 turun 6% dan tahun
1997-1998 naik 5%. PT Teijin Indonesia Fiber Corporation untuk tahun 1996-
1997 naik 4% dan tahun 1997-1998 naik sebesar 10%. Untuk PT TEXMACO
selama tahun 1996-1997 naik 14% dan tahun 1997-1998 naik 7%. Selama tahun
1996-1997 hanya PT Sunson Textile Manufacturer vang mengalami penurunan
rasio sebesar 6%. Sedangkan untuk tahun 1997-1998 ada 3 perusahaan yang
mengalami perkembangan yang cukup bagus yaitu PT Argo Pantes, PT Eratex
Djaja dan PT Panasia Filament Inti. Kondisi ekonomi pemerintah juga
berpengaruh terhadap perkembangan industri tekstil. Sebagian besar perusahaan-
perusahaan tersebut juga menanggung hutang yang semakin besar karena krisis
ekonomi.

Dari kedua tabel di atas dapat dilihat bagaimana perkembangan rasio total

hutang terhadap total aktiva kedua industri. Untuk industri otomotif tahun 1996
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rasio total hutang terhadap total aktivanya sebesar 7,17 tahun 1997 10,81 dan
tahun 1998 12,76. Rasio in1 menunjukkan perkembangan kenaikan selama tahun
1996 sampai dengan tahun 1998. Untuk industni tekstil untuk tahun 1996 rasio
total hutang terhadap total aktivanya adalah 5,26, tahun 1997 adalah 6,35 dan
tahun 1998 sebesar 6,58. Perkembangan ini menunjukkan solvabilitas industri
otomotif dan tekstil kurang bagus karena berarti perusahaan-perusahaan pada
industri ini total hutangnya semakin besar dan menunjukkan bahwa perusahaan

kurang solvabel.

Tabel V.7
Daftar Total Debt to Total Equity Ratio Industri Otomotif Tahun 1996,1997 dan
1998
No |Nama Perusahaan 1996 |Naik/Tu| 1997 |Naik/Tu| 1998
run run
1|Astra International Tbk 2,80 Naik 468 Naik 16,51
2\PT Astra Otoparts Tbk 1,04 Naik 2,19 Naik 426
3/PT Branta Mulia Tbk 0,95 Naik 2,46 Naik 7.22
4\PT Gajah Tunggal Tbk 1,18 Naik 5,63 Naik 10,62
5/PT Goodyear Indonesia Tbk | 0,56 Naik 0,76 Naik 0,86
6/PT GT Petrochem Industries| 0,55 Naik 493 Naik 7,80

Tbk

7\PT Hexindo Adiperkasa Tbk| 2,16 Naik 7,18 Turun | (12,12)
8/PT Indomobil Sukses 1,13 Naik 17,01 Turun | (6,22)
Internasional Tbk
9/PT Indospring Tbk 0,51 Naik 1,96 Naik 4.91
10PT Intraco Penta Tbk 1,50 Naik 4,60 Naik 9,61
11/PT Lippo Enterpries Tbk 0,20 Naik 0,80 Naik 1,75
12/PT Nipress Tbk 0,45 Naik 2,16 Naik 34,87

13/PT Prima Alloy Steel Tbk 2,04 Naik 6,35 Naik 22,32
14|PT Selamat Sempurna Tbk 0,28 Naik 0,46 Turun 0,18
15/PT Tunas Ridean Tbk 1,53 Naik 2,98 Turun 2,34
16/PT United TractorTbk 2.96 Naik 6,93 Turun | 16565
Jumlah 19,84 Naik 71,09 Naik | 27023
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Dari tabel V.7 dapat ditunjukkan bahwa untuk rasio fotal debt to total equity pada
industi otomotif untuk tahun 1996 sampai dengan 1998 juga menunjukkan
perkembangan yang kurang baik karena selama tahun 1996-1997 semua
perusahaan tersebut mengalami kenaikan angka rasio. Juga untuk tahun 1997-
1998 hampir semua perusahaan juga mengalami kenaikan angka rasio, kecuali
pada PT Hexindo Adiperkasa, PT Indomobil Sukses Internasional, PT Selamat
Sempurna PT Tunas Ridean dan PT United Tractor yang mampu menurunkan
rasio. Hal ini berarti bahwa krisis ekonomi berpengaruh besar terhadap
perkembangan keuangan perusahaan dilihat dari rasio ini, hutang yang ditanggung

oleh perusahaan-perusahaan tersebut semakin besar.

Tabel V.8
Daftar Total Debt to Total Equity Ratio Industri Tekstil Tahun 1996,1997 dan
1998
No Nama Perusahaan 1996 |Naik/Tu| 1997 [|Naik/Tu| 1998
run run
1PT Argo Pantes 1,97 Naik 491 Naik 13,20
2PT Century Textile 0,61 Naik 0,67 Naik 0,72

Industry
3(PT Eratex Djaja Ltd 1,45 Naik 2,93 Naik 461
4/PT Panasia Filament Inti 2,67 Naik 5,26 Turun 2,56
S|PT Panasia Indosyntec Tbk| 1,55 Naik 3,31 Naik 7,87
6
7

PT Roda Vivatex Tbk 0,23 Naik 0,38 Naik 041
PT Sunson Textile 1,18 Naik 1,69 Naik 1,88
Manufacturer Tbk
8|PT Teijin Indonesia Fiber 3,53 Naik 3,90 Naik 10,68
Corporation Tbk
9 PT Textile Manufacturing 1,93 Naik 3,06 Naik 6,82
Company Jaya Tbk

Jumlah 15,13 | Turun | 26,11 | Naik | 48,74 !

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa selama tahun 1996 sampai dengan tahun

1998 kondisi hutang terhadap ekuitas industri tekstil juga menunjukkan



perkembangan yang kurang bagus. Selama tahun 1996-1997 semua perusahaan
mengalami kenaikan angka rasio. Selama tahun 1997-1998 ada satu perusahaan
yang mampu untuk menurunkan rasionya yaitu PT Panasia Filament Inti. Ini
berarti bahwa ekuitas dan hutang perusahaan mengalami penurunan selama krisis
ekonomi.

Dari kedua tabel total debt to total equity ratio di atas terlihat bahwa untuk
industri otomotif perkembangan rasionya yaitu untuk tahun 1996 19 84%_ tahun
1997 71,09% dan tahun 1998 270,23%. Industri tekstil untuk tahun 1996 sebesar
15,13%, tahun 1997 26,11% dan tahun 1998 48,74%. Dapat disimpulkan bahwa
industri otomotif kondisi likuiditasnya lebih baik daripada industri tekstil.

3. Analisis Rasio Rentabilitas

Rentabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba. Rasio
rentabilitas perusahaan sering disebut juga rasio profitabilitas yaitu rasio untuk
mengukur seberapa besar efektifitas perusahaan dalam menggunakan sumber-
sumber dananya. Rasio-rasio rentabilitas tersebut meliputi profit margin ratio,
return on assel dan return on equity. Profit margin menghitung sejauh mana
kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan tertentu.
Profit margin yang tinggi menandakan kemampuan perusahaan menghasilkan
laba tinggi pada tingkat penjualan tertentu. Profit margin yang rendah
menandakan penjualan yang terlalu rendah untuk tingkat biaya yang tertentu.
Return on asset mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih
berdasarkan tingkat aset yang tertentu. Refurn on equify mengukur kemampuan

perusahaan menghasilkan laba berdasarkan modal saham tertentu.
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Net Income

Profit Margin =
4 & Net Sales

EBIT

Return On Asset (ROA) =——————
Total Aktiva

EAT

Return On Equity (ROE) =————
eturrn On Equity (i ) Modul Saham

Hasil perhitungan rasio-rasio tersebut dapat ditunjukkan pada tabel di bawah ini.

Tabel V.9
Daftar Rasio Profit Margin Industri Otomotif Tahun 1996,1997 dan 1998
No Nama Perusahaan 1996 Naik/Tu| 1997 |Naik/Tu| 1998
run run
1|Astra International Tbk 0,04 Turun | -0,02 Turun | -0,24
2|PT Astra Otoparts Tbk 0,09 Turun 0,05 Turun | -0.16
3|PT Branta Mulia Tbk 0,13 Turun 0,06 Turun | -0,23
4PT Gajah Tunggal Tbk 0,14 Turun | -0,23 Naik -0,11
5/PT Goodyear Indonesia Tbk | 0,04 Turun 0,02 Naik 0,10
6[PT GT Petrochem Industries] 0,21 Turun | -0,39 Naik -0,11

Tbk
7 PT Hexindo Adiperkasa Tbk| 0,05 Turun | -0,13 Turun | -028

8/PT Indomobil Sukses 0,03 Turun | -0,09 | Turun | -0,47
Internasiional Tbk
9PT Indospring Tbk 0,14 Turun | 0,03 Turun | -0,62
10/PT Intraco Penta Tbk 0,02 Turun 0,01 Turun | -0,08
11|PT Lippo Enterprises Tbk 0,10 Turun | 0,49 Turun | -0,58
12 PT Nipress Tbk 0,01 Turun | -0,67 Naik -0,32

13|PT Prima Alloy Steel Tbk 0,04 Turun | -0,14 Naik -0.11
14 PT Selamat Sempurna Tbk 0,14 Naik 0,15 Naik 0,16

15/PT Tunas Ridean Tbk 0,02 Turun 0,01 Turun 0,01
16|PT United Tractor Tbk 0,04 Turun -0,12 Turun -0,20
Jumlah 1,25 Turun | -097 | Turun | -3)24

Rasio profit margin industri otomotif selama tahun 1996 sampai dengan tahun
1998 sebagian besar juga mengalami penurunan. Untuk tahun 1996-1997 hampir

semua perusahaan mengalami penurunan rasio, hanya PT Selamat Sempurna yang
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masih mampu untuk menaikkan rasionya sebesar 1%. Untuk tahun 1997-1998 ada
6 perusahaan yang mengalami kenaikan rasio yaitu PT Gajah tunggal naik 12%,
PT Goodyear Indonesia naik 8%, PT GT Petrochem naik 28%, PT Nipress naik
35%, PT Prima Alloy Steel naik 2% dan PT Selamat Sempuna naik 1%, ini
menunjukkan perkembangan yang lebih baik dari tahun sebelumnya. Ini
menunjukkan pendapatan dan penjualan perusahaan selama krisis ekonomi tidak
semuanya mengalami kemunduran dan penurunan. Walaupun sebagian besar
perusahaan  mengalami penurunan rasio akan tetapi masth ada beberapa

perusahaan yang mampu meningkatkan hasil dan penjualannya.

Tabel V.10
Daftar Rasio Profit Margin Industni Tekstil Tahun 1996,1997 dan 1998
No |Nama Perusahaan 1996 |Naik/Tu | 1997 |Naik/Tu | 1998
run run
1/ PT Argo Pastes 0,04 Turun -0,64 Naik -0,48
2|PT Century Textile 0,02 Naik 0,03 Naik 0,17
Industry
3|/PT Eratex Djaja Ltd 0,01 Turun -0,13 Naik 0,04
4 PT Panasia Filament Inti 0,22 Turun 0,10 Turun 0,03
5/PT Panasia Indosyntec 0,06 Turun -0,38 Naik -0,37
Tbk
6/PT Roda Vivatex Tbk 0,11 Turun 0,07 Natk 0,15
7/PT Sunson Textile 0,10 Turun 0,05 Turun 0,02
Manufacturer Tbk
8/PT Teijin Indonesia Fiber; -0,06 Turun -0,05 Naik 0,10
Corporation Tbk
9|PT Textile 0,10 Turun -0,08 Naik -0,02
Manufacturing Company
Jaya Tbk
Jumlah 0,60 Turun -1,02 Naik 0,37

Jika dilihat dari tabel V.10 di atas dapat diketahui bagaimana kondisi keuangan
perusahaan dilihat dari sisi rasio profit margin. Selama tahun 1996-1997 hampir

semua perusahaan mengalami penurunan rasio, hanya ada satu perusahaan yang



mampu menaikkan rasionya yaitu PT CENTEX sebesar 1% Uﬂr.ltu\l‘cmté;un 1997-
1998 sebagian besar perusahaan justru mengalami kenaikan rasio, hanya 2
perusahaan saja yang mengalami penurunan rasio yaitu PT Panasia Filament Inti
turun sebesar 7% dan PT Sunson textile Manufacturer turun 3%. Hal ini berarti
bahwa selama krisis ekonomi berlangsung tidak semuanya berpengaruh buruk
terhadap kondisi perusahaan. Hal ini dapat dilihat selama tahun 1997-1998 justru
sebagian besar perusahaan mengalami kenatkan rasio. Ini berarti perusahaan
mampu meningkatkan pendapatan dan penjualannya.
Profit margin ratio untuk industri otomotif selama tahun 1996 sampai dengan
tahun 1998 adalah 1,25%, -0,97% dan —3,24. Untuk industri tekstil sebesar 0,60%,
-1,02% dan 0,37%. Industri otomotif mengalami penurunan dan industri tekstil
walaupun turun 1997 turun akan tetapi tahun 1998 mampu menaikkan
penjualannya. Dapat disimpulkan rentabilitas industri tekstil lebih bagus daripada
industri otomotif.
Hasil perhitungan rasio return on asset dapat dilihat dari tabel V.11 dan V.i2
halaman 75 dan 76 di bawah ini.

Dari rasio refurn on asset di atas dapat diketahui bagaimana perkembangan
rasio tersebut selama tahun 1996 sampai dengan tahun 1998. Selama tahun 1996-
1997 hampir semua perusahaan mengalami penurunan rasio, kecuali pada PT
Lippo Enterprises naik sebesar 3% dan PT Selamat Sempurna naik 0,4%. Ini
menunjukkan bahwa pendapatan perusahaan sebelum pajak terhadap aktiva
mengalami penurunan selama krisis ekonomi. Selama tahun 1997-1998 sebagian

besar industi otomotif in1 juga mengalami penurunan rasio, hanya ada 4
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perusahaan yang mampu meningkatkan rasionya yaitu PT Gajah Tunggal naik
1%, PT Goodyear Indonesia naik 18%, PT GT Petrochem naik 2% dan PT Tunas
Ridean naik 0,03%.

Tabel V.11
Daftar Rasio Return On Asset Industri Otomotif Tahun1996,1997 dan 1998

No [Nama Perusahaan 1996 |Naik/T 1997 |Naik/T 1998 |

urun urun |

Astra International Tbk 0,05 Turun 0,002 Turun (0,11

[

2|PT Astra Otoparts Tbk 0,09 | Turun 0,04 Turun | (0,15)
3/PT Branta Mulia Tbk 0,06 Turun 0,01 Turun (0,16)
4|PT Gajah Tunggal Tbk 0,03 Turun | (0,06) Naik (0,05)
5PT Goodyear Indonesia 0,08 Turun 0,04 Naik 022
Thk
6/PT GT Petrochem 0,03 Turun | (0,05) Naik (0,03)
Industries Tbk

7 PT Hexindo Adiperkasa 0,07 Turun (0,06) | Turun (0,32)
Tbk

8|PT Indomobil Sukses 0,09 Turun | (0,06) | Turun 0,17)
Internasional Tbk
9 PT Indospring Thk 0,14 Turun 0,02 Turun 0,11
10/PT Intraco Penta Tbk 0,04 Turun 0,01 Turun (0,03)
11\PT Lippo Enterprises 0,12 Naik 0,14 Turun (0,11)
Tbk
12 PT Nipress Tbk 0,02 Turun | (0,26) | Turun | (0,28)
13|PT Prima Alloy Steel 0,03 Turun | (0,04) | Turun (0,06)
Tbk
14|PT Selamat Sempurna 0,17 Naik 0,18 Turun 0,31
Tbk
15/PT Tunas Ridean Tbk 0,05 Turun 0,02 Naik 0,01
16|PT United Tractor Thk 0,06 Turun (0,06) Turun (0,23)
Jumlah 1,12 Turun | (0,41) | Turun | (1,06)

Dari rasio return on asset di atas dapat diketahui bagaimana perkembangan rasio
tersebut selama tahun 1996 sampai dengan tahun 1998. Selama tahun 1996-1997
hampir semua perusahaan mengalami penurunan rasio, kecuali pada PT Selamat

Sempurna naik sebesar 1%. Ini menunjukkan bahwa pendapatan perusahaan
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sebelum pajak terhadap aktiva mengalami penurunan selama krisis ekonomi.
Selama tahun 1997-1998 industi otomotif ini juga mengalami penurunan rasio,
ada 5 perusahaan yang mampu meningkatkan rasionya yaitu PT Gajah Tunggal
naik 1%, PT Goodyear Indonesia naik 18%, PT GT Petrochem naik 2%,
Indospring naik 9% dan PT Selamat Sempurna naik 13%.

Tabel V.12
Daftar Rasio Return On Asset Industri Tekstil Tahun 1996,1997 dan 1998

No|Nama Perusahaan 1996 |Naik/T 1997 [Naik/T 1998
urun urun
1|PT Argo Pantes 0,02 Turun (0,23) Naik 0,25
2|PT Century Textile 0,03 Naik 0,32 Turun 0,28
Industry
3PT Eratex Djaja Ltd 0,02 Turun (0,10) Naik 0,06

4 PT Panasia Filament Inti 0,06 Turun 0,04 Turun 0,02
PT Eratex Djaja Ltd
5|PT Panasia Indosyntec 0,02 Turun | (0,13) | Turun (0,21)
~ [Tbk

6 PT Roda Vivatex Tbk 0,07 Turun 0,05 Naik 0,14

7 PT Sunson Textile 0,07 Turun 0,02 Turun 0,01
Manufacturer Tbk

8/PT Teijin Indonesia (0,03) Naik (0,02) Naik 0,04
Fiber Corporation Tbk

9|PT Textile 0,10 Turun | (0,06) Naik (0,02)
Manufacturing Company
Jaya Tbk
\Jumlah 035 | Turun | (0,11) | Naik 0,58 |

Rasio return on asset selama tahun 1996-1997 sebagian besar perusahaan
mengalami penurunan rasio, hanya 2 perusahaan saja yang masih mampu
meningkatkan rasionya yaitu PT CENTEX naik sebesar 29% dan PT Teijin
Indonesia Fiber Corporation naik 1%. Untuk tahun 1997-1998 justru sebagian
besar perusahaan mampu meningkatkan rasionya dan ada 4 perusahaan yang
menaikkan angka rasio yaitu PT Argo Pantes naik 48%, PT Eratex Djaja naik

16%, PT Roda Vivatex naik 9% dan PT TEXMACO JAYA naik 4%. Ini
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menunjukkan bahwa walaupun perusahaan-perusahaan tersebut sempat
mengalami penurunan pendapatan dan aktiva akan tetapi masih ada perusahaan
yang dapat menaikkan output.

Return on asset industri otomotif selama tahun 1996 sampai tahun 1998
adalah 112%, -41% dan -106%. Ini menunjukkan bahwa industri otomotif
rentabilitasnya dari sisi return on asset tidak bagus karena mengalami penurunan.
Untuk industni tekstil rasio refurn on asset selama tahun 1996 sampai dengan
tahun 1998 adalah 35%, -11%, dan 58%. Dari sisi rasio ini kondisi rentabilitas
antara industri otomotif dan industri tekstil masih lebih baik industri otomotif.

Hasil perhitungan rasio return on equity industri otomotif dan tekstil dapat

dilihat pada tabel V.13 dan V.14 di bawah ini.

Tabel V.13
Daftar Rasio Return On Equity Industri Otomotif Tahun 1996,1997 dan 1998

No

Nama Perusahaan 1996 |Naik/Tu| 1997 |Naik/Tu| 1998
run run
1|Astra International Tbk 0,40 Turun -0,24 Turun 2,09
2|PT Astra Otoparts Tbk 1,39 Turun 0,11 Turun -0,53
3/PT Branta Mulia Tbk 0,19 Turun 0,10 Turun -0,90
4PT Gajah Tunggal Tbk 0,085 | Turun | -0,251 | Turun | -0,253
5/PT Goodyear Indonesia 0,26 Turun 0,13 Naik 1,23
Tbk
6/PT GT Petrochem Tbk 0,05 Turun -0,28 Naik -0,19
7 PT Hexindo Adiperkasa 0,32 Turun -0,71 Turun -1,56
Tbk
8/PT Indomobil Sukses 0,86 Turun -0,81 Turun -1,44
Internasional Tbk
9 PT Indospring Tbk 0,25 Turun 0,07 Turun -0,60
10/PT Intraco Penta Tbk 0,09 Turun 0,05 Turun -0,36
11|PT Lippo Enterprises Tbk | 0,59 Turun -3,35 Naik -2.,42
12/PT Nipress Tbk 0,01 Turun -1,07 Turun -1,20
13/PT Prima Alloy Steel Tbk | 0,15 Turun -0,25 Turun -0,51
14 PT Selamat Sempuma Tbk| 0,32 Turun 0,25 Naik 0,59
15/PT Tunas Ridean Tbk 0,19 Turun 0,07 Turun 0,02
16 PT United Tractor Tbk 0,53 Turun -2,16 Naik 5,21
Jumlah 5,68 Turun -8,34 Naik -5,01
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Dari tabel di V.13 dapat dilihat bagaimana perkembangan rasio returr on equity
industri otomotif selama tahun 1996 sampai dengan tahun 1998. Selama tahun
1996-1997 semua perusahaan mengalami penurunan rasio, tak ada satupun
perusahaan yang mampu menaikkan rasionya. Akan tetapi untuk tahun 1997-1998
ada 5 perusahaan yang mampu meningkatkan rasionya yakni PT Goodyear
Indonesia yang naik 110%, PT GT Petrochem naik 9%, PT Lippo Enterprises naik
92%, PT Selamat Sempurna naik 33% dan PT United Tractor naik 737%. Ini
menunjukkan bahwa selama tahun 1996-1997 kondisi keuangan perusahaan
sangat buruk karena semua perusahaan industri otomotif ini mengalami penurunan
rasio yang berarti juga bahwa pendapatan perusahaan semakin menurun. Pada
tahun 1997-1998 walaupun sebagian besar perusahaan mengalami penurunan

angka rasio akan tetapi masih ada yang mampu meningkatkan.

Tabel V.14
Daftar Rasio Return On Equity Industri Tekstil Tahun 1996,1997 dan 1998
No Nama Perusahaan 1996 |Naik/Tu| 1997 |Naik/Tu| 1998
run run
1|PT Argo Pantes 0,12 Turun | -2,76 Turun -5.47
2PT Century Textile Industry| 0,15 Naik 0,22 Naik 2,26
3PT Eratex Djaja Ltd 0,04 Turun | -0,50 Naik 0,43
4|PT Panasia Filament Inti 0,26 Turun 0,21 Turun 0,13
5/PT Panasia Indosyntec Tbk | 0,10 Turun | -0,80 Turun | -1,71
6 PT Roda Vivatex Tbk 0,20 Turun 0,09 Naik 0,33
7(PT Sunson Textile 0,31 Turun 0,07 Turun | 0,04 |
Manufacturer Tbk |
8|PT Teijin Indonesia Fiber -0,79 Naik -0,60 Naik 1,02
Corporation Tbk !
9PT Textile Manufacturing | 028 | Turun | -0,34 | Naik '@ -0,13 |
Company Jaya Tbk 1
Jumlah 0,66 | Turun | 443 | Naik | -3,10
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Dari tabel V.14 di atas selama tahun 1996 sampai dengan tahun 1997 kondisi
keuangan perusahaan juga kurang bagus karena hampir semua perusahaan
mengalami penurunan rasio. PT Argo Pantes selama tahun 1996-1997 turun 288%
dan tahun 1997-1998 turun 271%. PT CENTEX untuk tahun 1996-1997 naik 7%
dan tahun 1997-1998 naik 204%. PT Eratex Djaja selama tahun 1996-1997 turun
54% dan tahun 1997-1998 mampu menaikkan rasio menjadi 93%. PT Panasia
Filament.lnti selama tahun 1996-1997 turun 5% dan tahun 1997-1998 turun 8%.
Untuk PT Panasia Indosyntec selama tahun 1996-1997 turun 90% dan tahun
1997-1998 turun 91%. PT Roda Vivatex selama tahun 1996-1997 juga turun
sebesar 11% dan tahun 1997-1998 naik 24%. PT Sunson Textile Manufacturer
untuk tahun 1996-1997 turun 24% dan tahun 1997-1998 turun 2%. PT Teijin
Indonesia Fiber Corporation selama tahun 1996-1997 naik 19% dan tahun 1997-
1998 naik 163%. PT TEXMACO untuk tahun 1996-1997 turun 62% dan tahun
1997-1998 naik 22%.

Rasio return on equity untuk industri otomotif selama tahun 1996 sampai
dengan tahun 1998 adalah 568%, -834% dan —501%, sedangkan untuk industri
tekstil adalah 66%, -443% dan —310%. Rasio refurn on equity kedua industri ini
tidak bagus karena perkembangannya menurun atau minus yang menunjukkan
bahwa perusahaan-perusahaan dalam menghasilkan laba pun menurun juga.

4. Analisis Rasio Aktivitas
Rasio ini digunakan untuk mengukur efektif tidaknya perusahaan di dalam

menggunakan dan mengendalikan sumber-sumber yang dimiliki perusahaan.
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Rasio-rasio tersebut meliputi rata-rata persediaan, perputaran persediaan dan
hari rata-rata persediaan. Perputaran persediaan yang tinggi menandakan semakin
tingginya persediaab berputar dalam satu tahun dan ini menandakan efektivitas
manajemen persediaan. Sebaliknya perputaran persediaan yang rendah
menandakan tanda-tanda mis manajemen.

Persediaan Awal + Persediaan Akhir
2

Rata-rata Persediaan =

H arga Pokok Penjualan

Perputaran Persediaan = '
Rata — rata Persediaan

) ) Jumlah Hari Setahun
Hari Rata-rata Persediaan =

Perputaran Persediaan

Hasil perhitungan rasio rata-rata persediaan industri otomotif dan tekstil dapat
dilihat pada tabel V.15 dan V.16 halaman 81 dan 82 .

Dari tabel rata-rata persediaan industri otomotif terlihat bahwa hampir
semua perusahaan selama tahun 1996-1997 rata-rata persediaannya mengalami
kenaikan, hanya 2 perusahaan saja yang mengalami penurunan persediaan yaitu
Astra International dan PT Tunas Ridean dan selama tahun 1997-1998 hanya ada
2 perusahaan yang menurun persediaannya yaitu PT Hexindo Adiperkasa dan PT
Tunas Ridean. Hal im1 menunjukkan bahwa dengan adanya krisis ekonomi yang
melanda bangsa ini berpengaruh terhadap industri otomotif yang mengakibatkan
perusahaan-perusahaan tersebut tidak dapat menjual outputnya dengan maksimal
terbukti dengan semakin bertambahnya persediaan yang dimiliki oleh perusahaan-

perusahaan tersebut.
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Tabel V.15
Daftar Rata-rata Persediaan Industri Otomotif Tahun 1996,1997 dan 1998
Dalam Jutaan Rupiah
No Nama T 1996 Naik/Tur 1997 Naik/Tur 1998
Perusahaan un un
1 | Astra
International 1.826.986 Turun 1.771.268 Naik 2.037.162
Tbk
2 | PT Astra 99925 Naik 141.985 Naik 204.630
Otoparts Tbk
3 | PT Branta Mulia 74.777 Naik 110.096 Naik 166.499
Tbk
4 | PT Gajah 306.721 Naik 459.657 Naik 678.176
Tunggal Tbk
5 | PT Goodyear 43.051 Naik 46.615 Naik 58.104
Indonesia Tbk
6 | PTGT | 138.621 Naik 237.437 Naik 389.684
Petrochem Tbk
7 | PT Hexindo 129.989 Naik 222956 Turun 218.557
Adiperkasa Tbk
8 | PT Indomobil 285.319 Naik 657831 Naik 810.784
Sukses
Internasional
Tbk
9 | PT Indospring 37.064 Naik 51.534 Naik 76.366
Tbk
10 | PT Intraco Penta 59.048 Naik 97401 Naik 146.025
Tbk
11 | PT Lippo 11.908 Naik 12.665 Naik 14.442
Enterprises Tbk
PT Nipress Tbk 7.770 Naik 10.080 Naik | 14.063
13 | PT Prima Alloy 35.788 Naik 57.722 Naik 80.002
Steel Tbk
14 | PT Selamat 31.725 Naik 39.574 Naik 49932
Sempuma Tbk
15 | PT Tunas 68.293 Turun 45.185 Turun 35.463
Ridean Tbk
16 | PT United 526.851 Naik 643.459 Naik 684.446
Tractor Tbk
Jumlah 3.683.836 Naik 4.605.463 \ Naik | 5.664.395

Dari tabel rata-rata persediaan industri otomotif di atas terlihat bahwa hampir
semua perusahaan selama tahun 1996-1997 rata-rata persediaannya mengalami

kenaikan, hanya 2 perusahaan saja yang mengalami penurunan persediaan yaitu



Astra International dan PT Tunas Ridean dan selama tahun 1997-1998 hanva ada

2 perusahaan yang menurun persediaannya yaitu PT Hexindo Adiperkasa dan PT

Tunas Ridean. Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya krisis ekonomi yang

melanda bangsa ini berpengaruh terhadap industri otomotif yang mengakibatkan

perusahaan-perusahaan tersebut tidak dapat menjual outputnya dengan maksimal

terbukti dengan semakin bertambahnya persediaan yang dimiliki oleh perusahaan-

perusahaan tersebut.

Tabel V.16

Dalam Jutaan Rupiah

Daftar Rata-rata Persediaan Industri Tekstil Tahun 1996,1997 dan 1998

| No | Nama Perusahaan 1996 Naik/Tur 1997 | Naik/Tur 1998 (
un un !
1 | PT Argo Pantes 153.610 | Turun | 152781 | Naik 231.179 |
|
2 | PT Century Textile 12.576 Naik 13.298 Naik 19312 |
Industry B
3 | PT Eratex Djaja Ltd 42.809 Naik 56.234 Naik 93.223 |
4 | PT Panasia Filament | 67.932 Tetap 98.334 Naik 160.093 a
Inti
5 | PT Panasia 183.670 Tetap 183.885 Naik 295.639
Indosyntec Tbk
6 | PT Roda Vivatex 29.854 Naik 31.064 Naik 41.449 |
| Tbk |
7 | PT Sunson Textile 118.036 | Turun 92.885 Natk 161.236
Manufacturer Tbk
8 | PT Teijin Indonesia 85.306 Turun 68.385 Naik 91.939
Fiber Corporation
Tbk
9 | PT Textile 75.392 Naik 76.393 Naik 121.236
Manufacturing !
Company Jaya Tbk
| [ Jumlah 769.187 Turun 773.258 Naik 1.215.305

Dari tabel rata-rata persediaan industn tekstil di atas menunjukkan bahwa dari 9

perusahaan pada industri tekstil hanya ada 3 perusahaan yang turun rata-rata

persediaannya selama tahun 1996-1997 yaitu PT Argo Pantes, PT Sunson Textile
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Manufacturer dan PT Teijin Indonesia Fiber Corporation. Selama tahun 1997-
1998 tidak ada satupun perusahaan yang rata-rata persediaannya turun, semua
perusahaan mengalami kenaikan rata-rata persediaan. Ini menunjukkan bahwa
akibat krisis ekonomi menyebabkan industri tekstil tidak mampu menjual hasilnya
secara optimal karena persediaannya justru semakin bertambah.

Hasil perhitungan rasio inventory turnover industri otomotif dan tekstil selama
tahun 1996,1997 dan 1998 dapat dilihat pada tabel V.17 dan V.18 di bawah ini.

Tabel V.17

Daftar Rasio {nventory Turnover Industri Otomotif Tahun 19961997 dan 1998
Dalam Satuan X(kali)

No |Nama Perusahaan 1996 |Naik/Tu | 1997 |Naik/Tu | 1998
run run

1|Astra International Tbk 4,79 Naik 6,16 Turun 3,55

2|PT Astra Otoparts Tbk 5,10 Turun 452 Naik 493

3|PT Branta Mulia Tbk -3,07 Naik 2,12 Turun -3,21

4PT Gajah Tunggal Tbk 248 Naik 2,81 Naik 3,65

5PT Goodyear Indonesia 5,15 Turun 5,03 Naik 7,07

Tbk
6'PT GT Petrochem Tbk 1,50 Naik 2,71 Naik 3,58
7/PT Hexindo Adiperkasa | -1,53 Naik -0,76 Turun -1,41

Thbk |
8 PT Indomobil Sukses 8,71 Turun 5.49 Turun 1,50
Internasional Tbk
9|PT Indospring Tbk -1,38 Naik -1,12 | Naik -0,36
10/PT Intraco Penta Tbk 2,56 Turun 1,50 Turun 0,79
11/PT Lippo Enterprises 3,26 Naik 3,58 Turun 1,79
Tbk
12|PT Nipress Tbk 3,50 Turun 2,83 Naik 3,77
13/PT Prima Alloy Steel 1,60 Turun 0,83 Naik 0,98
Tbk
14|PT Selamat Sempurna 2,60 Naik 2,69 Naik 4,58
Tbk

15/PT Tunas Ridean Tbk 11,60 Naik 21,89 Turun 11,28
16/PT United Tractor Tbk | 3,15 | Turun | 3,02 Naik 3,30
\ Jumlah 50,03 | Naik | 59,06 | Turun | 47,78
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Dari tabel V.17 di atas dapat dilihat selama tahun 1996-1997 sebagian perusahaan
mengalami kenaikan rasio dan sebagian lainnya mengalami penurunan. Untuk
tahun 1997-1998 sebagian besar perusahaan mengalami kenaikan rasio. PT Astra
International selama tahun 1996-1997 mengalami kenaikan rasio inventory
turnover sebesar 1,37 kali dan selama tahun 1997-1998 turun 2,6 kali. PT Astra
Otoparts untuk tahun 1996-1997 turun 0,58 kali dan selama tahun 1997-1998 naik
0,42 kali. PT Branta Mulia untuk tahun 1996-1997 naik 0,94 kali dan tahun 1997-
1998 turun 1,08 kali. PT Gajah Tunggal selama tahun 1996-1997 naik 0,33 kali
dan tahun 1997-1998 naik 0,83 kali. PT Goodyear Indonesia untuk tahun 1996-
1997 turun 0,12 kali dan tahun 1997-1998 naik 2,04 kali. PT GT Petrochem
selama tahun 1996-1997 naik 1,21 kali dan tahun 1997-1998 naik 0,87 kali. PT
Hexindo Adiperkasa selama tahun 1996-1997 naik 0,77 kali dan tahun 1997-1998
turun 0,65 kali. PT Indomobil Sukses Internasional untuk tahun 1996-1997 turun
3,22 kali dan tahun 1997-1998 turun 3,99 kali. PT Indospring selama tahun 1996-
1997 naik 0,25 kah dan tahun 1997-1998 naik 0,76 kali. PT Intraco Penta selama
tahun 1996-1997 mengalami penurunan rasio perputaran persediaan 1,06 kali dan
tahun 1997-1998 turun 0,71 kali. PT Lippo Enterprises untuk tahun 1996-1997
naik 0,32 kali dan tahun 1997-1998 turun 1,79 kali. PT Nipress selama tahun
1996-1997 turun 0,66 kah dan tahun 1997-1998 turun 0,94 kali. PT Prima Alloy
Steel untuk tahun 1996-1997 turun 0,78 kali dan tahun 1997-1998 naik 0,15 kali.
PT Selamat Sempuma tahun 1996-1997 naik 0,09 kali dan tahun 1997-1998 naik

1,89 kali. PT Tunas Ridean selama tahun 1996-1997 naik 10,29 kali dan tahun
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1997-1998 naik 10,61 kali. PT United Tractor untuk tahun 1996-1997 turun 0,13

kali dan tahun 1997-1998 naik 0,27 kali.

Tabel V.18

Daftar Rasio /nventory Turnover Industri Tekstil Tahun 1996,1997 dan 1998

Dalam Satuan X(kalr)

No |Nama Perusahaan 1996 |Naik/Tur| 1997 |Naik/Tur| 1998
un un

1/PT Argo Pantes 2,55 Naik 2,81 Naik 417

2/PT Century Textile -4,32 Naik -4,04 Turun -4,17
Industry

3/PT Eratex Djaja Ltd 2.65 Turun 2,37 Naik 3,22

4|PT Panasia Filament 1,39 Turun -2,03 Turun 2,75
Int1

5|PT Panasia 1,86 Naik 243 Naik 3,38
Indosyntec Tbk

6 PT Roda Vivatex 3,96 Naik 417 Naik 435
Tbk

7|PT Sunson Textile 1,71 Naik 2,25 Turun 2,10
Manufacturer Tbk

8PT Teijin Indonesia 444 Naik 4.55 Naik 6,93
Fiber Corporation
Tbk

9|PT Textile 4,54 Naik 6,82 Naik 9,31
Manufacturing
Company Jaya Tbk
Jumlah 18,78 Naik 19,33 Naik 26,54

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa selama tahun 1996 sampai dengan tahun

1997 rasio perputaran persediaan industri tekstil menunjukkan kemajuan yang

sangat bagus karena hanya ada satu perusahaan selama tahun tersebut yang

mengalami penurunan rasio yakni PT Panasia Filament Int1 sebesar 3,42 kali dan

PT Eratex Djaja turun sebesar 0,29 kali, selama tahun 1997-1998 juga ada tiga

perusahaan yang mengalami penurunan rasio perputaran persediaan yaitu PT

CENTEX turun 0,13 kali, PT Panasia Filament Inti turun 0,72 kali dan PT Sunson

Textile Manufacturer turun 0,15 kali. Dapat diambil kesimpulan bahwa perputaran
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persediaan industri otomotif mengalami kenaikan selama tahun 1996 sampai
dengan tahun 1998.

Dari kedua tabel inventory turnover di atas dapat dilihat bagaimana
perkembangannya untuk industri otomotif dan tekstil selama tahun 1996 sampai
dengan tahun 1998. Untuk industri otomotif adalah 7,57 kali, 4,22 kali dan 2,54
kali, sedangkan untuk industri tekstil adalah 3,72 kali, 2,60 kali dan 2,50 kali.
Dapat disimpulkan bahwa perputaran persediaan industri otomotif lebih baik
daripada perputaran persediaan industri tekstil.

Hasil perhitungan hari rata —rata persediaan untuk industri otomotif dan
tekstil selama tahun 1996,1997 dan 1998 dapat dilihat pada tabel V.19 dan V.20

di bawah ini.

Tabel V.19

Daftar Hari Rata-rata Persediaan Industri Otomotif Tahun 1996,1997 dan 1998

No Nama Perusahaan 1996 |Naik/Tu| 1997 |Naik/Tu| 1998
run run

1|Astra International Tbk 75,16 Turun | 5841 Naik 101,27
2|PT Astra Otoparts Tbk 70,58 Naik 79,68 | Turun | 7298

3|PT Branta Mulia Tbk -11739 | Turun | -16944 | Naik |-112.30
4|PT Gajah Tunggal Tbk 145,44 | Turun | 128,11 | Turun | 98,76
5/PT Goodyear Indonesia 69,85 Naik 71,53 Turun 50,92

Tbk
6/PT GT Petrochem Tbk 23928 | Turun | 13271 | Turun | 100,53
7 PT Hexindo Adiperkasa -234.65 | Turun | -473,13 | Naik | -25532

Tbk
8/PT Indomobil Sukses 41,35 Naik 65,60 Naik 239,72
Internasional Tbk
9PT Indospring Tbk -261,51 | Turun {-320,73 | Turun | -992.09
10|PT Intraco Penta Tbk 140,50 | Naik | 23979 | Naik | 45742
11|PT Lippo Enterprises Tbk | 110,42 | Turun | 100,60 | Naik | 201,36
12|PT Nipress Tbk 102,95 | Naik 127,01 | Turun 95,44

13|PT Prima Alloy Steel Tbk | 224,52 | Naik | 436,01 | Turun | 368,59
14/ PT Selamat Sempurna Tbk| 138,25 | Turun | 133,63 | Turun 78.54
15/PT Tunas Ridean Tbk 31,03 Turun 16,45 Naik 31,92
16|PT United Tractor Tbk 114,22 Naik 119,12 | Turun | 109,26
Jumlah 890,01 | Turun | 64758 | Turun | 647,00
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Dari tabel di atas dapat dilihat bagaimana hari rata-rata persediaan industri
otomotif selama tahun 1996 sampai dengan tahun 1998. Astra international
selama tahun 1996-1997 harn rata-rata persediaannya turun 16,76 hari sedangkan
pada tahun 1997-1998 naik 42,87 hari. PT Astra Otoparts selama tahun 1996-
1997 naik 9,10 hari dan tahun 1997-1998 turun 6,70 hari. PT Branta mulia selama
tahun 1996-1997 turun 52,04 hari dan tahun 1997-1998 naik 57,14 hari. PT Gajah
Tunggal untuk tahun 1996-1997 hari rata-rata persediaannya turun 17,33 hari dan
selama tahun 1997-1998 turun 29,34 hari. PT Goodyear Indonesia untuk tahun
1996-1997 naik 1,68 hari dan tahun 1997-1998 turun 20,62 hari. PT GT
Petrochem selama tahun 1996-1997 turun 106,557 hari dan tahun 1997-1998
turun 32,18 hari. PT Hexindo Adiperkasa selama tahun 1996-1997 turun 238 48
hari dan tahun 1997-1998 naik 217,82 hari. PT Indomobil Sukses Internasional
untuk tahun 1996-1997 naik 24,24 hari dan tahun 1997-1998 naik 174,13 hari. PT
Indospring selama tahun 1996-1997 turun 59,21 hari dan tahun 1997-1998 turun
671,37 hari. PT Intraco Penta selama tahun 1996-1997 naik 99,29 hari dan tahun
1997-1998 naik 217,63 hari. PT Lippo Enterprises untuk tahun 1996-1997 turun
9,83 hari dan tahun 1997-1998 naik 100,76 hari. PT Nipress selama tahun 1996-
1997 naik 24,06 hari dan tahun 1997-1998 turun 31,57 hari. PT Prima Alloy Steel
untuk tahun 1996-1997 naik 211,49 hari dan tahun 1997-1998 turun 67,43 hari.
PT Selamat Sempurna selama tahun 1996-1997 turun 4,62 hari dan tahun 1997-
1998 turun 55,08 hari. PT Tunas Ridean selama tahun 1996-1997 turun 14,59 hari
dan tahun 1997-1998 naik 15,47 hari. PT United Tractor untuk tahun 1996-1997

naik 4,90 hari dan selama tahun 1997-1998 turun 9,87 hari.
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Tabel V.20
Daftar Rasio Hari Rata-rata Persediaan Industri Tekstil Tahun 1996,1997 dan
1998
No [Nama Perusahaan 1996 |Naik/Tu 1997 [Naik/Tu 1998 |
run run
__1PT Argo Pantes 141,17 | Turun | 12795 | Turun | 86,31
\ 2|PT Century Textile -83,36 | Turun -89.16 Naik -86,38
Industry
3|PT Eratex Djaja Ltd 135,65 Turunj 151,98 | Turun 111,96
4IPT Panasia Filamenﬂ 25931 Turunw -177.43 } Turun -130,85W
Inti
5|PT Panasia 119321 | Turun | 14822 \ Turun | 106,38
Indosyntec Tbk |
6 PT Roda Vivatex Tbk | 90,99 Turun 86,31 ] Turun 82,69
7|PT Sunson Textile 210,82 | Turun 159,97 Turun 171,35
Manufacturer Tbk
8|PT Teijin Indonesia 81,05 Turun 79,18 Turun 51,97
Fiber Corporation Tbhk
9|PT Textile 7931 Turun 52,80 Turun 38,67
Manufacturing
Company Jaya Tbk
| [Jumlah - [1.008,14] Naik | 539.82 | Turun | 432,12

Selama tahun 1996 sampai dengan tahun 1998 hari rata-rata persediaan industri

tekstil hampir semua mengalami penurunan. Untuk tahun 1996-1997 hanya satu

perusahan yang mampu menaikkan rasionya yaitu PT Eratex Djaja Sebesar 16,33.

Tahun 1997-1998 ada tiga perusahaan yang naik yaitu PT CENTEX sebesar 2,78,

PT Panasia Filament Inti sebesar 40,58 dan PT Sunson Textile Manufacturer

sebesar 11,38 hari.

Dari kedua tabel di atas dapat dilihat bagaimana hari rata-rata persediaan

untuk industri otomotif dan tekstil untuk tahun 1996 sampai dengan tahun 1998.

Untuk industri otomotif adalah 890,01 hari, 647,58 hari dan 647 hari, sedangkan

industri tekstil adalah 1.008,14 hari, 539,82 hari dan 432,12 hari.
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Menghitung rata-rata (mean) masing-masing rasio dari kedua industri dengan

rumus :
N
Xrj=+
N
Keterangan ;

X = mean sampel

R = rasio keuangan

J = perusahaan sampel
I =jumlah perusahaan

N = jumlah sampel

Tabel V.21

Daftar Rata-rata Rasio Industri Otomotif dan Tekstil

No w Jenis Rasio Otomotif j Tekstil
|

1 Current Ratio 123% 122%

2 | Quick Ratio 75% 82%

3 Rasio Total Hutang Terhadap total 64% 67%

Aktiva

| 4 | Total Debt to Total Equity Ratio 752% 333% }
| 5 | Profit Margin Ratio -6% 3%
| 6 | Return On Asset (ROA) 1% 3%
| 7| Return On Equity (ROE) -16% | -25%

8 Rata-rata Persediaan Rp Rp

| 290.701.959.211 | 102.138.898.997

|9 [ Inventory Turnover | 323 kali 23%kali |
| 10 | Hari Rata-rata Persediaan | 47,55 hari 77,04hari |
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Langkah III
Melakukan pengujian hipotesis. Sebagaimana diketahui bahwa uji hipotesis pada
penelitian 1ni adalah untuk menerima atau menolak hipotesis alternatif berkaitan
dengan adanya pengaruh krisis ekonomi terhadap kesehatan keuangan industr
otomotif dan tekstil dan apakah benar rasio keuangan industri otomotif lebih baik
daripada rasio keuangan industri tekstil. Secara garis besar langkah penyelesaian
uji hipotesis berkaitan dengan pengaruh krisis ekonomi terhadap tingkat kesehatan
keuangan perusahaan adalah sebagai berikut:

a. Menentukan tingkat rata-rata rasio kedua industri. Hal ini telah dilakukan pada
langkah IL.

b. Menentukan formulasi Ho dan H1, yaitu sebagai berikut :

- Ho : Rasio keuangan industri otomotif = Rasio keuangan industi tekstil.

- H1 : Rasio keuangan industri otomotif lebih baik dari rasio keuangan industri
tekstil. Untuk current ratio, quick ratio, total equity to total asset ratio, profit
margin, refurn on assel, return on equity, rata-rata persediaan, inventory
turnover tasio yang lebih tinggi lebih baik, oleh karena itu H1 dapat ditulis
rasio keuangan industri otomotif lebih baik dari rasio keuangan industri
tekstil. Untuk rasio total hutang terhadap total aktiva dan rasio total hutang
terhadap total ekuitas rasio yang lebih rendah lebih baik, oleh karena itu H1
dapat ditulis rasio keuangan industri tekstil lebih baik dari rasio keuangan
industri otomotif.

- Menentukan taraf signifikasi atau probabilitas kita menolak suatu hipotesis

yang benar dan seharusnya diterima. Pada penelitian ini probabilitas yang
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digunakan adalah 5%, in1 berarti bahwa penulis percaya 95% hipotesis yang
diungkapkan adalah benar. Alfa 5% pada sampel 25 adalah 1,714.

- Menentukan daerah pengujian hipotesis penelitian. Pada penelitian 1n1 penulis
menggunakan uji pihak kanan untuk curent ratio, quick ratio, rasio profit
margin, relurn on assel, return on equity, rata-rata persediaan, inventory

{urnover dan hari rata-rata persediaan dengan gambar sebagai berikut :

Ho diterimal tolak

{
1,714
Untuk rasio total hutang terhadap total aktiva dan rasio total hutang terhadap total

ekuitas menggunakan uji pthak kin dengan gambar sebagai berikut :

lak Ho diterima

AT

- Melakukan uji T-Test dengan tabel sebagai berikut :



Tabel V.22

Hasil T-Test dari seluruh sampel

]

No Rasio Laporan Industri T Industri W X -X, S, T S,’ T Signifikasi Ho
Keuangan Otomotif | Tekstil (X ,) ditolak/tidak
(X)) | dapat ditolak
1| Current ratio C123% | 122% | 1% 0,35 0,43 0,039 1,714 | Ho tidak dapat
ditolak
2 Quick Ratio 75% 82% 7% 1 0,167 0,23 -0,386 1,714 Ho tidak dapat
L | ditolak
3 Rasio Total Hutang 67% 64% 2% 0,0340 0,05 3,637 | -1,714 Ho tidak dapat-T
terhadap Total aktiva | | ditolak
h Total Equity to Total 752% 333% 419% 4,88 195,05 0,88 -1,714 Ho tidak dapat
| Debt Ratio | N B ditolak
s | Profit Margin Ratio 6% -3% 3% | 00117 0,003 |-0,536 | 1,714 | Ho tidak dapat
ditolak
6 | RasioReturnOn |  -1% T 3% 2% 0,0003 0,0072 [ -1,848 | 1,714 | Ho tidak dapat
Asset(ROA) . ditolak |
7 Rasio Return On -16% | -25% 9% 0,4204 1,55 0,239 1,714 Ho tidak dapat
| Lquiy(ROL) ditolak
8 | Rata-rata Persediaan Rp Rp 102.139 Rp 219.539.75 | 4.349.454. | 1,190 1,714 Ho tidak dapat
290.702 juta 188.563 8.261M 467.582M ditolak
| Juta juta e o
"9 | [nventory Turnover | 323 kali | 2,39 kali 0,84 15,58 0,01 | 0,635_'_\ 1,714 | Ho tidak dapaﬁ
o kali ditolak
10 | Hari Rata-rata ﬂ 47.55 77,04 hari -2949 | 4553416 | 7.096,07 | -3,94 1,714 Ho tidak dapat
|| Persediaan | hari 1 __ ditolak ]




BAB V1

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil analisis rasio ditemukan bahwa tidak benar jika rasio keuangan
industri otomotif lebih baik dari rasio keuangan industri tekstil. Akan tetapi
penulis akan menguraikan hasil rasio-rasio tersebut.
1. Analisis Rasio Likuiditas
Tidak benar jika rasio likuiditas industri otomotif lebih baik daripada industri
tekstil karena dari hasil uji T-Test current ratio dan quick ratio berada pada
daerah penerimaan Ho.
2. Analisis Rasio Solvabilitas
Tidak benar jika rasio solvabilitas industri otomotif lebih baik daripada industri
tekstil karena dari hasil uji T-Test menunjukkan bahwa rasio total hutang
terhadap total aktiva dan rasio total hutang terhadap total ekuitas berada pada
daerah penerimaan Ho.
3. Analisis Rasio Profitabilitas/ Rentabilitas
Tidak benar jika rasio rentabilitas industri otomotif lebih baik daripada industri
tekstil karena dari hasil uji T-Test menunjukkan bahwa rasio profit margin, rasio
return on asset dan rasio return on equify berada pada daerah penerimaan Ho.
4. Analisis Rasio Aktivitas
Tidak benar jika rasio aktivitas industri otomotif lebih baik daripada industri

tekstil karena dari hasil uji T-Test menunjukkan bahwa rata-rata persediaan, rasio

94
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inventory turnover dan hari rata-rata persediaan berada pada daerah penerimaan
V

Ho.

Untuk hasil-hasil di atas dapat dilihat pada tabel V.23.

Tabel V.23
Hasil T-Test Seluruh Sampel
No Rasio Laporan Industri Industri T Signifi Ho ditolak/
Keuangan Otomotif Tekstil kast tidak dapat
(X ) (XZ) ditolak -

1 Current Ratio 123% 122% 0,039 1,714 | Ho tidak dapat
ditolak

2 Quick Ratio 75% 82% -0,386 1,714 | Ho tidak dapat
ditolak

3 Rasio total Hutang 67% 64% 3,637 -1,714 | Ho tidak dapat
Terhadap Total Aktiva ditolak

4 Total Debt to Total 753% 333% 0,88 ~-1,714 | Ho tidak dapat
Equity ditolak

5 Profit Margin -6% -3% -0,536 1,714 | Ho tidak dapat
ditolak

6 Return On Asset -1% 3% -1,848 1,714 | Ho tidak dapat
(ROA) ditolak

7 | Return On Equity | -16% -25% 0,239 | 1,714 | Ho tidak dapat
(ROE) ditolak

3 Rata-rata persediaan Rp Rp 1,325 1,714 | Ho ndak dapat
290.702 102.139 ditolak

juta juta

9 Inventory turnover 3,23 kali 2,39 kali 0,632 1,714 | Ho tidak dapat
ditolak

10 Hari rata-rata | 47,55 hari 77,04 hari -3,94 1,714 | Ho tidak dapat
persediaan ditolak

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang dilakukan pada analisis ini berupa studi komparatif. Data-

data keuangan dan data-data lain yang dibutuhkan untuk keperluan penelitian

diambil dari data-data yang tersedia di Bursa Efek Jakarta, sehingga keterbatasan

dalam penelitian ini adalah tidak diadakannya pengamatan langsung terhadap

obyek penelitian yaitu pada industri otomotif dan tekstil.
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LAMPIRAN



DUSTRI OTOMOTIF

DATA UNTUK CURRENT RATIO

>|Nama Perusahaan AKTIVA LANCAR HUTANG LANCAR
1996 1997 1998 1996 1997 1998

[|Astra International Tbk Rp 4.055.015.000.000 | Rp 6.911.024.000.000 | Rp 8.008.517.000.000 | Rp  4.199.879.000.000 | Rp 7.393.988.000.000 | Rp 7.437.833.000.000
2|PT Astra Otoparts Tbk Rp 303.375.900.799 | Rp 631.484.800.324 [ Rp  691.986.548.406 | Rp 301.124.446.152 | Rp 504.142.479,973 | Rp 1.005.580.040.313
3|PT Branta Mulia Tbk Rp 405.971.857.822 | Rp 625.637.444.309 | Rp  518.031.850.688 | Rp 233.888.577.969 | Rp 641.845.620.512 | Rp 1.238.612.982.315
1|PT Gajah Tunggal Tbk Rp 1.948.178.573.000 | Rp 3.852.769.595.000 | Rp 3.770.956.100.000 [ Rp  1.043.694.541.000 | Rp 3.383.988.341.000 | Rp 4.178.001.089.000
3|PT Goodyear Indonesia Tbk Rp 95.075.945.000 | Rp  113.479.946.000 [ Rp  197.319.145.000 | Rp 40.584.379.000 | Rp  90.612.719.000 | Rp  144.360.541.000
3|PT Petrochem industries Tbk Rp 461.978.471.000 | Rp 2.062.398.971.000 | Rp 1.379.075.996.000 | Rp 478.179.797.000 | Rp 2.027.167.125.000 | Rp 1.799.977.160.000
7|PT Hexindo Adiperkasa Tbk Rp 246.744.422.159 | Rp 407.623.844.859 [ Rp  359.110.374.456 | Rp 191.449.417.767 | Rp  333.151.036.398 | Rp  402.935.857.966
3|PT Indomobil Sukses Internasional Tbk | Rp  295.135.062.115 | Rp 2.263.338.860.164 | Rp 2.071.702.475.707 | Rp 292.303.281.683 | Rp 1.987.534.608.005 | Rp 3.077.336.696.472
)|PT Indospring Tbk Rp 53.230.227.712 | Rp  98.426.533.800 | Rp  109.149.037.503 | Rp 29.920.222,202 | Rp  82.285.405.821 | Rp  122.637.426.390
)|PT Intraco Penta Tbk Rp 125.459.166.465 | Rp 295.378.303.325 [ Rp  413.662.025.411 | Rp 85.089.592.142 | Rp 141.482.330.357 | Rp  229.359.715.957
I|PT Lippo Interpries Tbk Rp 47.078.133.764 | Rp  47.451.521.691 | Rp 49.232,193.927 | Rp 19.913.958.268 | Rp  53.913.720.209 | Rp 72.830.947.881
)|PT Nipress Tbk Rp 26.809.639.665 | Rp  38.573.262.781 | Rp 43.333.335.333 | Rp 20.538.786.717 | Rp  54.773.401.125 | Rp 80.758.216.670
}|PT Prima Alloy Steel Tbhk Rp 96.819.420.207 | Rp 207.863.520.250 | Rp  252.910.867.200 | Rp 84.972.058.876 | Rp 170.407.786.794 | Rp  243.484.871.032
}|PT Selamat Sempurna Tbk Rp 99.573.594.000 | Rp 131.727.103.000 | Rp  136.637.456.000 | Rp 30.395.248.000 | Rp  59.581.179.000 | Rp 36.589.426.000
3|PT Tunas Ridean Tbk Rp 128.985.289.050 | Rp 152.634.968.367 | Rp 64.877.829.507 | Rp 276.719.104.535 | Rp  559.864.321.693 | Rp  442.370.223.283
3| Pt United Tractor Tbk Rp 1.165.928.902.087 | Rp 1.945.652.181.710 | Rp 1.902.909.000.000 | Rp 748.407.353.056 | Rp 1.918.569.767.840 | Rp 3.891.418.000.000

TEKSTIL AKTIVA LANCAR HUTANG LANCAR

Nama Perusahaan 1996 1997 1998 1996 1997 1998

PT Argo Pantes Tbk Rp 543.946.217.000 | Rp 356.907.109.000 | Rp  545.163.036.000 | Rp 365.058.417.000 | Rp 1.186.003.210.000 | Rp 2.709.210.238.000
'|PT Century Textile Industry Rp 32,556.092.093 | Rp  30.666.256.917 | Rp 65.648.577.044 | Rp 30.509.202.101 | Rp  33.525.247.312 | Rp 51.184.472 807
)| PT Eratex Djaja Ltd Rp  108.058.934.000 | Rp 171.972.618.000 | Rp 274.615.999.000 | Rp 95,827.015.000 | Rp  75.387.075.000 | Rp  111.824.789.000
-|PT Panasia Filament Inti Rp 78.489.074.172 | Rp 292,015.835.245 | Rp  391.094.380.909 | Rp 59.117.804.220 | Rp 214.685.122.624 | Rp  423.115.061.382
/|PT Panasia Indosyntec Tbk Rp 311.032.909.915 | Rp 691.880.498.047 | Rp  714.956.156.691 | Rp 358.701.414.579 | Rp 617.295.860.462 | Rp 1.410.186.214.255
/|PT Roda Vivatex Tbk Rp 76.236.072.469 [ Rp 132.400.117.899 | Rp  223.743.174.290 | Rp 45.867.755.363 | Rp  82.884.315.749 | Rp 48.203.691.589
'|PT Sunson Textile Manufacturer Thk Rp 200.841.145440 | Rp 334.477.720.877 | Rp  291.315.609.991 | Rp 187.856.000.000 | Rp 325.626.217.200 | Rp  466.639.740.106
/|PT Teijin Indonesia Fiber Corporation Tbj Rp  267.017.159.399 | Rp  204.105.320.785 | Rp 1.233.157.470.628 | Rp 387.627.376.035 | Rp  373.012.618.260 | Rp 1.404.812.141.570
"|PT Textile Menufacturing Company Jaya| Rp  348.120.736.080 | Rp 476.668.041.970 | Rp  522.795.695.402 | Rp 347.973.404.784 | Rp  379.872.359.434 | Rp  678.485.801.980




WUSTRI OTOMOTIF

Nama Perusahaan

AKTIVA LANCAR

PERSEDIAAN

1996

1997

1998

1996

1997

1998

1]Astra International Tbk Rp 4.055.015.000.000 | Rp 6.911.024.000.000 | Rp 8.008.517.000.000 | Rp 1.475.974.000.000 | Rp 2.066.561.000.000 | Rp  2.007.763.000.000
2|PT Astra Otoparts Tbk Rp  303.375.900.799 [ Rp  631.484.800.324 | Rp  691.986.548.406 | Rp  104.969.703.905 | Rp  178.999.300.906 | Rp 230.259.892.598
3|PT Branta Mulia Tbk Rp 405.971.857.822 | Rp 625.637.444.309 | Rp  518.031.850.688 | Rp 80.733.951.932 [ Rp 139.458.798.983 | Rp 193.538.917.947
4|PT Gajah Tunggal Tbk Rp 1.948.178.573.000 | Rp 3.852.964.495.000 | Rp 3.770.956.000.000 [ Rp  355.745.903.000 | Rp  563.567.769.000 | Rp 792.783.575.000
5(PT Goodyear Indonesia Tb! Rp 95.075.945.000 | Rp  113.479.946.000 | Rp  197.319.000.000 | Rp 47.720.045.000 | Rp  45.509.744.000 | Rp 70.817.958.000
6/PT GT. Petrochem Industries Tbk Rp  461.978.471.000 | Rp 2.062.398.971.000 [ Rp 1.379.075.996.000 | Rp  179.857.486.000 | Rp 294.916.712.000 | Rp 484.451.695.000
7|PT Hexindo Adiperkasa Tbk Rp  246.744.422.159 | Rp  407.623.844.859 | Rp  359.110.374.456 | R 140.810.664.536 | Rp 305.100.828.321 | Rp  132.012.189.453
8|PT indomobil Sukses Internasional Rp  295.135.062.115 [ Rp 2.263.338.860.164 | Rp 2.071.702.475.707 | Rp  421.949.452.710 | Rp 893.712.696.637 | Rp 727.854.951.567
9|PT Indospring Tbk Rp  53.230.227.712 | Rp 98.426.533.800 | Rp 109.149,000.000 | Rp 31.605.279.120 | Rp  71.462.741.297 | Rp 81.270,174.555
10|PT Intraco Penta Tbk Rp  125.459.166.465 | Rp  295.378.303.325 | Rp  413.662.025.411 | Rp 63.765.972.082 | Rp 131.036.116.130 | Rp 161.014.846.304
11|PT Lippo Interpries Tbk Rp 47.078.133.764 | Rp 47.451.521.691 | Rp 49.232.193.927 | Rp 11.201.056.840 | Rp  14.128.519.446 | Rp 14.755.831.495
12|PT Nipress Tbk Rp 26.809.639.665 | Rp 38.573.262.781 | Rp 43.333.335.333 | Rp 8.705.164.917 | Rp  11.454.539.260 | Rp 16.672.325.063
13|PT Prima Alloy Steel Tbk Rp  96.819.420.207 [ Rp  207.863.520.250 [ Rp  252.910.867.200 | Rp 37.917.236.675 | Rp  77.525.806.717 | Rp 82.477.396.683
14|PT Selamat Sempurna Tbk Rp 99.573.594.000 [ Rp  131.727.103.000 | Rp  136.637.456.000 | Rp 34.727.936.000 | Rp  44.419.789.000 | Rp 55.444.309.000
15[PT Tunas Ridean Tbk Rp 128.885.289.050 ( Rp  152.634.968.367 | Rp 64.877.829.507 | Rp 47.264.595.637 | Rp  43.105.574,795 | Rp 27.820,000.000
16{PT United Tractor Tbk Rp 1.165.928.902.087 | Rp 1.945.652.181.710 | Rp 1.902.909.000.000 | Rp  547.835.932.492 | Rp 739.082.444.473 | Rp 629.810.000.000
JUSTRI TEKSTIL AKTIVA LANCAR PERSEDIAAN
Nama Perusahaan 1996 1997 1998 1996 1997 1998
1|PT Argo Pantes Rp  543.846.217.000 | Rp  356.907.109.000 | Rp  545.163.036.000 | Rp  116.633.741.000 | Rp 188.928.374.000 | Rp 273.430.033.000
2|PT Century Textile Industry Rp 32.556.092.093 | Rp 30.666.256.917 | Rp 65.648.577.044 | Rp 13.082.011.282 | Rp  13.513.264.257 | Rp 25.110.123.179
3|PT Eratex Djaja Ltd Rp 108.058.934.000 | Rp  171.972.618.000 | Rp  274.615.999.000 | Rp 37.049.886.000 | Rp  56.234.256.000 | Rp 130.210.885.000
4|PT Panasia Filament Inti Rp 78.489.074.172 | Rp  292.015.835.245 | Rp  391.094.380.909 | Rp 37.530.702.469 | Rp  98.334.135.879 | Rp 221.852.039.814
5|PT Panasia Indosyntec Thk Rp  311.032.909.915 | Rp  691.880.498.047 | Rp  714.956.156.691 | Rp 106.414.059.668 | Rp 261.356.075.089 | Rp 329.821.205.858
6(PT Roda Vivatex Tbk Rp 76.236.072.469 | Rp  132.400.117.899 | Rp  223.743.174.290 | Rp 28.558.440.202 | Rp  33.568.873.284 | Rp 49.329.701.248
7|PT Sunson Textile Menufacturer Tbk | Rp  200.841.145440 | Rp  334.477.720.877 | Rp  291.315.609.991 | Rp 74.836.670.114 | Rp  92.884.958.202 | Rp 161.235.796.854
8|PT Teijin Indonesia Fiber Corporation ] Rp  267.017.159.399 | Rp 204.105.320.785 | Rp 1.233.157.470.628 | Rp 79.113.608.269 | Rp  57.655.998.143 | Rp 126.221.865.823
9 Rp  348.120.736.080 | Rp 467.668.041.970 [ Rp  522.795.695.402 | Rp 72.502.277.728 | Rp  80.283.505.607 | Rp 162.188.306.696

PT Textile Menufacturing Company Ja




HUTANG LANCAR

AKTIVA LANCAR-PERSDIAAN

1996 1997 1998 1996 1997 1998
Rp 4.199.879.000.000 | Rp 7.393.399.000.000 | Rp 7.437.833.000.000 | Rp 2.579.041.000.000 | Rp 4.844.463.000.000 | Rp 6.000.754.000.000
Rp 301.124.446.152 | Rp 504.142.479.973 | Rp 1.005.580.040.313 | Rp 198.406.196.894 | R 452.485.499.418 | Rp 461.726.655.808
Rp 233.888.577.969 | Rp 641.845.620.512 [ Rp 1.238.612.982.315 | Rp 325.237.905.890 | Rp 486.178.645.326 | Rp 324.492.932.741
Rp 1.043.694.541.000 | Rp 3.383.988.341.000 | Rp 4.178.001.000.000 | Rp 1.592.432.670.000 | Rp 3.289.396.726.000 | Rp 2.978.172.425.000
Rp 40.584.379.000 | Rp 90.612.719.000 | Rp 144.360.541.000 | Rp 47.355.900.000 | Rp 67.970.202.000 | Rp 126.501.042.000
Rp 478.179.797.000 | Rp 2.027.167.125.000 | Rp 1.799.977.160.000 | Rp 282.020.985.000 | Rp  1.767.482.259.000 | Rp 894.624.301.000
Rp 191.449.417.767 | Rp 333.151.036.398 | Rp 402.935.857.966 | Rp 105.933.757.623 | Rp 102.523.016.538 | Rp 227.098.185.003
Rp 292.303.281.683 [ Rp 1.987.534.608.005 | Rp 3.077.336.696.472 | Rp (126.814.390.595)| Rp 1.369.626.163.527 | Rp 1.343.847.524.140
Rp 29.920.222.202 | Rp 82.285.405.821 | Rp 122.637.426.390 | Rp 21.624.948.592 | Rp 26.963.792.503 | Rp 27.878.825.445
Rp 85.089.592.142 | Rp 141.482.330.357 | Rp 229.359.715.957 | Rp 61.693.194.383 | R 164.342.187.195 | Rp 252.647.179.107
Rp 19.913.958.268 | Rp 53.913.720.209 | Rp 72.830.947.881 | Rp 35.877.076.924 | R 33.323.002.245 | Rp 34.476.362.432
Rp 20.538.786.717 | Rp 54.773.401.125 | Rp 80.758.216.670 | Rp 18.104.474.748 | Rp 27.118.723.521 | Rp 26.661.010.270
Rp 84.972.058.876 | Rp 170.407.786.794 | Rp 243.484.871.032 | Rp 58.902.183.532 | Rp 130.337.713.533 | Rp 170.433.470.517
Rp 30.395.248.000 | Rp 59.581.179.000 | Rp 36.589.426.000 | Rp 64.845.658.000 | R 87.307.314.000 | Rp 81.193.147.000
Rp 276.719.104.535 | Rp 559.864.321.693 | Rp 442.370.223.283 | Rp 81.720.693.413 | Rp 109.529.393.572 | Rp 37.057.829.507
Rp 748.407.353.056 | Rp 1.918.569.767.840 | Rp 3.881.418.000.000 | Rp 618.092.969.595 | Rp 1.206.569.737.237 | Rp 1.273.099.000.000
HUTANG LANCAR AKTIVA LANCAR-PERSEDIAAN
1996 1997 1998 1996 1997 1998
Rp 365.058.417.000 | Rp 1.186.003.210.000 | Rp 2.709.210.238.000 | Rp 427.312.476.000 | Rp 167.978.735.000 | Rp 271.733.003.000
ERp 30.509.202.101 | Rp 33.525.247.312 | Rp 51.184.472.807 | Rp 19.474.080.811 | Rp 17.152.992.660 | Rp 40.538.453.865
LRp 95.827.015.000 ] Rp 75.387.075.000 | Rp 111.824.789.000 | Rp 71.009.048.000 | Rp 115.738.362.000 | Rp 144.405.114.000
{ Rp 59.117.804.220 | Rp 214.585.122.524 { Rp 423.115.061.382 | Rp 40.958.371.703 | Rp 193.681.699.366 | Rp 169.242.341.095
W 358.701.414.579 | Rp 617.295.860.462 | Rp 1.410.186.214.255 | Rp 204.618.850.247 | Rp 430.524.422.958 | Rp 385.134.950.833
LRp 45.867.755.363 | Rp 82.884.315.740 | Rp 48.203.691.589 | Rp 47.677.632.267 | Rp 98.831.244.615 | Rp 174.413.473.042
Rp 187.856.000.000 | Rp 325.626.217.200 | Rp 466.639.740.106 | Rp 126.004.475.326 | Rp 241.592.762.675 | Rp 130.079.813.137
Rp 387.627.376.035 | Rp 373.012.618.260 | Rp 1.404.812.141.570 | Rp 187.903.551.130 | Rp 146.449.322.642 | Rp 1.106.935.604.805
Rp 347.973.404.784 | Rp 379.872.359.434 | Rp 678.485.801.980 | Rp 275.618.458.352 | Rp 387.384.536.363 | Rp 360.607.388.706




UUDIKIVIVUNIVIIF
» INama Perusahaan HUTANG LANCAR HUTANG JANGKA PANJANG

1996 1997 1998 1996 1997 1998
11Astra International Tbk Rp 4.199.879.000.000 | Rp 7.393.399.000.000 | Rp  7.437.833.000.000 | Rp 4.199.879.000.000 | Rp 7.830.451.000.000 | Rp 11.255.091.000.000
2|PT Astra Otoparts Tbk Rp 301.124.446.152 | Rp 504.142.479.973 [ Rp  1.005.580.040.313 | Rp 70.680.856.597 | Rp  340.736.012.783 | Rp 4,085.609.199
3|PT Branta Mulia Tbk Rp 233.888.577.969 | Rp 641.845.620.512 | Rp  1.238.612.982.315 | Rp 133.086.846.818 | Rp 277.016.114.971
4|PT Gajah Tunggal Tbk Rp 1.043.694.541.000 | Rp 3.383.988.341.000 | Rp  4.178.001.000.000 | Rp 1.220.928.703.000 | Rp 4.621.941.276.000 | Rp 6.344.887.000.000
5|PT Goodyear Indonesia Tbk Rp 40.584.379.000 | Rp 90.612.719.000 | Rp 144.360.541.000 | Rp 32.008.150.000 | Rp 8.377.502.000 | Rp 5.212.582.000
3|PT GT. Petrochem Industries Tbhk Rp 478.179.797.000 | Rp 2.027.167.125.000 [ Rp  1.799.977.160.000 | Rp  251.358.422.000 | Rp 2.815.080.394.000 [ Rp 4.196.060.534.000
7|PT Hexindo Adiperkasa Tbk Rp 191.449.417.767 | Rp  333.151.036.398 | Rp 402.935.857.966 | Rp 814.456.433 | Rp 68.218.231.762 | Rp 219.050.241
3|PT Indomobil Sukses Internasional Tbk | Rp 292.303.281.683 | Rp 1.987.534.608.005 | Rp  3.077.336.696.472 | Rp  395.988.980.986 | Rp 841.488.279.525 { Rp  423.075.718.516
9(PT Indospring Tbk Rp 29.920.222.202 | Rp 82.285.405.821 | Rp 122.637.426.390 Rp 29.375.500.000 | Rp 45,338.198.539
J|PT Intraco Penta Tbhk Rp 85.089.592.142 | Rp  141.482.330.357 | Rp 229.359.715.957 | Rp 4.567.075.612 | Rp 134.108.582.317 | Rp 198.167.464.627
1]1PT Lippo Interpries Tbk Rp 19.913.958.268 | Rp 53.913.720.209 | Rp 72.830.947.881 | Rp 591.841.074 | Rp 378.756.819 | Rp 265.845.218
2|PT Nipress Tbk Rp 20.538.786.717 | Rp 54.773.401.125 | Rp 80.758.216.670 | Rp 946.457.459 | Rp 2.140.209.126 | Rp 1.930.675.450
3|PT Prima Alloy Steel Tbk Rp 84.972.058.876 { Rp  170.407.786.794 | Rp 243.484.871.032 | Rp 12.575.821.271 | Rp 61.443.996.223 | Rp 141.803.419.924
4|PT Selamat Sempurna Tbk Rp 30.395.248.000 | Rp 59.581.179.000 | Rp 36.589.426.000 | Rp 3.142.808.000 | Rp 2.673.580.000 | Rp 2.378.758.000
5|PT Tunas Ridean Tbk Rp 276.719.104.535 | Rp  559.864.321.693 | Rp 442.370.223.283 | Rp 1.219.481.332 [ Rp 1.148.274.072 | Rp 1.056.318.233
3|PT United Tractor Tbk Rp 748.407.353.056 | Rp 1.918.569.767.840 [ Rp  3.891.418.000.000 | Rp  582.839.161.078 | Rp 1.608.158.730.018 | Rp  344.201.000.000
JUSTRI TEKSTIL

Nama Perusahaan HUTANG LANCAR HUTANG JANGKA PANJANG

1996 1997 1998 1996 1997 1998
I1PT Argo Pantes Rp 365.058.417.000 | Rp 1.186.003.210.000 | Rp  2.709.210.238.000 | Rp  296.090.305.000 | Rp 464.684.418.000
)| PT Century Textile Industry Rp 30.509.202.101 | Rp 33.525.247.312 | Rp 51.184.472.807
3| PT Eratex Djaja Ltd Rp 95.827.015.000 | Rp 75.387.075.000 | Rp 111.824.789.000 | Rp 3.212.876.000 | Rp  124.643.056.000 | Rp 181.136.341.000
HPT Panasia Filament Inti Rp 59.117.804.220 | Rp  214.585.122.524 | Rp 423.115.061.382 [ Rp  231.586.746.394 | Rp 356.847.648.187 | Rp  226.796.353.341
y|PT Panasia Indosyntec Tbk Rp 358.701.414.579 [ Rp 617.295.860.462 | Rp  1.410.186.214.255 | Rp  293.155.525.334 | Rp  770.776.465.780 | Rp  755.091.126.878 |
y|PT Roda Vivatex Tbk Rp 45.867.755.363 | Rp 82.884.315.740 | Rp 48.203.691.589 | Rp 7.217.684.342 | Rp 6.444.317.867 | Rp 62.481.877.283
"|PT sunson Textile Manufacturer Tbk Rp 187.856.000.000 | Rp  325.626.217.200 | Rp 466.639.740.106 | Rp 89.865.000.000 | Rp 71.388.056.700 | Rp 22.801.015.732
}|PT Teijin Indonesia Fiber Corporation TbH Rp  387.627.376.035 | Rp  373.012.618.260 [ Rp  1.404.812.141.570 | Rp 175.394.548.613 | Rp  250.164.791.203 | Rp 1.776.686.716.133
1|PT Textile Manufacturing Company Jaya | Rp  347.973.404.784 | Rp  379.872.359.434 | Rp 678.485.801.980 | Rp 155.564.918.053 | Rp  415.531.378.562 | Rp 524.008.461 .8@!




TOTAL HUTANG

TOTAL AKTIVA
1996 1997 1998 1996 1997 1998
Rp 16.732.823.000.000 | Rp 29.168.150.000.000 | Rp 22.319.828.000.000 | Rp 8.399,758.000.000 | Rp 15.223.850.000.000 | Rp 18.692.924.000.000
Rp 768.836.900.090 | Rp 1.296.159.398.824 | Rp 1.319.000.533.781 | Rp 371.805.302.749 | Rp 844.878.492.756 | Rp 1.009.665.649.512
Rp 765.133.550.420 | Rp 1.299.591.804.448 | Rp 1.410.156.616.667 | Rp 366.975.424.787 | Rp 918.861.735.483 | Rp 1.238.612.982.315
Rp 4.918.160.752.000 | Rp 10.010.772.615.000 | Rp 11.964.057.409.000 | Rp 2.264.623.244.000 | Rp 8.005.929.617.000 | Rp 10.522.888.000.000
Rp 203.137.342.000 | Rp 228.731.842.000 | Rp 324.498.000.000 | Rp 72.592.529.000 | Rp 98.990.221.000 | Rp 149.573.123.000
Rp 2.078.821.656.000 | Rp 5.851.290.966.000 | Rp 6.777.374.193.000 | Rp 729.538.219.000 | Rp 4.842.247.519.000 | Rp 5.996.037.694.000
Rp 281.227.486.391 | Rp 457.253.892.637 | Rp 403.593.372.023 | Rp 192.263.874.200 | Rp 401.369.268.160 | Rp 403.154.908.207
Rp 3.070.036.787.637 | Rp 4.262.848.124.356 | Rp 4.365.102.910.152 | Rp 688.292.262.669 | Rp 2.829.022.887.530 | Rp 3.500.412.414.988
Rp 88.299.550.580 | Rp 169.079.044.282 | Rp 202.616.870.078 | Rp 29.920.222.202 | Rp 111.660.905.821 | Rp 167.975.624.929
Rp 149.602.097.058 | Rp 335.530.844.087 | Rp 472.021.490.523 | Rp 89.656.667.754 | Rp 275.590.912.674 | Rp 427.527.180.584
Rp 138.899.367.414 | Rp 142.916.462.538 | Rp 137.693.846.484 | Rp 20.505.799.342 | Rp 54.292.477.028 | Rp 73.096.793.099
Rp 69.248.908.897 | Rp 83.214.244.349 | Rp 85.060.388.483 | Rp 21.485.244.176 | Rp 56.913.610.251 | Rp 82.688.892.120
Rp 145.300.626.326 | Rp 268.379.351.534 [ Rp 321.513.218.000 | Rp 97.547.880.147 | Rp 231.851.783.017 | Rp 385.288.290.956
Rp 155.883.047.000 | Rp 202.855.503.000 | Rp 261.513.218.000 | Rp 33.538.056.000 | Rp 62.254.759.000 | Rp 38.968.184.000
Rp 460.499.974.606 | Rp 750.183.125.671 [ Rp 632.654.340.272 | Rp 277.938.585.867 | Rp 561.012.595.765 | Rp 443.426.541.516
Rp 1.795.857.197.799 | Rp 4.082.453.327.673 | Rp 4.382.918.000.000 | Rp 1.331.246.514.134 | Rp 3.526.728.497.858 | Rp 4.235.619.000.000
TOTAL AKTIVA TOTAL HUTANG
1996 1997 1998 1996 1997 1998
Rp 997.629.327.000 | Rp 1.614.978.577.000 | Rp 2.914.470.921.000 | Rp 661.148.722.000 | Rp 1.650.687.628.000 | Rp 2.709.210.238.000
Rp 80.228.875.794 | Rp 83.833.313.272 | Rp 122.486.897.933 | Rp 30.509.202.101 | Rp 33.525.247.312 | Rp 51.184.472.807
Rp 167.349.506.000 | Rp 243.299.410.000 | Rp 3567.115.267.000 | Rp 99.039.891.000 | Rp 200.030.131.000 | Rp 292.961.130.000
Rp 399.380.313.992 | Rp 738.846.677.050 | Rp 910.108.240.695 | Rp 290.704.550.614 | Rp 571.432.770.711 | Rp 649.911.414.723
Rp 1.087.983.796.999 | Rp 1.647.589.226.611 | Rp 2.233.451.187.706 | Rp 651.856.939.913 | Rp 1.388.072.326.242 | Rp 2.165.277.341.133
Rp 289.156.009.252 | Rp 329.795.390.776 | Rp 385.146.998.641 | Rp 53.085.439.705 | Rp 89.328.633.607 | Rp 110.685.568.872
Rp 413.407.055.078 | Rp 653.701.464.771 | Rp 750.031.345.048 | Rp 277.721.000.000 | Rp 397.014.273.900 | Rp 489.440.755.838
Rp 722.724.884.768 | Rp 764.127.131.180 | Rp 3.479.433.341.777 | Rp 563.021.924.648 | Rp 623.177.409.463 | Rp 3.181.498.857.703
Rp 763.862.554.796 | Rp 994.199.933.567 | Rp 1.378.800.314.450 | Rp 503.538.322.837 | Rp 795.403.737.996 | Rp 1.202.494.263.829




DU IRKIVIVUNMIVLIF
> [Nama Perusahaan TOTAL DEBT TOTAL EQUITY
1996 1997 1998 1996 1997 1998
1|Astra International Tbk Rp 8.399.758.000.000 | Rp 15.223.850.000.000 | Rp 18.692.924.000.000 | Rp 3.003.099.000.000 | Rp 3.256.272.000.000 | Rp 1.132.134.000.000
2|PT Astra Otoparts Tbk Rp 371.805.302.749 [ Rp  844.878.492.756 | Rp 1.009.665.649.512 [ Rp 357.323.010.199 | Rp 386.253.069.907 | Rp 237.186.525.375
3|PT Branta Mulia Tbk Rp 366.975.424.787 | Rp  918.861.735.483 | Rp 1.238.612.982.315 | Rp  388.309.097.581 | Rp 373.690.688.721 | Rp  171.543.634.352
4|PT Gajah Tunggal Tbk Rp 2.264.623.244.000 [ Rp 8.005.929.617.000 | Rp 10.522.888.000.000 | Rp 1.914.251.884.000 | Rp 1.421.357.102.000 | Rp 1.021.218.867.000
5|PT Goodyear Indonesia Tbk Rp 72.592.529.000 | Rp 98.990.221.000 | Rp 149.573.123.000 | Rp  130.544.805.000 | Rp 129.741.621.000 | Rp  174.925.007.000
6|PT GT Petrochem Industries Tbk Rp 729.538.219.000 | Rp 4.842.247.519.000 | Rp 5.996.037.694.000 | Rp 1.324.578.918.000 [ Rp  983.150.917.000 | Rp  769.087.240.000
7|PT Hexindo Adiperkasa Tbk Rp 192.263.874.200 | Rp  401.369.268.160 | Rp  403.154.908.207 | Rp  88.963.603.191 | Rp  55.884.624.477 | Rp  (33.266.536.184)
8(PT Indomobil Sukses Internasional Tbk Rp 688.292.262.669 | Rp 2.829.022.887.530 | Rp 3.500.412.414.988 | Rp 606.743.369.959 | Rp 166.272.128.206 | Rp (5662.805.033.886)
9|PT Indospring Tbk Rp 29.920.222.202 | Rp 111.660.905.821 | Rp 167.975.624.929 | Rp  58.379.328.378 | Rp  56.946.218.934 | Rp 34.198.372.977
10|PT Intraco Penta Tbk Rp 89.656.667.754 | Rp  275.590.912.674 | Rp  427.527.180.584 | Rp  59.945.429.304 | Rp  59.939.931.413 | Rp 44 494.309.939
[1|{PT Lippo Enterpries Tbk Rp 20.505.799.342 | Rp 54.292.477.028 | R 73.096.793.099 | Rp 103.684.566.258 | Rp  67.612.087.984 | Rp 41.854.893.574
12|PT Nipress Tbk Rp 21.485.244.176 | Rp 56.913.610.251 | Rp 82.688.892.120 | Rp  47.763.664.721 | Rp  26.300.634.098 | Rp 2.371.496.363
I3|PT Prima Alloy Steel Tbk Rp 97.547.880.147 | Rp  231.851.783.017 | Rp  385.288.290.956 | Rp  47.752.746.179 | Rp  36.527.568.517 | Rp 17.265.565.604
I4|PT Selamat Sempurna Tbk Rp 33.538.056.000 | Rp 62.254.759.000 | Rp 38.968.184.000 | Rp  118.082.840.000 | Rp  135.524.338.000 | Rp  215.037.434.000
I5{PT Tunas Ridean Tbk Rp 277.938.585.867 | Rp  561.012.595.765 | Rp  443.426.541.516 | Rp 182.189.733.718 | Rp 187.993.695.999 | Rp  189.227.798.756
i6|PT United TractorTbk Rp 1.331.246.514.134 | Rp 3.526.728.497.858 | Rp 4.235.619.000.000 | Rp  449.690.834.380 | Rp  508.605.917.161 | Rp 25.569.000.000
JUSTRI TEKSTIL TOTAL DEBT TOTAL EQUITY
Nama Perusahaan 1996 1997 1998 1996 1997 1998

1|PT Argo Pantes Rp 661.148.722.000 | Rp 1.650.687.628.000 | Rp 2.709.210.238.000 | Rp 336.283.707.000 | Rp  (35.885.325.000)| Rp  205.269.086.000
2[PT Century Textile Industry Rp 30.509.202.101 | Rp 33.525.247.312 | Rp 51.184.472.807 | Rp  49.719.673.693 | Rp 50.308.065.960 | Rp 71.302.425.126
3(PT Eratex Djaja Ltd Rp 99.039.891.000 [ Rp 200.030.131.000 | Rp  282.961.130.000 [ Rp  68.309.615.000 | Rp  42.621.279.000 | Rp 63.498.123.000
4|PT Panasia Filament Inti Rp 290.704.550.614 | Rp 571.432.770.711 | Rp  649.911.414.723 | Rp 108.675.763.378 | Rp 163.533.169.366 | Rp 254.300.080.547
5|PT Panasia indosyntec Tbhk Rp 651.856.939.913 | Rp 1.388.072.326.242 | Rp 2.165.277.341.133 | Rp 419.461.977.995 | Rp 205.037.821.890 | Rp  275.156.625.031
6|PT Roda Vivatex Tbk Rp 53.085.439.705 | Rp 89.328.633.607 | Rp 110.685.568.872 | Rp 234.549.919.028 | Rp 239.329.384.012 | Rp  272.869.211.112
7|PT Sunson Textile Manufacturer Tbk Rp 277.721.000.000 | Rp  397.014.273.900 | Rp  489.440.755.838 | Rp 234.549.919.028 | Rp 256.687.190.871 [ Rp  260.590.589.210
8|PT Teijin Indonesia Fiber Corporation Tbk | Rp 563.021.924.648 | Rp  623.177.409.463 | Rp 3.181.498.857.703 | Rp 159.702.960.120 | Rp 140.949.721.717 | Rp  297.934.484.074
9|PT Textile Manufacturing Company Jaya TH Rp 503.538.322.837 | Rp 795.403.737.996 | Rp 1.202.494.263.829 | Rp 260.321.067.900 | Rp 198.792.148.131 | Rp  176.249.469.373




USTRI OTOMOTIF

Nama Perusahaan NET INCOME NET SALES

1996 1997 1998 1996 1997 1998

1{Astra International Tbk Rp 469.447.000.000 | Rp (278.704.000.000)| Rp (2.434.119.000.000)| Rp 10.980.723.000.000 | Rp 14.045.850.000.000
2[PT Astra Otoparts Tbk Rp 57.770.731.934 | Rp  37.886.873.152 [ Rp_ (200.301.486.373)| Rp__ 637.705.036.900 | Rp  828.572.321.969 | Rp 1.237.180.626.801
3|PT Branta Mulia Tbk Rp 42.322.208.876 | Rp  21.831.591.140 | Rp  (202.147.054.369){ Rp  315.189.108.984 | Rp  341.592.037.159 | Rp  887.109.782.780 |
4|PT Gajah Tunggal Tbk Rp 134.078.031.000 | Rp (397.866.979.000)| Rp (400.138.235.000)| Rp  986.880.379.000 | Rp 1.702.788.335.000 { Rp 3.642.930.000.000
5(PT Goodyear Indonesia Tbk Rp 10.730.115.000 | Rp  5.346.816.000 | Rp 50.308.386.000 [ Rp  256.237.393.000 | Rp  283.054.770.000 [ Rp  519.807.000.000
6|PT GT. Petrochem Industries Tbk Rp 53.931.504.000 | Rp (313.428.001.000)] Rp (214.063.677.000)] Rp  256.753.461.000 | Rp  799.222.709.000 | Rp 1.865.481.814.000
71PT Hexindo Adiperkasa Tbk Rp 13.237.657.240 | Rp_ (29.718.978.714)| Rp  (131.151.160.661)] Rp  258.739.623.911 | Rp  229.312.492.907 | Rp  467.809.198.966
8{PT indomobil Sukses Internasional Tbk Rp 106.855.432.285 | Rp (403.749.848.440)) Rp  (717.395.771.888)| Rp  3.062.476.705.554 | Rp 4.382.654.184.734 | Rp 1.524.723.486.191
9|PT Indospring Tbk Rp 9.561.746.133 [ Ro = 2.655.508.451 | Rp  (22.358.347.385)| Rp 69.185.651.750 | Rp 82.340.324.027 | Rp 36.274.000.000
JO|PT Intraco Penta Thk Rp 4.128.607.261 | Rp 2.236.932,071 | Rp  (15.445.621.474)| Rp 179.263.677.236 | Rp  210.432.124.144 | Rp  196.659.176.710
I1]PT Lippo Enterprises Tbk Rp 6.241.063.428 | Rp  35.541.228.274 | Rp  (25.757.194.410)| Rp 60.786.117.631 | Rp  72.998.182.839 | Rp 44.289.300.280
(2|PT Nipress Tbk Rp 265.109.428 | Rp  (21.463.030.623)| Rp  (23.929.137.735)] Rp 32.865.110.418 | Rp 31.999.597.743 | Rp 74.132.058.842
13]PT Prima Alloy Steel Tbk Rp 2.921.262.383 | Rp (9.625.177.662)| Rp  (19.262.002.913){ Rp 75.711.662.701 | Rp 71.132.189.426 | Rp  172.745.595.343
14|PT Selamat Sempurna Tbk Rp 18.289.493.000 | Rp  24.763.098.000 | Rp 57.591.672.000 | Rp 126.544.446.000 | Rp  160.574.716.000 | Rp  349.560.895.000
15[PT Tunas Ridean Tbk Rp 17.423.132.905 | Rp 9.337.962.281 | Rp 3.187.102.757 | Rp  840.413.600.462 | Rp 1.059.612.599.145 | Rp  455.186.115.374
16| PT United tractor Tbk Rp 73.426.741.327 | Rp (298.048.189.431)| Rp  (718.504.000.000)| Rp 1.979.743.910.487 | Rp 2.508.542.459,352 | Rp 3.682.936.000.000

INDUSTRI TEKSTIL NET INCOME NET SALES

Nama Perusahaan 1996 1997 1998 1996 1997 1998
11PT Argo Pantes Rp 16.372.708.000 | Rp (365.543.882.000)| Rp  (724.477.803.000)| Rp  449.977.940.000 { Rp  574.889.235.000 | Rp 1.510.996.433.000
2|PT Century Textile industry Rp 1.462.761.799 | Rp 2.152.392.267 | Rp 22.558.359.166 | Rp 66.476.684.442 | Rp 68.607.284.629 | Rp  131.212.327.871
3|PT Eratex Djaja Ltd Rp 1.892.493.000 [ Rp (24.705.976.000)| Rp 20.876.844.000 | Rp 130.774.040.000 | Rp  190.579.957.000 | Rp  479.453.054.000
4|PT Panasia Filament Inti tbk Rp 25.733.427.821 | Rp  26.107.405.988 | Rp 16.091.085.682 | Rp 118.890.835.178 | Rp  255.894.919.708 | Rp  640.266.447.348
5|PT Panasia Indosyntec Tbk Rp 26.199.522.754 | Rp (212.444.126.105)| Rp (455.345.084.159)| Rp  414.369.254.081 | Rp  554.213.866.658 | Rp 1.217.431.473.639
6|PT Roda Vivatex Tbk Rp 17.007.965.216 | Rp  12.037.064.984 | Rp 44.291.827.100 | Rp 156.779.240.589 | Rp  160.766.311.762 | Rp  298.085.800.331
7|PT Sunson Textile Manufacturer Tbk Rp 26.222.957.864 | Rp  13.742.500.438 | Rp 9.132.817.089 [ Rp  251.015.496.693 [ Rp  279.633.490.659 Rp  503.463.880.440
8{PT Teijin Indonesia Fiber Corporation Tbk | Rp (24.687.325.406)| Rp  (18.753.238.403)| Rp 94.984.762.357 | Rp  397.420.439.325 | Rp  348.374.196.961 | Rp  996.066.524.305
9[PT Textile Manufacturing Company Jaya TH Rp 50.152.114.537 | Rp  (61.528.919.769)) Rp _ (22.542.678.758)| Rp _ 495.474.887.274 | Rp  790.653.332.927 | Rp 1.501.366.837.247




VDUSTRI OTOMOTIF

DATA UNTUK RASIO RETURN ON ASSET

EARNING BEFORE INCOME AND TAX

TOTAL AKTIVA

lo [Nama Perusahaan
1996 1997 1998 1996 1997 1998
1|Astra International Thk Rp 831.477.000.000 | Rp 71.210.000.000 | Rp (2.377.261.000.000)| Rp 16.732.823.000.000 | Rp 29.168.150,000.000 [ Rp  22.319.828.000.000
2|PT Astra Otoparts Thk Rp 72.264.410.958 | Rp 52.285.358.186 | Rp  (192.580.559.834)| Rp 768.836.900.090 | Rp 1.296.159.398.824 | Rp 1.319.000.533.781
3|PT Branta Mulia Tbk Rp 48.509.977.530 | Rp 19.021,943.332 | Rp (229.803.674.532)| Rp 765.133.550.420 | Rp 1.299.591.804.448 | Rp 1.410.156.616.667
4|PT Gajah Tunggal Tbk Rp 168.740.220.000 | Rp (561.513.391.000)| Rp (553.429.707.000)| Rp 4,918.160.752.000 | Rp 10.010.577.715.000 | Rp  11.964.057.409.000
5|PT Goodyear Indonesia Thk Rp 16.209.551.000 | Rp 8.599.120.000 | Rp 71.811.879.000 | Rp 203.137.342.000 | Rp 228.731.842.000 | Rp 324.498.130.000
6|PT GT Petrochem Industries Tbk Rp 62.123.805.000 | Rp (313.297.020.000)| Rp (226.649.918.000)| Rp 2.078.821.656.000 | Rp 5.851.290.966.000 | Rp 6.777.374.193.000
7|PT Hexindo Adiperkasa Thk Rp 18.956.000.000 | Rp (29.718.978.714)| Rp (131.151.160.661)| Rp 281.227.486.391 | Rp 457.2563.892.637 | Rp 403.593.372.023
8(PT Indomobil Sukses Internasional Thk Rp 280.263.764.657 | Rp (243.547.402.835)| Rp  (741.708.729.087)| Rp 3.070.036.787.637 | Rp 4.262.848.124.356 | Rp 4.365.102.910.152
9|PT Indospring Tbk Rp 12.217.638.033 | Rp 3.255.732.478 | Rp 22.387.394.740 | Rp 88.299.550.580 | Rp 169.079.044.282 | Rp 202.616.870.078
10|PT Intraco Penta Thk Rp 5.831.999.561 | Rp 2.236.932.071 | Rp (15.445.621.474)| Rp 149.602.907.058 | Rp 335.530.844.087 | Rp 472.021.490.523
11(PT Lippo Enterprises Tbk Rp 15.991.243.624 | Rp (20.268.318.812)| Rp (14.907.114.025)| Rp 138.899.367.414 | Rp 142,916.462.538 | Rp 137.693.846.484
12|PT Nipress Thk Rp 1.043.949.728 | Rp (21.463.030.623)| Rp (23.929.137.735)| Rp 69.248.908.897 | Rp 83.214.244.349 | Rp 85.090.388.483
13|PT Prima Alloy Steel Tbk Rp 3.884.137.883 | Rp (9.625.177.662)| Rp (19.262.002.913)| Rp 145.300.626.326 | Rp 268.379.351.534 | Rp 321.513.218.000
14|PT Selamat Sempurna Tbk Rp 26.683.689.000 | Rp 35.516,849.000 | Rp 79.839.199.000 | Rp 155.883.047.000 | Rp 202.855.503.000 | Rp 261.513.218.000
15|PT Tunas Ridean Tbk Rp 23.304.738.606 | Rp 17.249.646.161 | Rp 6.087.434.157 | Rp 460.499.974.606 | Rp 750.183.125.671 | Rp 632.654.340.272
16|PT United Tractor Tbk Rp 101.832.217.285 | Rp (254.930.668.730)| Rp (1.013.172.000.000)| Rp 1.795.857.197.799 | Rp 4.082.453.327.673 | Rp 4.382.918.000.000
INDUSTRI TEKSTIL
‘0 |[Nama Perusahaan EARNING BEFORE INCOME AND TAX TOTAL AKTIVA
1996 1997 1998 1996 1997 1998

1|PT Argo Pantes Rp 16.440.692.000 | Rp (365.547.545.000)| Rp 724.213.598.000 | Rp 997.629.327.000 | Rp 1.614.978.577.000 | Rp 2.914.470.921.000
2|PT Century Textile Industry Rp 2.156.309.399 | Rp 26.996.236.646 | Rp 34,247.936.366 | Rp 80.228.875.794 | Rp 83.833.313.272 | Rp 122.486.897.933
3|PT Eratex Djaja Ltd Rp 2.518.381.000 | Rp (24.705.976.000)| Rp 22.193.145.000 | Rp 167.349.506.000 | Rp 243.299.410.000 | Rp 357.115.267.000
4|PT Panasia Filament Inti PT Eratex Djaja Ltd Rp 25.789.864.821 | Rp 26.525,190.846 | Rp 19.596.588.838 | Rp 399.380.313.992 | Rp 738.846.677.050 | Rp 910.108.240.695
5|PT Panasia Indosyntec Tbk Rp 25.931.843.581 | Rp (208.247.904.737)| Rp (472.888.621.159)| Rp 1.087.983.796.999 | Rp 1.647.589.226.611 | Rp 2.233.451.187.706
6|PT Roda Vivatex Tbk Rp 21.590.930.916 | Rp 17.420.033.184 | Rp 54.344,025.000 | Rp 289.156.009.252 | Rp 329.795.390.776 | Rp 385.146.998.641
7|PT Sunson Textile Manufacturer Tbhk Rp 27.186.809.664 | Rp 13.742.500.438 | Rp 9.132.817.089 | Rp 413.407.055.078 | Rp 653.701.464.771 | Rp 750.031.345.048
8|PT Teijin Indonesia Fiber Corporation Tbk Rp (24.687.325.406)| Rp (18.753,238.403)| Rp 147.256.687.287 | Rp 722.724.884.768 | Rp 764.127.131.180 | Rp 3.479.433.341.777
8|PT Textile Manufacturing Company Jaya Thk Rp 74.387.560.200 | Rp (61.527.583.488)| Rp (22.487.202.251)| Rp 763.862.554.796 | Rp 994.199.933.567 | Rp 1.378.800.314.450




DATA UNTUK RASIO RETURN ON EQUITY

JSTRI OTOMOTIF
EARNING AFTER TAX MODAL SAHAM

Nama Perusahaan 1996 1997 1998 1996 1997 1998

Astra International Tbk Rp 469.447.000.000 | Rp (278.704.000.000)] Rp (2.434.119.000.000)| Rp 1.162.550.000.000 | Rp 1.162.831.000.000 [ Rp1.162.831.000.000
'IPT Astra Otoparts Tbk Rp 57.770.731.934 | Rp  37.886.873.152 | Rp (200.301.486.373)| Rp 41.628.500.000 | Rp  337.465.140.000 [ Rp 374.965.140.000
3| PT Branta Mulia Tbk Rp  42.322.208.876 | Rp 21.831.591.140 | Rp (202.147.045.369)| Rp  225.000.000.000 | Rp  225.000.000.000 | Rp 225.000.000.000
i|PT Gajah Tunggal Tbk Rp 134.078.031.000 | Rp (397.866.979.000)| Rp (400.138.235.000) Rp 1.584.000.000.000 | Rp 1.584.000.000.000 | Rp 1.584.000.000.000
y|PT Goodyear Indonesia Tbk Rp 10.730.115.000 | Rp  5.346.816.000 | Rp 50.308.386.000 { Rp 41.000.000.000 | Rp 41.000.000.000 | Rp  41.000.000.000
i|PT GT Petrochem Tbk Rp 53.931.504.000 { Rp (313.428.001.000)] Rp (214.063.677.000)] Rp 1.120.000.000.000 | Rp 1.120.000.000.000 | Rp1.120.000.000.000
"|PT Hexindo Adiperkasa Tbk Rp 13.237.657.240 | Rp  (29.718.978.714)] Rp (131.151.160.661)| Rp 42.000.000.000 | Rp 42.000.000.000 | Rp  84.000.000.000
3]PT Indomobil Sukses Internasional Thk | Rp  106.855.432.285 | Rp  (403.749.848.440)| Rp (717.395.771.888)| Rp  124.562.840.000 | Rp  498.251.340.000 | Rp 498.251.340.000
)|PT Indospring Thk Rp 9.561.746.133 | Rp 2.655.508.451 | Rp (22.358.347.385)| Rp 37.500.000.000 | Rp 37.500.000.000 | Rp  37.500.000.000
)|PT Intraco Penta Tbhk Rp 4.128.607.261 | Rp 2.236.932.071 | Rp (15.445.621.474)| Rp 43.500.000.000 | Rp 43.500.000.000 | Rp 43.500.000.000 |
i|PT Lippo Enterprises Thk Rp 6.241.063.428 [ Rp  (35.541.228.274)( Rp (25.757.194.410)| Rp 10.625.000.000 | Rp 10.625.000.000 | Rp  10.625.000.000
![PT Nipress Tbk Rp 265.109.428 [ Rp  (21.463.030.623)] Rp (23.929.137.735)| Rp 20.000.000.000 | Rp 20.000.000.000 | Rp  20.000.000.000
3[PT Prima Alloy Steel Tbk Rp 2.921.262.383 | Rp (9.625.177.662)) Rp (19.262.002.913)| Rp 20.000.000.000 | Rp 38.000.000.000 | Rp  38.000.000.000
HPT Selamat Sempurna Tbk Rp 18.289.493.000 | Rp 24.763.098.000 | Rp 57.591.672.000 | Rp 57.200.000.000 | Rp 98.384.000.000 | Rp  98.384.000.000
3|PT Tunas Ridean Tbk Rp 17.423.132.905 | Rp 9.337.962.281 | Rp 3.187.102.757 | Rp 93.000.000.000 | Rp  139.500.000.000 | Rp 138.500.000.000
31PT United Tractor Thk Rp 73.426.741.327 | Rp (298.048.189.431)| Rp 718.504.000.000 [ Rp  138.000.000.000 { Rp  138.000.000.000 | Rp 138.000.000.000

INDUSTRI TEKSTIL EARNING AFTER TAX MODAL SAHAM

Nama Perusahaan 1996 1997 1998 1996 1997 1998
I]PT Argo Pantes Rp 16.372.708.000 [ Rp (365.543.882.000)| Rp (724.477.803.000) Rp  132.632.500.000 | Rp  132.632.500.000 | Rp 132.532.500.000
2|PT Century Textile industry Rp 1.462.761.799 | R 2.152.392.267 | Rp 22,558.359.166 | Rp 10.000.000.000 | Rp 10.000.000.000 | Rp  10.000.000.000
3(PT Eratex Djaja Ltd Rp 1,892.493.000 | Rp  (24.705.976.000)] Rp 20.876.844.000 | Rp 49.118.000.000 | Rp 49.118.000.000 [ Rp  49.118.000.000
$]PT Panasia Filament Inti Rp 25733.427.821 | Rp 26.107.405.988 | Rp 16.091.085.682 | Rp  100.000.000.000 | Rp  125.000.000.000 | Rp 125.000.000.000
>3|PT Panasia Indosyntec Tbk Rp 26.199.522.754 | Rp (212.444.126.105)| Rp (455.345.084.159)| Rp  266.000.000.000 | Rp  266.000.000.000 | Rp 266.000.000.000
3|PT Roda Vivatex Thk Rp 17.007.965.216 | Rp 12.037.064.984 | Rp 44.291.827.100 | Rp 84,000.000.000 | Rp  134.400.000.000 | Rp 134.400.000.000
7|PT Sunson Textile Manufacturer Tbk Rp 26.222.957.864 | Rp 13.742.500.438 | Rp 9.132.817.089 | Rp 85.153.000.000 | Rp  209.176.750.000 | Rp 209.176.750.000
3[PT Teijin Indonesia Fiber Corporation Tb| Rp  (24.687.325.406)| Rp  (18.753.238.403)| Rp 94.984.762.357 | Rp 31.000.000.000 | Rp 31.000.000.000 | Rp  93.000.000.000
2{PT Textile Manufacturing Company Jayal Rp  50.152.114.537 | Rp  (61.528.919.769)] Rp (22.542.678.758)| Rp  180.000.000.000 | Rp  180.000.000.000 | Rp 180.000.000.000




DATA UNTUK RATA-RATA PERSEDIAAN

JUSTRI OTOMOTIF PERSEDIAAN AWAL PERSEDIAAN AKHIR

Nama Perusahaan 1996 1997 1998 1996 1997 1998

Astra International Tbk Rp 2.177.998.000.000 | Rp 1.475.974.000.000 | Rp2.066.561.000.000 | Rp 1.475.974.000.000 | Rp 2.066.561.000.000 | Rp 2.007.763.000.000
'|PT Astra Otoparts Thk Rp 94,879.558.837 | Rp  104.969.703.905 | Rp 178.999.300.906 | Rp 104.969.703.905 | Rp  178.999.300.906 [ Rp  230.259.892.598
i|PT Branta Mulia Tbk Rp 68.821.024.571 | Rp  80.733.951.932 | Rp 139.458.798.983 | Rp  80.733.951.932 | Rp  139.458.798.983 | Rp  193.538.917.947
-|PT Gajah Tunggal Tbk Rp 257.695.433.000 | Rp 355.745.903.000 | Rp  563.567.769.000 | Rp 355.745.903.000 | Rp  563.567.769.000 | Rp  792.783.575.000
|PT Goodyear Indonesia Tbk Rp 38.381.160.000 ] Rp  47.720.045.000 | Rp  45.509.744.000 | Rp  47.720.045.000 | Rp  45.509.744.000 | Rp 70.817.958.000
i|PT GT Petrochem Tbk Rp 97.283.842.000 | Rp 179.957.486.000 | Rp 294.916.712.000 | Rp 179.957.486.000 | Rp 294.916,712.000 | Rp  484.451.695.000
‘|PT Hexindo Adiperkasa Tbk Rp 119.168.136.436 | Rp  140.810.664.536 | Rp 305.100.828.321 | Rp 140.810.664.536 | Rp  305.100.828.321 | Rp  132.012.189.453
i|PT Indomobil Sukses Internasional Tbhk Rp 148.688.943.311 | Rp 421.949.452.710 | Rp 893.712.696.637 | Rp 421.949.452.710 | Rp  893.712.696.637 | Rp  727.854,951.567
I|PT Indospring Tbk Rp 42.522.074.675 | Rp  31.605.279.120 | Rp  71.462.741.297 | Rp  31.605.279.120 | Rp  71.462.741.297 | Rp 81.270.174.555
)|PT Intraco Penta Tbk Rp 54.330.420.957 | Rp  63.765.972.082 | Rp 131.036.116.130 [ Rp  63.765.972.082 | Rp  131.036.116.130 | Rp  161.014.846.304

PT Lippo Enterprises Tbk Rp 12.615.681.045 | Rp  11.201.056.840 | Rp  14.128.519.446 | Rp  11.201.056.840 | Rp 14.128.519.446 | Rp 14.755.831.495
'|PT Nipress Tbk Rp 6.834.638.691 | Rp 8.705.164.917 | Rp 11.454.539.260 | Rp 8.705.164.917 | Rp  11.454.539.260 | Rp 16.672.325.063
i)|PT Prima Alloy Steel Tbk Rp 33.659.226.352 | Rp  37.917.236.675 | Rp  77.525.806.717 | Rp  37.917.236.675 | Rp  77.525.806.717 | Rp 82.477.396.683
{[PT Selamat Sempurna Tbk Rp 28.721.616.000 | Rp  34.727.936.000 | Rp  44.419.789.000 | Rp  34.727.936.000 | Rp  44.419.789.000 | Rp 55.444,309.000
i)|PT Tunas Ridean Tbk Rp 89.322.234.821 | Rp  47.264.595.637 | Rp  43.105.574.795 | Rp  47.264.595.637 [ Rp  43.105.574.795 | Rp 27.820.175.090
3| PT United Tractor Thk Rp 505.865.332.223 | Rp 547.835.932.492 | Rp 739.082.444.473 [ Rp 547.835.932.492 | Rp 739.082.444473 | Rp  629.810.000.000

INDUSTRI TEKSTIL PERSEDIAAN AWAL PERSEDIAAN AKHIR

Nama Perusahaan 1996 1997 1998 1996 1997 1998
I|PT Argo Pantes Rp 118.292.549.000 | Rp 116.633.741.000 [ Rp 188.928.374.000 | Rp 116.633.741.000 | Rp  188.928.374.000 | Rp  273.430.033.000
)[PT Century Textile industry Rp 11.638.903.065 [ Rp  13.082.011.282 | Rp  13.513.264.257 | Rp  13.082.011.282 | Rp 13.513.264.257 | Rp 25.110.123.179
3| PT Eratex Djaja Ltd Rp 29.381.858.000 | Rp  56.234.256.000 | Rp  56.234.256.000 | Rp  37.049.886.000 | Rp  56.234.256.000 | Rp  130.210.885.000
HPT Panasia Filament Inti Rp 37.530.702.469 [ Rp  98.334.135.879 | Rp 98.334.135.879 [ Rp  37.530.702.469 [ Rp  98.334.135.879 | Rp  221.852.039.814
3|PT Panasia Indosyntec Tbk Rp 105.984.817.221 | Rp_ 106.414.059.668 | Rp  261.356.075.089 | Rp 106.414.059.668 | Rp 261.356.075.089 | Rp  329.921.205.858
3]PT Roda Vivatex Thk Rp 26.139.914.868 | Rp  28.558.440.202 | Rp  33.568.873.284 | Rp  28.558.440.202 | Rp  33.568.873.284 | Rp 49.329.701.248
7IPT Sunson Textile Manufacturer Tbk Rp 74.836.670.114 | Rp  92.884.958.202 | Rp 161.235.796.854 | Rp  74.836.670.114 | Rp  92.884.958.202 | Rp  161.235.796.854
3| PT Teijin Indonesia Fiber Corporation Tbk | Rp 112.956.408.968 | Rp  79.113.608.269 | Rp 57.655.996.143 [ Rp  79.113.608.269 | Rp  57.655.998.143 | Rp  126.221.865.823
)|PT Textile Manufacturing Company Jaya T Rp 70.5602.277.728 | Rp  72.502.277.728 | Rp  80.283.505.607 | Rp  72.502.277.728 | Rp  80.283.505.607 | Rp  162.188.306.696




JUMLAH PERSEDIAAN

RATA-RATA PERSEDIAAN

1996

1997

1998

1996 1997 1998
Rp 3.653.972.000.000 | Rp 3.542.535.000.000 | Rp 4.074.324.000.000 | Rp  1.826.986.000.000 | Rp 1.771.267.500.000 | Rp 2.037.162.000.000
Rp 199.849.262.742 | Rp 283.969.004.811 | Rp 409.259.193.504 | Rp 99.924.631.371 | Rp 141.984.502.406 | Rp 204.629.596.752
Rp  149.554.976.503 | Rp 220.192.750.915 | Rp 332.997.716.930 | Rp 74.777.488.252 | Rp 110.096.375.458 | Rp ~ 166.498.858.465
Rp 613.441.336.000 | Rp 919.313.672.000 [ Rp  1.356.351.344.000 | Rp 306.720.668.000 | Rp 459.656.836.000 | Rp 678.175.672.000
Rp 86.101.205.000 | Rp 93.229.789.000 | Rp 116.327.702.000 | Rp 43.050.602.500 | Rp 46.614.894.500 | Rp 58.163.851.000
Rp 277.241.328.000 | Rp 474.874.198.000 | Rp 779.368.407.000 | Rp 138.620.664.000 | Rp 237.437.099.000 | Rp 389.684.203.500
Rp 259.978.800.972 [ Rp 445.911.492.857 | Rp 437.113.017.774 | Rp  129.989.400.486 | Rp 222.955.746.429 | R 218.556.508.887
Rp 570.638.396.021 [ Rp  1.315.662.149.347 | Rp  1.621.567.648.204 | Rp 285.319.198.011 | Rp 657.831.074.674 | Rp 810.783.824.102
Rp 74.127.353.795 | Rp  103.068.020.417 | Rp 152.732.915.852 | Rp 37.063.676.898 | Rp 51.634.010.209 | Rp 76.366.457.926
' Rp 118.096.393.039 | Rp 194.802.088.212 | Rp 292.050.962.434 | Rp 59.048.196.520 | Rp 97.401.044.106 | Rp 146.025.481.217
Rp 23.816.737.885 | Rp 25.329.576.286 | Rp 28.884.350.941 [ Rp 11.908.368.943 | Rp 12.664.788.143 | Rp 14.442.175.471
Rp 15.539.803.608 | Rp 20.159.704.177 | Rp 28.126.864.323 | Rp 7.769.901.804 | Rp 10.079.852.089 | Rp 14.063.432.162
Rp 71.576.463.027 | Rp 115.443.043.392 | Rp 160.003.203.400 | Rp 35.788.231.514 | Rp 57.721.521.696 | Rp 80.001.601.700
Rp 63.449.552.000 | Rp 79.147.725.000 | Rp 99.864.098.000 | Rp 31.724,776.000 | Rp 39.573.862.500 | Rp 49.932.049.000
Rp  136.586.830.458 | Rp 90.370.170.432 | Rp 70.925.749.885 | Rp 68.293.415.229 | Rp 45.185.085.216 | Rp 35.462.874.943
Rp 1.053.701.264.715 | Rp 1.286.918.376.965 | Rp  1.368.892.444.473 | Rp 526.850.632.358 | Rp 643.459.188.483 | R 684.446.222.237
JUMLAH PERSEDIAAN RATA-RATA PERSEDIAAN
1996 1997 1998 1996 1997 1998
Rp 307.220.923.000 | Rp 305.562.115.000 | Rp 462.358.407.000 | Rp 153.610.461.500 | Rp 152.781.057.500 | Rp 231.179.203.500
Rp 25.1562.167.322 | Rp 26.595.275.539 | Rp 38.623.387.436 | Rp 12.576.083.661 [ Rp  13.297.637.770 | Rp 19.311.693.718
Rp 85.616.114.000 | Rp 112.468.512.000 | Rp 186.445.141.000 | Rp 42.808.057.000 | Rp 56.234.256.000 | Rp 93.222.570.500
Rp  135.864.838.348 | R 196.668.271.758 | Rp 320.186.175.693 [ Rp 67.932.419.174 | Rp 98.334.135.879 | Rp 160.093.087.847
Rp 367.340.892.310 | Rp 367.770.134.757 | Rp 591.277.280.947 [ Rp 183.670.446.155 | Rp 183.885.067.379 | Rp 295.638.640.474
Rp 59.708.788.152 | Rp 62.127.313.486 | Rp 82.898.574.5632 | Rp 29.854.394.076 | Rp 31.063.656.743 | Rp 41.449.287.266
Rp 236.072.466.968 | Rp 185.769.916.404 | Rp 322.471.5693.708 | Rp  118.036.233.484 | Rp 92.884.958.202 | Rp 161.235.796.854
Rp 170.611.407.111 | Rp 136.769.606.412 | Rp 183.877.863.966 | Rp 85.305.703.556 | Rp 68.384.803.206 | Rp 91.938.931.983
Rp 150.785.783.335 | Rp 152.785.783.335 | Rp 242.471.812.303 [ Rp 75.392.891.668 | Rp 76.392.891.668 | Rp 121.235.906.152




DATA UNTUK RASIO INVENTORY TURNOVER
JUSTRI OTOMOTIF

HARGA POKOK PENJUALAN RATA-RATA PERSEDIAAN
Nama Perusahaan 1996 1997 1998 1996 1997 1998 J
Astra International Thk Rp 8.750.441.000.000 | Rp10.917.084.000.000 | Rp 7.241.478.000.000 | Rp 1.826.986.000.000 | Rp 1.771.267.500.000 | Rp 2.037.162.000.000
'|PT Astra Otoparts Tbk Rp 509.645.169.987 | Rp 641.492.351.323 | Rp 1.009.458.503.294 | Rp 99.924.631.371 | Rp 141.984.502.406 | Rp 204.629.596.752
/|PT Branta Mulia Tbk Rp (229.315.713.665)| Rp (233.920.960.885)| Rp  (633.753.290.134)| Rp 74,777.488.252 | Rp 110.096.375.458 | Rp 166.498.858.465
|PT Gajah Tunggal Tbk Rp 759.228.020.000 | Rp 1.291.697.213.000 | Rp 2.471.975.808.000 | Rp  306.720.668.000 | Rp 459.656.836.000 | Rp 678.175.672.000
/|PT Goodyear Indonesia Thk Rp 221.875.613.000 | Rp 234.601.751.000 | Rp 411.243.896.000 | Rp 43.050.602.500 | Rp 46.614.894.500 | Rp 58.163.851.000
PT GT Petrochem Tbk Rp 208.555.793.000 | Rp 644.079.268.000 | Rp 1.395.456.363.000 [ Rp  138.620.664.000 | Rp 237.437.099.000 | Rp 389.684.203.500
PT Hexindo Adiperkasa Tbk Rp (199.428.150.637)| Rp (169.643.554.907)| Rp (308.169.423.677)| Rp 129.989.400.486 | Rp 222.955.746.429 | Rp 218.556.508.887
PT Indomobil Sukses Internasional Tbhk Rp 2.483.851.185.668 | Rp 3.610.266.356.839 | Rp 1.217.573.037.851 | Rp 285.319.198.011 | Rp 657.831.074.674 | Rp 810.783.824.102
PT Indospring Tbk Rp (51.022.173.689)| Rp  (57.844.382.188)| Rp  (27.711.002.074)| Rp 37.063.676.898 | Rp 51.534.010.209 | Rp 76.366.457.926
PT Intraco Penta Thk ' Rp 151.302.141.486 | Rp 146.230.180.715 | Rp 114.926.362.943 | Rp 59.048.196.520 | Rp 97.401.044.106 | Rp 146.025.481.217
PT Lippo Enterprises Tbk Rp 38.823.310.495 | Rp 45.322.244.621 | Rp ~ 256.820.598.731 | Rp 11.908.368.943 | Rp 12.664.788.143 | Rp 14.442.175.471
PT Nipress Tbk Rp 27.170.121.854 | Rp 28.571.304.055 | Rp  53.049.614.347 | Rp 7.769.901.804 | Rp 10.079.852.089 | Rp 14.063.432.162
PT Prima Alloy Steel Thk Rp 57.382.856.636 | Rp 47.658.566.915 | Rp  78.137.904.475 | Rp 35,788.231.514 | Rp 57.721.521.696 | Rp 80.001.601.700
PT Selamat Sempurna Tbk Rp 82.611.868.000 | Rp 106.612.971.000 | Rp 228.857.552.000 | Rp 31.724.776.000 | Rp 39.573.862.500 | Rp 49.932.049.000 |
PT Tunas Ridean Tbk Rp 792.259.620.230 | Rp 989.137.918.310 | Rp  399.959.498.182 | Rp 68.293.415.229 | Rp 45.185.085.216 | Rp 35.462.874.943 '
PT United Tractor Tbk Rp 1.660.523.168.464 | Rp 1.944.588.180.047 | Rp 2.255.252.000.000 | Rp 526.850.632.358 | Rp 643.459.188.483 | Rp 684.446.222 237
INDUSTRI TEKSTIL HARGA POKOK PENJUALAN RATA-RATA PERSEDIAAN i
Nama Perusahaan 1996 1997 1998 1996 1997 1998 }
PT Argo Pantes Rp 391.733.736.000 | Rp  429.853.902.000 | Rp  964.201.340.000 | Rp 163.610.461.500 | Rp 152.781.057.500 | Rp 231.179.203.500 |
PT Century Textile Industry Rp  (54.312.198.602)] Rp  (53.691.817.290)] Rp  (80.482.486.489)| Rp 12.576.083.661 | Rp 13.297.637.770 | Rp 19.311.693.718
PT Eratex Djaja Ltd Rp 113.610.638.000 | Rp 133.202.478.000 | Rp  299.745.374.000 | Rp 42.808.057.000 | Rp 56.234.256.000 | Rp 93.222.570.500
PT Panasia Filament Inti Rp 94,309.208.181 | Rp  (199.521.473.224)| Rp (440.465.592.876)| Rp 67.932.419.174 | Rp 98.334.135.879 | Rp 160.093.087.847
PT Panasia Indosyntec Tbk Rp 342.227.634.816 [ Rp 446.634.125.166 | Rp 1.000.445.832.291 | Rp 183.670.446.155 | Rp 183.885.067.379 | Rp 295.638.640.474
PT Roda Vivatex Tbk Rp 118.124.215.944 | Rp 129.563.907.998 | Rp  180.453.219.483 | Rp 29.854.394.076 | Rp 31.063.656.743 | Rp 41.449,287.266
PT Sunson Textile Manufacturer Thk Rp 201.563.968.862 | Rp 209.033.113.254 | Rp  338.745.242737 | Rp 118.036.233.484 | Rp 92.884.958.202 | Rp 161.235,796.854
PT Teijin Indonesia Fiber Corporation Tbk | Rp  378.916.964.213 [ Rp  310.903.875.717 | Rp  636.889.846,909 | Rp 85,305.703.556 | Rp 68.384.803.206 | Rp 91.938.931.983
PT Textile Manufacturing Company Jaya To Rp  342.200.760.157 | Rp  520.906.709.739 | Rp 1.128.533.341.088 | Rp 75.392.891.668 | Rp 76.392.891.668 | Rp 121.235.906.152




INDUSTRI OTOMOTIF

DATA UNTUK RASIO HARI RATA-RATA PERSEDIAAN

PERPUTARAN PERSEDIAAN

HARI RATA-RATA PERSEDIAAN

No |Nama Perusahaan JUMLAH HARI SETAHUN
E 1996 1997 1998 1996 1997 1998
L 1]|Astra International Tbk 360 4,79 6,16 3,55 75,16 58,41 101,27
E 2|PT Astra Otoparts Thk 360 5,10 4,52 4,93 70,58 79,68 72,98
[ 3{PT Branta Mulia Thk 360 -3,07 -2,12 -3,21 -117,39 -169,44 -112,30
L 4|PT Gajah Tunggal Tbk 360 2,48 2,81 3,65 145 44 128,11 98,76
L 5[PT Goodyear Indonesia Tbk 360 5,15 5,03 7,07 69,85 71,53 50,92
E 6|PT GT Petrochem Tbk 360 1,50 2,71 3,58 239,28 132,71 100,53
L 7|PT Hexindo Adiperkasa Tbk 360 -1,63 -0,76 -1,41 -234,65 -473,13 -255,32
E 8|PT Indomobil Sukses Internasional Tbk 360 8,71 5,49 1,50 41,35 65,60 239,72
| 9|PT Indospring Tbk 360 -1,38 -1,12 -0,36 -261,51 -320,73 -992 09
10[PT Intraco Penta Tbk 360 2,56 1,50 0,79 140,50 239,79 457 42
11|PT Lippo Enterprises Tbk 360 3,26 3,58 1,79 110,42 100,60 201,36
12{PT Nipress Tbk 360 3,50 2,83 3,77 102,95 127,01 95,44
13|PT Prima Alloy Steel Tbk 360 1,60 0,83 0,98 224,52 436,01 368,59
14|PT Selamat Sempurna Tbk 360 2,60 2,69 4,58 138,25 133,63 78,54
15|PT Tunas Ridean Tbk 360 11,60 21,89 11,28 31,03 16,45 31,92
16(PT United Tractor Thk 360 3,15 3,02 3,30 114,22 119,12 109,26
890,01 745,34 647,00
55,63 46,58 40,44
142,65
47 55
INDUSTRI TEKSTIL
No |Nama Perusahaan PERPUTARAN PERSEDIAAN HARI RATA-RATA PERSEDIAAN
1996 1996 1997 1998 1996 1997 1998
1|PT Argo Pantes 360 2,55 2,81 4,17 141,17 127,95 86,31
L 2|PT Century Textile Industry 360 (4,32) (4,04) 4.17) -83,36 -89,16 -86,38
[ 3|PT Eratex Djaja Ltd 360 2,65 2,37 3,22 135,65 151,98 111,96
L 4]PT Panasia Filament Inti 360 1,39 (2,03) (2,75) 259,31 -177,43 -130,85
L 5|PT Panasia Indosyntec Thk 360 1,86 243 3,38 193,21 148,22 106,38
L 6{PT Roda Vivatex Tbk 360 3,96 4,17 4,35 90,99 86,31 82,69
I 7|PT Sunson Textile Manufacturer Tbk 360 1,71 2,25 2,10 210,82 159,97 171,35
8|PT Teijin Indonesia Fiber Corporation Thk 360 444 4,55 6,93 81,05 79,18 51,97
9|PT Textile Manufacturing Gompany Jaya Tbk 360 4,54 6,82 9,31 79,31 52,80 38,67
1.108,14 539,82 432,12
123,13 59 98 48,01
231,12

77,04




Tabel Nilai Kritis Distribusi ¢

o —— - —— - —

o
] [#4
v 0,10 0,05 0,025 0,01 0,005
1 3,078 6,134 12,706 31,821 63,657
2 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925
3 1,638 2,353 3,182 5,841 5,841
4 1,533 2,132 2,776 4604 4,604
5 1,476 2,015 2,571 4,032 4,032
6 1,440 1,943 2447 3,143 3,707
7 1,415 1,895 2,365 2.998 3,449
8 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355
9 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250
10 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169
11 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106
12 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055
13 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012
14 1,345 1,761 2,145 2,624 2.977
15 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947
16 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921
17 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898
18 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878
19 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861
20 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845
21 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831
22 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819
23 1.319 2.069 2,500 2.087
24 1318 1711 2,064 2.492 2,797
25 1316 1,708 2,060 2,485 2,787
26 1315 1,706 2,056 2,479 2,779
27 1,314 1713 2,052 2,473 2,771
28 1313 1,701 2,048 2467 2763
29 1311 1,699 2,045 2.462 2756
inf. 1,282 1,645 1,960 2,326 2,756
L
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